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ABSTRAK 
 
Lestari Setyowati, 2017,  Kepemimpinan Transformatif Kepala Mts 
Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta Tahun 2017. Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Dr. Fauzi Muharom M.Ag 
Kata Kunci  : Kepemimpinan Transformatif 
Dalam upaya meningkatkan mutu madrasah, kepala madrasah harus 
menciptakan sebuah visi yang mendorong staf dan semua komponen individu yang 
terkait dengan madrasah untuk bersama-sama berkoordinasi untuk mencapai tujuan 
dan kemajuan madrasah. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kepemimpinan transformatif kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
khusunya dalam mutu madrasah. Untuk meningkatkan kualitas madrasah maka lembaga 
harus bisa memberikan kontribusi signifikan dalam dunia pendidikan.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif  kualitatif. Tempat 
penelitian dilaksanakan di MTs Nahdlotu Muslimat Kauman Surakarta dari bulan Juli dan 
berakhir September 2017. Subyek penelitian adalah kepala Madrasah dan informan 
dalam penelitian ini adalah waka kurikulum, TU, guru dan orangtua siswa. Teknik 
pengumpulan data yang dipakai yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik keabsahan data yang digunakan yang dipakai trianggulasi sumber. 
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan model interaktif meliputi: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Setelah 
melakukan analisa data peneliti dapat menyimpulkan bahwa kepala madrasah di MTs 
Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta adalah pemimpin yang transformasional, 
indikatornya adalah mutu yang dicapai madrasah saat ini.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kepemimpinan Transformatif yang 
dapat dilakukan kepala madrasah sebagai berikut: 1. Memberikan pengaruh yang kuat 
hal ini terlihat ketika rapat secara formal maupun informal, 2. Memotivasi guru dan 
karyawan dalam menjalankan tugasnya hal ini terlihat dari kepalv madrasah berupaya 
meningkatkan kualitas tenaga pendidikan/guru untuk seminar, pelatihan maupun 
workshop, 3. Melengkapi segala perlengkapan madrasah, kepala madrasah berupaya 
menjalin komunikasi dengan tata usaha untuk selalu menyediakan kelengkapvn belajar 
mengajar  4. Kerjasama yang baik dengan guru dan karyawan,  kepala madrasah 
menjalin komunikasi dengan guru dan staf diruang kantor dan berpartisipasi ketika ada 
yang terkena musibah 5. meningkatkan mutu dan pengetahuan bagi guru dan karyawan 
hal ini seperti mengikut sertakan guru pelatihan dan untuk melanjutkan pendidikan 
sehingga kepala madrasah dapat menjalankan tugasnya sesuai dengan fungsinya.  
ABSTRACT 
Lestari Setyowati, 2017, Transformative Leadership Head Mts Nahdlotul
 Muslimat Kauman Surakarta Year 2017. Surakarta: Faculty of Tarbiyah and 
Kaguruan IAIN Surakarta.  
Advisor : Dr. Fauzi Muharom M.Ag 
Key Words : Transformative Leadership,  
Quality In an effort to improve the quality of madrasah, the head of the 
madrasah should create a vision that encourages staff and all individual components 
associated with madrasah to jointly coordinate to achieve the goals and progress of the 
madrasah. In this study aims to find out the transformative leadership of MTs Nahdlotul 
Muslimat Kauman Surakarta especially in madrasah quality. To improve the quality of 
madrasah, the institution must be able to make a significant contribution in education.  
The method used in this research is descriptive qualitative. The place of research 
was conducted at MTs Nahdlotu Muslimat Kauman Surakarta from July and ending 
September 2017. The research subjects are head of Madrasah and informant in this 
research is waka curriculum, TU, teacher and parents. Data collection techniques used 
are observation, interview and documentation. While the technique of data validity 
used that used source triangulation. The data collected were analyzed by using 
interactive model including: data collection, data reduction, data presentation and 
conclusion. After analyzing the data, the researcher can conclude that the head of 
madrasah in MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta is transformational leader, the 
indicator is the quality of the current madrasah.  
The results show that in leadership Transformatif that can be done by head of madrasah 
as follows: 1. Give strong influence, this happened during formal and informal meeting 
2. Motivating teacher and employee in performing its duties such as include teacher and 
staff for training, workshop, seminar , 3. complete all madrasah equipment, head of 
madrasah cooperate with business effort to prepare instructional needs 4. Good 
cooperation with teachers and employees, headmaster coordinate with teacher and 
staff for all activities 5. improve quality and knowledge for teachers and employees by 
giving opportunity to continue education so that the head of madrasah can perform its 
duties in accordance with its function. 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di tengah persaingan global, perubahan yang serba cepat dalam 
kehidupan masyarakat akibat perkembangan ilmu dan teknologi serta 
macam-macam tuntutan kebutuhan dari berbagai aspek sangat 
berpengaruh terhadap kehidupan madrasah. Lembaga pendidikan dituntut 
untuk eksis dengan kinerja lembaga yang efektif, produktif dan bermutu. 
Lembaga pendidikan sebagai organisasi memerlukan tingkat 
koordinasi yang tinggi, guna menjalankan manajemen secara optimal. 
Untuk menjalankan itu semua, tentu suatu lembaga membutuhkan seorang 
pemimpin. Pemimpin merupakan tonggak dalam suatu organisasi atau 
lembaga karena dalam hal ini pemimpin di lembaga pendidikan yaitu 
kepala madrasah dituntut untuk selalu bertanggung  jawab di madrasah 
yang ia pimpin.  
Seperti firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqoroh: 30 
     
   
   
  
   
    
    
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui." (Departemen Agama RI, (6:2010 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa di dalam bumi ini 
diharuskan adanya pemimpin. Begitu halnya dengan di madrasah, sosok 
pemimpin sangat penting. Bahkan keberhasilan pengelolaan serta kualitas 
mutu madrasah sangat ditentukan oleh keahlian kepala madrasah dalam 
kegiatan pemberdayaan sumber daya manusia. Oleh karena itu, kepala 
madrasah hendaknya menyadari dan tanggap terhadap tehnik-tehnik untuk 
dapat memelihara prestasi dan kepuasan kerja guru, antara lain dengan 
memberikan dorongan kepada guru agar melaksanakan tugas mereka 
sesuai dengan aturan dan pengarahan. Kepala madrasah merupakan orang 
yang paling bertanggung jawab terhadap pendidik dan kependidikan agar 
dapat bekerja secara optimal. Kepala madrasah sebagai pimpinan teratas 
harus menjadi garda terdepan dalam membina, mengarahkan, memotivasi, 
dan menjalankan perannya secara sistematis. 
Kepala madrasah mengelola sumber daya pendidikan mulai dari 
tenaga pendidik dan kependidikan, sarana dan prasarana, kurikulum, 
rekuitmen sumber daya murid, kerjasama madrasah dan orang tua, serta  
outcame yang prospektif. Untuk memenuhi semua tuntutan tersebut, 
kepala madrasah harus memiliki bekal yang memadai, termasuk 
pengetahuan profesional, kepemimpinan intruksional, ketrampilan 
administratif dan ketrampilan sosial. Kepala madrasah dituntut untuk 
memiliki berbagai kemampuan, baik berkaitan dengan masalah 
manajemen maupun kepemimpinan agar dapat mengembangkan dan 
memajukan sekolahnya secara efektif, efisien, mandiri, proaktif, dan 
akuntabel. 
Dalam upaya meningkatkan mutu madrasah, kepala madrasah 
harus mampu menciptakan sebuah visi yang mendorong staf dan semua 
komponen individu yang terkait dengan madrasah untuk bersama-sama 
berkoordinasi untuk mencapai tujuan dan demi kemajuan madrasah. Bila 
kepala madrasah mempunyai keahlian yang lengkap sebagai pemimpin, 
bila guru mempunyai keahlian memadai dalam mengajar dan bila peserta 
didik bisa belajar dan mampu menyerap segala materi pelajaran, maka 
tentu segala apa yang menjadi keinginan semua orang terhadap insan 
dunia pendidikan akan terwujud. Namun, dalam hal ini untuk menjadikan 
itu semua menjadi kenyatan kepala madrasah harus dapat difungsikan 
perannya secara maksimal dan mampu memimpin madrasah dengan bijak 
dan terarah serta mengarah pada pencapaian tujuan maksimal demi 
meningkatkan mutu pendidikan madrasahnya. Berhasil atau tidaknya 
proses pencapaian tujuan madrasah yang telah ditetapkan sangat 
tergantung dari unsur manusia yang memimpin dan melaksanakan tugas-
tugas serta program-program dalam usaha yang bersangkutan sehingga 
dituntut adanya program-program tersebut. 
Diketahui bahwa setiap diri manusia memiliki karakter serta gaya 
yang berbeda-beda dalam perihal kepemimpinan. Berbagai faktor dapat 
mempengaruhi gaya kepemimpinan antara lain sifat pribadi pemimpin, 
sifat pribadi bawahan, sifat pribadi sesama pemimpin, struktur organisasi, 
tujuan organisas, motivas kerja, harapan pemimpin ataupun bawahan, 
pengalaman pemimpin ataupun bawahan, adat, kebiasaan, budaya 
lingkungan kerja, dan lainnya ( Ngalim Purwanto, 2003: 39).  
Gaya kepemimpinan kepala madrasah sangat berpengaruh terhadap 
kualitas mutu madrasah karena merupakan pengendali dan penentu arah 
yang hendak ditempuh oleh madrasah menuju tujuannya. Dalam hal ini, 
gaya kepemimpinan kepala madrasah merupakan kunci keberhasilan suatu 
madrasah. Ini dikarenakan gaya kepemimpinan kepala madrasah 
merupakan cara yang digunakan dalam proses kepemimpinan yang 
diimplementasikan dalam perilaku kepemimpinan seseorang untuk 
mempengaruhi orang lain serta memenejemen lembaga untuk 
meningkatkan mutu. Selain itu, gaya kepemimpinan merupakan pola 
tingkah laku yang dirancang untuk mengintegrasikan  tujuan organisasi 
dengan tujuan individu untuk mencapai tujuan tertentu.  
Diantara model kepemimpinan yang unggul dan dapat 
diimplementasikan dalam suatu lembaga pendidikan salah satunya adalah 
model kepemimpinan transformative (transformational leadership). 
Kepemimpinan transformatif merupakan gaya kepemimpinan yang 
mengutamakan pemberian kesempatan, dan dorongan semua unsur yang 
ada dalam madrasah untuk bekerja atas dasar sistem nilai (value system) 
yang luhur ( Agus Wibowo, 2014: 64). Secara sederhana kepemimpinan 
transformatif diartikan bahwa semua unsur yang ada dalam organisasi  ( 
guru, waka kurikulum, waka kesiswaan, orang tua siswa, masyarakat, dan 
sebagainya) bersedia tanpa paksaan berpartisipasi secara optimal dalam 
mencapa tujuan ideal MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta yaitu 
mutu yang berkualitas. Selain itu, gaya kepemimpinan transformatif 
merupakan pendekatan kepemimpinan dengan melakukan usaha 
mengubah kesadaran, membangkitkan semangat dan mengilhami bawahan 
atau anggota organisasi untuk mengeluarkan tenaga ekstra dalam 
mencapai tujuan organisasi, tanpa merasa ditekan atau tertekan. Gaya 
kepemimpinan tranformatif ini merupakan gaya yang paling tepat dalam 
mewujudkan madrasah yang mandiri dan memiliki keunggulan tinggi 
karena memberikan otonomi yang lebih luas dalam memecahkan masalah 
di madrasah.  
Dalam meningkatkan mutu sebuah organisasi kepala madrasah 
yang transformatif memiliki pandangan yang luas terhadap kemajuan 
madrasah, internalisasi visi sangat penting bagi orang-orang yang 
menjalankan fungsi kepemimpinan, terutama bagi mereka yang 
menduduki puncak dalam organisasi. Upaya mewujudkan visi menjadi 
realita menuntut kapasitas kepemimpinan yang tidak hanya kuat tetapi 
juga unggul. Salah satu keunggulan yang harus ditampilkan oleh madrasah 
adalah penjilmaan lembaga yang memberikan layanan pencerdasan, 
pembinaan sikap, dan ketrampilan, itu menjadi sebuah organisasi 
pembelajaran. Aspek-aspek tersebut diharapkan mampu memenuhi 
tuntutan perkembangan zaman sekarang ini.  
Tidak ada madrasah yang unggul dipimpin oleh kepala madrasah 
yang tidak unggul. Maju atau mundurnya madrasah, bagus atau buruknya 
kualitas madrasah sangat ditentukan oleh kepala madrasah. Maka tidak 
heran jika pada awalnya ada madrasah yang semula rendah kualitasnya 
tiba-tiba menjadi unggul dan diminati pengguna layanan pendidikan. Itu 
karena kepala madrasah mampu berperan efektif menggerakkan komponen 
madrasah lainnya, untuk maju bergerak serentak menggapai keberhasilan 
madrasah. 
Dalam kenyataanya, pada survey awal yang dilakukan didapat 
informasi bahwa MTs Nadhlotul Muslimat telah mengalami beberapa 
perubahan. Karakteristik kepemimpinan kepala MTs memberikan dampak 
terhadap perubahan fisik ataupun non fisik. Terlihat dari bentuk fisik 
bangunan madrasah yang telah mengalami perubahan, tahun 2014 
bangunan masih terlihat kuno dan ruang kelas hanya terdapat dilantai satu 
tetapi saat ini telah dibangun empat lantai (survey selasa, 10 Januari 2017).  
Adapun perubahan yang berbentuk non fisik yaitu program kepala 
MTs dalam meningkatkan mutu MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta meliputi adanya meningkatkan kualitas tenaga kependidikan 
serta non kependidikan untuk mencapai madrasah yang berprestasi, hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas  madrasah mengingat bahwa suatu 
lembaga mengalami perkembangan serta inovasi untuk mempertahankan 
eksistensinya dan dapat dikenal luas dikalangan masyarakat (wawancara 
Bp. Ahmad Fadholi 7 Februari 2017). 
Kepemimpinan Kepala madrasah tidak dapat berjalan sengan 
sendirinya, melainkan dalam melaksanakan tugasnya, anggota organisasi 
senantiasa saling bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama yaitu mutu 
yang berkualitas.Kepala madrasah untuk memimpin dan mengembangkan 
madrasah yang berkualitas kepemimpinan transformatif memiliki 
penekanan dalam  hal peryataan visi dan misi yang jelas, penggunaan 
komunikasi secara efektif, pemberian rangsangan intelektual serta 
perhatian pribadi terhadap permasalahan individu anggota organisasinya 
serta mengembangkan berbagai program yang berkualitas. 
Dengan adanya tujuan yang jelas diharapkan kepala madrasah 
mampu meningkatkan kinerjanya dalam merubah serta mengembangkan 
madrasahnya melalui berbagai macam program. Penerapan kepemimpinan 
transformatif juga diperlukan berbagai informasi terkini seyogyanya dapat 
ditransformasikan kepada guru, tenaga administrasi, siswa  serta orang tua 
siswa melalui sentuhan persuasif, psikologi dan edukatif dari kepala 
madrasah. 
Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Kepemimpinan Transformatif 
Kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta”.  
 
 B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah dituntut untuk profesional dalam hal kepemimpinanya 
2. Gaya kepemimpinan kepala madrasah mempengaruhi keberhasilan 
suatu lembaga yang dipimpinnya. 
3. Kualitas Mutu suatu madrasah ditentukan oleh keahlian kepala 
madrasah dalam memimpin. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Dengan adanya identifikasi masalah yang ada telah diuraikan 
diatas, maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan 
masalah diangkat penelitian ini adalah implementasi kepemimpinan 
transformatif kepala madrasah dalam meningkatka mutu MTs Nahdlotul 
Muslimat Kauman Surakarta Tahun 2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan 
masalah yang diangkat adalah : Bagaimana implementasi kepemimpinan 
transformatif kepala madrasah dalam meningkatkan Mutu MTs Nahdlotul 
Muslimat Kauman Surakarta Tahun 2017? 
 
 E. Tujuan Penelitian  
Sesuai pembatasan masalah penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui untuk mengetahui implementasi kepemimpinan transformatif 
kepala madrasah dalam meningkatkan mutu MTs Nahdlotul Muslimat 
Kauman Surakarta Tahun 2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis : 
a. Untuk memperkaya khasanah ilmu di bidang pendidikan khususnya 
yang berkaitan dengan kepemimpinan transformatif.  
b. Dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 
dengan kepemimpinan transformatif. 
c. Untuk menambah wawasan pengetahuan dan memberikan 
sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan. 
2. Manfaat praktis : 
a. Bagi Kepala madrasah hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai masukan dalam upaya mempertahankan dan 
meningkatkan tugasnya sebagai pemimpin yang transformatif. 
b. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi MTs Nahdlotul 
Muslimat Kauman Surakarta untuk mengembangkan program-
program yang lebih banyak. 
c. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 
penulis tentang kependidikan terutama  tentang kepemimpinan 
transformatif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
PEMBAHASAN 
 
A. LandasanTeori 
1. Kepemimpinan Transformatif KepalaMadrasah 
a. Pengertian Kepemimpinan Transformatif 
Istilah kepemimpinan transformative berasal dari dua kata, yaitu 
kepemimpinan (Leadership) dan transformatif  (transformational) 
istilah transformative berinduk dari kata to transform yang bermakna 
mentransformasikan atau mengubah sesuatu menjadi bentuk lain yang 
berbeda (Sudarwan Danim, 2005: 54) . 
Menurut Avolio dalamWibowo (2014:65) Gaya kepemimpinan 
merupakan pengaruh sadar dalam individu atau kelompok, untuk 
membuat perubahan terus menerus, perkembangan dari status quo dan 
kinerja organisasi secara keseluruhan. 
Wildan Zulkarnain (2013: 104) kepemimpinan transformative 
memiliki wawasan jauh kedepan dan berupaya memperbaiki dan 
mengembangkan organisasi bukan untuk saat ini tapi dimasa datang. 
Kepemimpinan transformatif yang dimaksud adalah sesorang yang 
mempunyai pandangan jauh kedepan memperbaiki serta 
mengembangkan organisasinya baik untuk sekarang dan dalam jangka 
panjang. 
Aan Komariah dan Cepi Triatna (2008:78) Kepemimpinan 
transformatif adalah agen perubahan dan bertindak sebagai pemberi 
peran pengubah sistem ke arah yang lebih baik.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
transformative adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi 
dan mendorong individu atau kelompok untuk mengadakan perubahan 
serta pengembangan yang lebih baik untuk kemajuan organisasinya ke 
masa depan. 
 
b.  Ciri-Ciri Kepemimpinan Transformatif 
Adapun ciri-ciri kepemimpinan transformatif menurut Hasan 
Basri (2014: 78) sebagai berikut: 
1) Idealized influence (Memberi pengaruh yang kuat).  
Kepala madrasah merupakan sosok ideal yang dapat 
dijadikan panutan bagi guru dan karyawannya, dipercaya dihormati 
dan mampu mengambil keputusan yang terbaik untuk kepentingan 
sekolah. 
2) Inspirational motivation(Memberikan Inspirasi dan Motivasi) 
Kepala sekolah dapat memotivasi seluruh guru dan 
karyawan untuk memiliki komitmen terhadap visi organisasi dan 
mendukung semangat tim dalam mencapai tujuan-tujuan 
pendidikan di madrasah. 
3) Intellectual stimulation (Mampu Mendorong Anggota Untuk 
Selalu kreatif dan Inovatif) 
Kepala madrasah dapat menumbuhkan kreativitas dan 
inovasi dikalangan guru dan stafnya dengan mengembangkan 
pemikiran kritis dan pemecahan masalah untuk menjadikan 
madrasah kearah yang lebih baik. 
4) Individual consideration(Memahami Karakter Anggota) 
Kepala sekolah dapat bertindak sebagai pelatih dan 
penasihat bagi guru dan stafnya. 
Diterapkannya kepemimpinan transformatif akan terlihat 
dengan berbagai ciri-ciriya diantaranya: Mempunyai pengaruh 
kuat, memberi inspirasi dan motivasi kepada anggotanya, mampu 
mendorong anggotanya untuk selalu kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan program untuk lembaganya serta pemimpin 
memahami setiap karakter dari anggotannya baik itu kekurangan 
dan kelebihannya. 
 
c. Karakteristik Kepemimpinan Transformatif 
Menurut  Bass dan Silin dalam Wibowo (2014: 66) 
Kepemimpinan Transformatif memiliki tiga ciri khas, yaitu: 
1) Memiliki Karismayang menyebabkan selalu dicintai oleh anak 
buahnya. Dengan karisma yang dimiliki, pemimpin transformatif 
mampu menumbuhkan rasa percaya diri dan saling mempercayai 
dalam diri bawahannya. Pemimpin transformatif juga mampu 
menciptakan antusiasme anak buah, mampu membedakan hal-hal 
yang benar-benar penting, dan membangkitkan kecintaan pada 
organisasi. Melalui karismanya, pemimpin mampu mengilhami 
loyalitas kan ketekunan, menanamkan kebanggaan dan kesetiaan 
serta membangkitkan rasa hormat anak buah pada dirinya. 
2) Konsideran individual. Pemimpin transformatif akan 
memperhatikan faktor-faktor kekhasan serta keunikan individual 
bawahannya. Oleh karena itu, ia tidak akan menganggap anak 
buahnya secara sama rata. Karena adanya perbedaan tersebut maka 
pelayanan dan pengembangannya pun berbeda-beda satu dengan 
yang lainnya. 
3) Stimulasi intelektual. Pemimpin transformatif selalu akan 
melakukan stimulasi-stimulasi intelektual. Hal ini dapat dilihat 
dalam kemampuannya menciptakan, menginterpretasikan dan 
mengkolaborasikan simbol-simbol yang muncul dalam kehidupan, 
serta mengajak bawahan untuk berfikir dengan cara-cara baru. 
Karakter yang dapat dilihat dari kepemimpinan transformatif 
adalah berupaya dan mampu mengembangkan lembaga dengan sifat 
selalu melakukan  inovasi-inovasi. Mempercayai bawahannya dengan 
menerima ide-ide yang kreatif dan produktif untuk kemajuan 
lembaganya. Ia mau meningkatkan kemampuannya secara terus-
menerus dengan menerima setiap masukan dari anggotannya 
sekalipun dalam kondisi yang rumit dalam rangka mencapai tujuan 
bersama untuk mengembangkan lembaganya. 
 
d. Tiga Kunci Kepemimpinan Transformatif  
Menurut Sadler dalam (Agus Wibowo, 2014: 68),  
menjalankan tugas dan perannya kepala madrasah transformatif 
memiliki tiga kunci yaitu : 
1) Commitment. Bermakna kesediaan mematuhi aturan-aturan atau apa 
saja yang telah disepakati bersama; juga dapat diartikan sebagai 
rasa wajib melaksanakan mengenai apa yang telah disepakati, atau 
secara umum dapat diartikan seseorang yang memilikii rasa 
tanggung jawab untuk melaksanakan janji atau sumpah. 
2) Shared value of organization. Berarti berbagi dalam 
mengembangkan nilai-nilai organisasi. Seperti telah diketahui 
bahwa organisasi itu merupakan kumpulan dua orang atai lebih 
dengan mengadakan ikatan bersama untuk mencapai tujuan 
bersama. Ikatan antar organisasi akan menjadi amat kuat ketika 
setiap anggota saling berbagi dalam membangun nilai-nilai perekat 
sekaligus kekuatan. Nilai-nilai organisasi yang menjadi perekat itu 
antara lain: 
a) Kedisiplinan 
b) Kebersamaan 
c) Kepercayaan 
d) Kepatuhan 
e) Ketaatan 
f) Keadilan 
g) Kejujuran, keterbukaan 
h) Kesadaran memiliki organisasi  
i) Kesadaran bertanggung jawab akan kemajuan organisasi 
3) Shared vision of organization berarti para anggota saling berbagi 
dalam membangun visi organisasi. Jika dikaitkan dengan madrasah, 
maka visi organisasi adalah visi madrasah. Sebagaimana telah 
diuraikan sebelumnya bahwa visi madrasah merupakan cita-cita, 
harapan  atau apa saja yang diinginkan untuk mewujudkan masa 
depan yang lebih baik. 
Didalam menjalankan peran kepemimpinan 
transformatifnya, kepala madrasah memiliki kesetiaan terhadap 
keberhasilan sekolahnya serta mampu menggerakkan stafnya untuk 
saling mendukung dan bekerja sama untuk pencapaian tujuan yang 
dicita-citakan. 
 
e. Fungsi Kepemimpinan transformatif 
Peran dan fungsi kepemimpinan transforming menurut 
Anderson dalam Husaini Usman (2011: 291) sebagai berikut: 
1) Komunikasi 
a) Mengenali orang lain 
b) Mengelola orang 
c) Mengkomunikasikan khayalan bersama 
d) Memahami orang lain dengan akurat 
e) Mengkomunikasikan perhatian 
f) Mengakui pencapaian orang lain 
g) Menahan penilaian dan emosi  
h) Mengatasi konflik interpersonal 
i) Membina hubungan yang efektif dan menyenangkan 
j) Membina rasa saling menghargai antar sesama 
k) Memperkuat dukungan orang lain 
l) Menghadapi orang lain dengan cara efektif 
2. Konselor 
a) Membantu orang lain mengatasi masalahnya. 
b) Membantu orang lain membuat tujuan yang dapat dicapai. 
c) Membantu orang lain mengeksplorasi dan mengevakuasi 
rencana. 
d)  Memotivasi orang lain untuk bertindak. 
e)  Mempertahankan dan mendukung orang lain untuk 
mencapai tujuan. 
f)  Menghargai dan mengakui pencapaian. 
g)  Menghadapi orang-orang yang jenuh dan membangkang. 
h)  Melakukan pemindahan  orang secara efektif. 
i) Membagi pengalaman di saat yang tepat. 
j) Membina orang-orang untuk mencapai tujuan. 
k) Membimbing orang-orang menyiapkan diri bagi peran baru. 
l) Mengevaluasi  kinerja dan memberikan umpan balik. 
3. Konsultan 
a) Bertindak sebagai hubungan masyarakat dan organisasi. 
b)  Melaksanakan proses konsultasi. 
c) Membentuk nilai dan budaya bersama. 
d) Mendelegasikan tugas untuk mencapai tujuan kepada pihak 
lain. 
e) Melegimitasi kepemimpinan anda. 
f) Memfsilitasi perkembangan kelompok dan tim. 
g) Mengklarifikasi norma-norma, nilai-nilai, dan keyakinan. 
h) Mengkomunikasikan visi dan tujuan. 
i) Menilai kebutuhan dan permasalahan organisi. 
j) Menghadapi anggota yang menganggu. 
k) Meneliti dan melaporkan informasi yang penting. 
l) Merencanakan dan mengkoordinasi SDM dan pengontrakan  
Untuk setiap peran mempunyai fungsi masing-masing yang 
berbeda dan saling melengkapi sehingga harus di jalankan sesuai 
dengan fungsinya jika peran dan fungsi tersebut  mampu  di 
jalankan maka kepemimpinan trasformafif bisa berjalan tanpa 
hambatan. 
 
e. Prinsip-prinsip kepemimpinan Transformatif 
Prinsip-prinsip kepemimpinan transformatif menurut Erik Rees 
(2001) dalam  Supardi (2013: 67) adalah sebagai berikut : 
1) Simplikasi, keberhasilan dari kepemimpinan diawali dengan  
sebuah visi yang akan menjadi cermin dan tujuan bersama. 
kemampuan serta ketrampilan dalam mengungkap visi secara 
jelas, praktis, dan tentu saja menjadi hal pertama yang penting 
untuk kita implementasikan. 
2) Motivasi, kemampuan mendapatkan komitmen dari setiap orang 
yang terlibat terhadap visi yang telah dijelaskan adalah hal kedua 
yang telah kita lakukan. Pada saat pemimpin transformatif dapat 
menciptakan sesuatu sinergitas didalam organisasi berarti 
seharusnya dia dapat pula mengoptimalkan, memotivasi dan 
memberi energi pada pengikutnya. 
3) Fasilitas, dalam pengertian kemampuan untuk secara efektif 
memfasilitasi pembelajar yang terjadi didalam organisasi. Secara 
kelembagaan, kelompok atau individual hal ini berdampak pada 
semakin bertambahnya modal intektual dari setiap orang. 
4) Inovasi, yaitu kemampuan untuk secar resmi dan 
bertanggungjawab melakukan perubahan yang terjadi. Dalam 
suatu organisasi yang efektif dan efisien. Setiap terlibat perlu 
mengantisipasi perubahan yang terjadi. 
5) Mobilitas, yaitu pengarahan semua sumber daya yang ada untuk 
melengkapi dan memperkuat setiap orang yang terlibat 
didalamnya dalam mencapai tujuan. Pemimpin transformatif akan 
selalu mengupayakan pengikut yang penuh dengan tanggung 
jawab. 
6) Siap siaga, yaitu tekad baru untuk selalu sampai pada akhir, tekad  
bulat untuk menyelesaikan masalah. 
7) Tekad, yaitu tekad bulat untuk selalu sampai pada akhir, tekad 
bulat. 
8) Untuk menyelesaikan sesuatu dengan baik dan tuntas. Untuk ini 
tentu perlu pula didukung oleh pengembangan disiplin 
spiritualitas, emosi, dan fisik serta komitmen. 
Seperti yang telah diuraikan diatas, bahwa kepemimpinan 
transformatif adalah kepemimpinan yang banyak mendatangkan 
perubahan dalam setiap individu yang terlibat atau bagi organisasi 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemimpin 
transformatif harus dapat berperan banyak dalam menstimulasi 
orang-orang yang terlibat agar menjadi lebih kreatif dan inovatif, 
disamping dia merupakan seorang pendengar yang baik dia juga 
mampu memotivasi bawahan-bawahannya. 
 
 
 
  
f. Visi Kepemimpinan Transformatif 
Husaini Usman (2009) dalam Wibowo (2014: 75) kepala 
sekolah transformatif senantiasa mensejahterakan bawahannya, serta 
kepala sekolah ini memiliki VISION yaitu: 
1) (V) isi, (I) nspiration atau memberi ilham 
2) (S) trategi orientation atau orientasi jangka panjang 
3) (I) ntegrity atau integritas 
4) (O) rganizational sophisticated yaitu memahami dan berorganisasi 
dengan canggih  
5) (N) urturing yaitu menjaga keseimbangan, keharmonisan antara 
tujuan sekolah dengan tujuan individu warga sekolah, atau peka 
terhadap tujuan individu bawahanya.  
Penerapan Kepemimpin transformatif ini akan memberikan 
dampak yang positif dalam madrasah atau lembaga. Karena, akan 
memberikan perubahan-perubahan yang berkemajuan.  
Selain itu, kepala madrasah transformatif dikatakan efektif 
dalam menejemen madrasah dapat dilihat dari beberapa kriteria, 
apabila: 
1) Mampu memperdayakan guru-guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran secara efektif dan produktif 
2) Mampu menyelesaikantugas dan pekerjaan sesuai waktu yang 
telah ditetapkan 
3) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat 
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam mewujudkan 
tujuan madrasah dan pendidikan  
4) Mampu menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan 
tingkat kedewasaan guru dan pegawai lainya di madrasah 
5) Bekerja dengan tim manajemen 
6) Mampu mewujudkan tujuan madrasah secara produktif sesua 
ketentuan yang telah ditetapkan. 
 
2. Kepala Madrasah 
a. Pengertian Kepala Madrasah 
Kepala madrasah berasal dari dua kata yaitu “Kepala” dan 
“Madrasah” kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam 
suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedang madrasah adalah sebuah 
lembaga di mana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. 
Jadi secara umum Kepala sekolah dapat diartikan pemimpin madrasah 
atau suatu lembaga di mana temapat menerima dan memberi pelajaran.  
Wahjosumidjo (2001: 83) mengartikan bahwa: “Kepala 
madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 
untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar 
mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang 
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Sementara 
Rahman dkk (2006: 106) mengungkapkan bahwa “Kepala madrasah 
adalah seorang guru (jabatan fungsional) yang diangkat untuk 
menduduki jabatan struktural (Kepala Madrasah) di madrasah”. 
Jamal Ma’mur Asmani (2009: 182) Kepala madrasah adalah 
jabatan puncak ekslusif disebuah Lembaga pendidikan. Ia adalah 
pemegang kebijakan sentral yang mengatur dinamika sebuah lembaga. 
Baik buruknya sekolah sangat berperan ditentukan oleh kepala sekolah 
dalam me-menage lembaga yang dipimpinnya. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa Kepala madrasah adalah seorang guru yang mempunyai 
kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu 
madrasah sehingga dapat didayagunakan untuk mencapai tujuan. 
b. Kepemimpinan Transformatif Kepala Madrasah 
Menurut teori kepemimpinan transformatif, untuk menjadi 
pemimpin yang sukses kepala madrasah harus membangkitkan 
komitmen pengikutnya untuk membangun nilai-nilai organisasi 
madrasah dengan kesadarannya sendiri, mengembangkan visi madrasah 
melakukan perubahan-perubahan, dan mencari terobosan-terobosan 
baru untuk meningkatkan produktivitas madrasah. Perilaku kepala 
sekolah yang positif dapat mendorong, mengarahkan dan memotivasi 
seluruh warga madrasah untuk bekerja sama dalam mewujudkan visi, 
misi, dan tujuan madrasah.  
Kepala madrasah dituntut untuk mempunyai perspektif 
kompetitif dan berkualitas tentang lulusan madrasah menengah dalam 
penguasaan ilmu pengetahuan dan iptek. Lulusan sekolah menengah  
dituntut mempunyai kompetensi untuk melanjutkan jenjang pendidikan 
selanjutnya. Ini artinya bahwa lingkungan madrasah menengah yang 
mempunyai dinamika tinggi, di mana nilai-nilai dan budaya madrasah 
dapat dikelola untuk mendukung pendidikan yang bermutu. Karakter 
madrasah menengah  dengan peserta didik dan tuntutan  masa depan 
lulusannya, masa remaja, budaya dan nilai remaja, pendidikan dan 
dunia kerja (Husen, 1979) akan mempengaruhi pendekatan 
kepemimpinan kepala madrasah. 
Dalam desentralisasi pendidikan yang menekankan pada 
menejemen berbasis madrasah, kepala madrasah memiliki wewenang 
yang tinggi dalam memajukan  dan mengembangkan madrasahnya. 
Pada sisi lain kepemimpinan kepala madrasah transformatif melibatkan 
usaha mengangkat pandangan orang lain melampaui kepentingan diri 
sendiri menuju usaha bersama demi tujuan bersama Sudarwan danim 
(2010:142). 
Kepala madrasah transformatif bertindak secara kolektif yang 
artinya meski individu-individu memiliki berbagai kepentingan dan 
tujuan yang terpisah-pisah, mereka semua disatukan kepala madrasah 
dalam meraih tujuan yang lebih tinggi. Kepemimpinan ini 
memperhatikan nilai-nilai kolektif seperti kebebasan, kesamaan, 
komunitas, keadilan, dan persaudaraan antar staf maupun guru sehingga 
dapat terbina dengan baik serta dapat mengangkat mereka untuk 
memberikan komitmen dalam pencapaian tujuan pendidikan. 
Berdasarkan uraian diatas tentang kepemimpinan transformatif 
dan kepala madrasah, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
transformatif Kepala madrasah adalah seorang guru yang memiliki 
kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu 
sekolah dengan mengadakan perubahan serta pengembangan sehingga 
dapat di dayagunakan untuk mencapai tujuan dan mengantarkan 
lembaga untuk kedepan yang lebih baik. 
 
c. Peran Kepala Madrasah 
Dalam  perspektif  kebijakan  pendidikan, Depdiknas (2006) 
dalam  Hermino  (2014: 142-146)  terdapat tujuh peran utama kepala 
madrasah yaitu, sebagai:  
1. Kepala Madrasah sebagai Educator (pendidik)  
Kegiatan belajar mengajar merupakan inti proses pendidikan 
dan guru pelaksana dan pengembang utama kurikulum di 
madrasah. Kepala madrasah yang menunjukan komitmen tinggi 
dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar 
mengajar di madrasahnya tentu saja akan sangat memperhatikan 
tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga akan 
senantiasa berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para guru 
dapat secara terus menerus meningkatkan kompetensinya, sehingga 
kegiatan belajar-mengajar dapat berjalan efektif dan efisien 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan kepala madrasah 
sebagai educator (pendidik) harus mampu mamajukan komitmen 
tinggi dan fokus terhadapa penggembangan dan kegiatan belajar 
mengajar di madrasah sekaligus berusaha memfasilitasi dan 
mendorong agar para guru terus menerus meningkatkan 
kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 
efektif dan efisien. 
2. Kepala madrasah sebagai Manajer 
Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang 
harus dilakukan kepala madrasah adalah melaksanakan kegiatan 
pemeliharaan dan mengembangkan profesi para guru. Dalam hal 
ini, kepala sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi dan 
memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat 
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai 
kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang diadakan di madrasah 
atau melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan diluar madrasah. 
Dalam hal ini seyogyanya kepala madrasah mampu 
memberikan kesempatan yang luas kepada guru untuk dapat 
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui pendidikan 
dan latihan, baik yang dilaksanakan diluar madrasah seperti 
kesempatan melanjutkan pendidikan atau mengikuti berbagai 
kegfiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak lain. 
 
3. Kepala madrasah sebagai Administrator 
Khususnya berkenaan dengan pengelolaan keuangan, 
bahwa untuk tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak lepas 
dari faktor biaya. Seberapa besar madrasah dapat mengalokasikan 
anggaran peningkatan kompetensi guru tentunya akan 
mempengaruhi terhadap tingkat kompetensi para gurunya. Oleh 
karena itu kepala madrasah seyogyanya dapat mengalokasikan 
anggaran yang memadai bagi upaya peningkatab kompetensi guru. 
 
4. Kepala madrasah sebagai Supervisor 
Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan 
pembelajaran, secara berkala kepala madrasah perlu melaksanakan 
kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan 
kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara 
langsung. 
Kepala madrasah supervaisor harus mampu melakukan 
berbagai pengawasan untuk meningkatkan kinerja tenaga 
kependidikan. Pengawasan tersebut dapat diwujudkan melalui 
kegiatan-kegiatan  profesional tersebut secara khusus bertujuan 
untuk meningkatkan kompetensi guru dan kualitas pembelajar. 
5. Kepala madrasah sebagai Leader 
  Dalam teori kepemimpinan bahwa ada dua gaya 
kepemimpinan yaitu kepemimpinan yang berorientasi pada tugas 
dan kepemimpinan yang berorientasi pada manusia. 
Kepemimpinan seseorang sangat berkaitan dengan kepribadian dan 
kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin akan tercermin 
dalam sifat-sifat sebagai berikut; (a) jujur; (b) Percaya diri; (c) 
tanggung jawab; (d) berani mengambil resiko dan keputusan; (e) 
berjiwa besar; (f) emosi yang stabil, dan (g) teladan menurut 
Mulyasa (2011) 
  Sebagai seorang pemimpin, kepala madrasah harus 
memiliki keahlian khusus, pengalaman, pengetahuan professional, 
pengetahuan administrasi dan pengawasan. Dalam menjalankan 
perannya sebagai pemimpin, kepala madrasah dapat menggunakan 
strategi yang tepat untuk meningkatkanprofesionalitas guru 
 
6. Kepala madrasah sebagai Pencipta iklim kerja 
Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan 
setiap guru lebih termotifasi untuk menunjukkan kinerjanya secara 
unggul, yang disertai usaha untuk meningkatkan kompetensinya. 
Oleh karena itu, dalam upaya menciptakan budaya dan iklim kerja 
yang kondusif, kepala sekolah hendaknya memperhatikan prinsip-
prinsip sebagai berikut: (a) para guru akan bekerja lebih giat 
apabila kegiatan yang dilakukannya menarik dan menyenangkan, 
(b) tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinfokan 
kepada para guru sehingga mereka mengetahui tujuan dia bekerja, 
para guru juga dapat dilibatkan dalan penyusunan tujuan tersebut, 
(c) para guru harus selalu diberi tahu tentang dari setiap 
pekerjaanya. (d) pemberian hadiah lebih baik dari hukuman, 
namun sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan. (e) usahakan 
untuk memenuhi kebutuhan sosio-psiko-fisik guru, sehingga 
memperoleh kepuasan menurut Mulyasa (2011) 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepala 
madrasah harus mampu menciptakan hubungan kerja yang 
harmonis  dengan para tenaga kependidikan serta menanamkan 
sikap kedisiplinan. Hal ini bertujuan untuk memberikan motivasi 
kepada para tenaga kependidikan dalam menjalankan tugasnya. 
 
7. Kepala madrasah sebagai Wirausahawan 
Dalam menerapkan prinsip-prinsip kewirausahawan 
dihubungkan dengan peningkatan kompetensi guru, maka kepala 
madrasah seyogyanya dapat menciptakan pembaharuan, 
keunggulan komparatif serta memanfaatkan berbagai peluang. 
Kepala madrasah dengan sikap kewirausahaan yang kuat akan 
berani melakukan perubahan-perubahan yang inovatif di 
sekolahnya, termasuk perubahan dalam hal-hal yang berhubungan 
dengan proses pembelajaran siswa beserta gurunya. 
Sedangkan Menurut Hasan Basri (2014: 77-78) Peran 
Kepala madrasah sebagai berikut: 
a. Figurehead, artinya kepala madrasah adalah sebagai lambang 
sekolah. 
b. Kepemimpinan (Leadership). Kepala madrasah adalah 
pemimpin untuk 
menggerakkan seluruh sumber daya yang ada di madrasah 
sehingga dapat melahirkan eros kerja dan produktivitas yang 
tinggi untuk mencapai  tujuan. 
c. Penghubung (Liaison). Kepala madrasah menjadi 
penghubung antara kepentingan kepala sekolah dan 
kepentingan lingkungan di luar madrasah. Secara internal, 
kepala madrasah menjadi perantara antara guru, staf dan 
siswa. 
d. Monitor, Kepala madrasah selalu mengadakan pengamatan 
terhadap lingkungan karena kemungkinan adanya informasi-
informasi yang berpengaruh terhadap madrasah. 
e. Disseminator. Kepala madrasah bertanggung jawab untuk 
menyebar luaskan dan membagi-bagikan informasi kepada 
para guru, staf orang tua murid. 
f. Spokesman. Kepala madrasah menyebarkan informasi ke 
lingkungan di luar yang dianggap perlu. 
g. Entrepreneur. Kepala madrasah selalu berusaha memperbaiki 
penampilan madrasah melalui berbagai macam pemikiran 
program-program yang baru serta melakukan survei untuk 
mempelajari berbagai persoalan yang timbul di lingkungan 
sekolah. 
h. Memerhatikan gangguan (Disturbance Handler). Kepala 
madrasah harus mampu mengantisipasi gangguan yang 
timbul dengan memerhatikan situasi dan ketepatan keputusan 
yang diambil. 
i. Menyediakan segala sumber ( A Resource Allocater). Kepala 
madrasah bertanggung jawab untuk menentukan dan meneliti 
siapa yang akan memperoleh atau menerima sumber-sumber 
yang disediakan dan dibagikan. 
j. A negotiator roles. Kepala madrasah harus mampu 
mengadakan pembicaraan dan musyawarah dengan pihak 
luar dalam memenuhi kebutuhan madrasah. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tanggung 
jawab yang diemban oleh madrasah kepala sekolah sangatlah 
berat. Selain itu, kepala madrasah dituntut memiliki berbagai 
kompetensi yang mendukung profesionalitasnya dalam 
melaksanakan tugasnya. 
c. Fungsi Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Hamdan Dimyati (2014: 42-43) secara operasional 
fungsi kepemimpinan dapat dibedakan atas lima fungsi pokok 
kepemimpinan, yaitu; 
1. Instruktif, pemimpin berfungsi sebagai komunikator yang 
menentukan apa (isi perintah), bagaimana (cara mengerjakan 
perintah), bilamana (waktu memulai, melaksanakan, dan 
melaporkan hasilnya) dan dimana ( termpat mengerjakan 
perintah) agar keputusan dapat diwujudkan secara efektif. Oleh 
karena itu, fungsi orang yang dipimpin hanyalah melaksanakan 
perintah. 
2. Komsultatif. Pemimpin dapat menggunakan fungsi komsultatif 
sebagai komunikasi dua arah. Hal tersebut digunakan 
manakala pemimpin dalam usaha menetapkan keputusan yang 
memerlukan bahan pertimbangan dan berkonsultasi dengan 
orang-orang yang dipimpinnya. 
3. Partisipasi. Dalam menjalankan fungsi partisipasi, pemimpin 
berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik 
dalam pengambilan keputusan maupun dalam 
melaksanakannya. Setiap anggota kelompok memperoleh 
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam 
melaksanakan kegiatan yang dijabarkan dari tugas-tugas 
pokok, sesuai dengan posisi masing-masing. 
4. Delegasi. Dalam menjalankan fungsi delegasi, pemimpin 
memberikan pelimpahan wewenang dalam membuat atau atau 
menetapkan keputusan. Fungsi delegasi sebenarnya adalah 
kepercayaan pemimpin kepada orang yang diberi kepercayaan 
untuk pelimpahan wewenang dengan melaksanakan secara 
bertanggung jawab.  
5. Pengendalian. Fungsi pengendalian berasumsi bahwa 
kepemimpinan yang efektif harus mampu mengatur aktifitas 
anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif. 
 Seorang pemimpin memiliki wewenang yang tinggi dan 
kedudukan yang berpengaruh dalam suatu sekolah atau 
lembaga. Akan tetapi kepala madrasah tidak dapat berjalan 
sendiri dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Oleh karena itu  ia 
membutuhkan  dukungan dari staf dan guru. Dalam beberapa 
kepentingan pemimpin dapat mengkoordinasi para anggotanya 
untuk mewakilinya dalam melaksanakan tugas. 
 
g. Tugas Pemimpin Transformatif Kepala madrasah  
Menurut Wuradji (2009) dalam Wibowo (2014:73) kepala 
sekolah harus melaksanakan dua cara yaitu: 
1. Membangun kesadaran segenap warga sekolah akan pentingnya 
semua pihak mengembangkan nilai-nilai kerja keras dalam upaya 
meningkatkan produktifitas sekolah. 
2. Mengembangkan tanggung jawab dan kesadaran berorganisasi 
dengan mengembangkan kesadaran ikut memiliki madrasah dan 
kesadaran bertanggung jawab menjaga keutuhan madrasah, serta 
berusaha memajukan madrasah. 
Tugas dari adanya kepemimpinan transformatif adalah 
mampu meningkatkan kesejahteraan anggotanya dengan komitmen 
yang lebih tinggi dari para anggotanya dan kepercayaan dari 
pemimpin untuk anggotanya guna mengurangi stres  serta guna 
mencapai kemajuan dari madrasahnya. 
 
h. Ciri-ciri khusus Kepala Madrasah Transformatif adalah:  
1) Memiliki keberanian untuk melakukan perubahan menuju tingkat 
produktifitas lebih tinggi. 
2) Mampu membangkitkan semangat dan motivasi bawahannya untuk 
 bekerja keras. 
3) Mampu mengembangkan semangat kebersamaan, disiplin dan 
motivasi untuk maju. 
4) Mampu membangun kesadaran berorganisasi pada bawahanny, 
dengan jalan mengembangkan rasa memiliki organisasi dan rasa 
tanggung jawab serta membangun kemauan untuk meraih prestasi 
yang setinggi- tingginya. 
5) Mampu memberikan perlindungan dan menciptakan suasana serta rasa 
aman bagi bawahannya 
6) Mampu menampung dan menangkap semua aspirasi dan kepentingan 
bawahan 
7) Menggunakan kemampuan intelektualnya secara cerdas dalam proses 
pengambilan keputusan  
8) Memperjuangkan kebutuhan bawahannya 
9) Mampu memberikan pengarahan yang selalu diterima dan dipatuhi 
dengan ikhlas, sehingga bawahannya memiliki rasa "wajib untuk 
mentaati semua perintah dan arahannya” 
10) Selalu berusaha membawa bawahannya kearah suatu idealisme, tidak 
hanya sekedar "asal jalan" dan dapat meyakinkan bawahannya bahwa 
apa yang dicita-citakannya tersebut pasti akan tercapai 
11) Bawahan selalu memuja-muja akan kemampuan dan keunggulan 
pemimpinnya 
12) Peduli terhadap aspek-aspek humanistik, yaitu siap menjunjung tinggi 
nilai-nilai kemanusiaan; rasa empati dan simpati saling menghargai, 
memperhatikan harkat dan maryabat sesama manusia, ramah, santun, 
mengembangkan rasa kesetiakawanan. 
13) Mengembangkan budaya mutu 
14) Menempatkan diri sebagai change agent. 
Seorang pemimpin transformatif mampu mengambil keputusan 
dalam melaksanakan tugasnya dengan inovasi-inovasi yang dapat 
memajukan madrasah. Ia tidak hanya berjalan sendiri tetapi mampu 
membangkitkan semangat dan motivasi bawahannya untuk bekerja 
sama.  
Seperti yang telah diuraikan diatas, bahwa kepemimpinan 
transformatif adalah kepemimpinan yang banyak mendatangkan 
perubahan dalam setiap individu yang terlibat atau bagi organisasi 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemimpin transformatif 
harus dapat berperan banyak dalam menstimulasi orang-orang yang 
terlibat agar menjadi lebih kreatif dan inovatif, disamping dia 
merupakan seorang pendengar yang baik dia juga mampu memotivasi 
bawahan-bawahannya. 
i. Cara Pemimpin Transformatif Kepala Madrasah  
Northouse (2001) dalam Supardi (2013: 67) memberikan 
beberapa cara untuk menerapkan kepemimpinan transformatif, yaitu: 
1. Memberdayakan seluruh bawahan untuk melakukan hal yang 
terbaik untuk organisasi 
2. Berusaha menjadi pemimpin yang bisa diteladani yang didasari 
nilai yang tinggi. 
3. Mendengarkan semua pemikiran bawahan untuk mengembangkan 
semangat kerja sama 
4. Menciptakan visi yang dapat diyakini oleh semua orang dalam 
organisasi 
5. Bertindak sebagai agen perubahan dalam organisasi dengan 
memberikan contoh cara menggagas dan melaksanakan suatu 
perubahan 
6. Menolong organisasi dengan cara menolong orang lain untuk 
berkontribusi terhadap organisasi. 
  Untuk mencapai tujuan dari kepemimpinan transformati ini 
diperlukan adanya cara-cara yang akan digunakan untuk 
pencapaian tujuan. Hal ini supaya perencanaan serta pelaksaan 
program dapat terlaksana sesuai harapan  
3. Mutu 
a. Pengertian Mutu 
Menurut Jerome s. Arcaro (2015: 75) mutu merupakan sebuah 
proses terstruktur untuk memperbaiki keluaran yang dihasilkan. Fokus 
mutu didasari upaya positif yang dilakukan individu. Setiap rangkaian 
kerja merupakan proses yang unik yang memberikan sumbangan pada 
penciptaan keluaran.  
Dalam sekolah mutu, standar mutu ditetapkan untuk setiap 
rangkaian kerja didalam keseluruhan proses kerja. Mutu sering 
menyangkut kepuasan atau bertambahnya minat dan kebutuhan 
pelanggan terhadap pemakaian lulusan pendidikan. Namun mutu 
pendidikan tidak terjadi begitu saja.  
Menurut Choirul (2008:20) mutu merupakan gambaran dan 
karakteristik menyeluruh dari barang dan jasa yang menunjukkan 
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau 
yang tersirat. Mutu ditunjukan dengan tinggi rendahnya prestasi yang 
mampu siswa capai dalam perolehan skor pada tes dan kemampuan 
lulusan mendapatkan dan melaksanakan pekerjaan.  
Permendinas nomor 63 tahun 2009 dalam Dedy mulyasana 
(2011:129) tingkat kecerdasan kehidupan bangsa yang dapat diraih 
dari penerapan Sistem Pendidikan Nasional. Penjaminan mutu 
pendidikan merupakan kegiatan sistemik dan terpadu oleh satuan atau 
program pendidikan, penyelenggara satuan atau program pendidikan, 
pemerintah daerah, Pemerintah, dan masyarakat untuk menaikan 
tingkat kecerdasan kehidupan bangsa melalui pendidikan. 
Jadi dapat disimplkan bahwa mutu merupakan sesuatu yang 
menunjukkan tingkat rendah dan tingginya suatu prestasi dan kualitas. 
Mutu yang diinginkan harus direncanakan. Konsep mutu pendidikan 
lebih ditentukan oleh kualitas input, proses, dan output. Apabila input 
(siswa, guru, kurikulum, kemampuan keuangan, peralatan) proses 
(pengambilan keputusan pengelolaan kelembagaan, pengelolaan 
program, proses belajar mengajar, monitoring, dan evaluasi) dan 
output pendidikan ( keluaran siswa) berkualitas.  
 
b. Prinsip-Prinsip Mutu pendidikan menurut Edwar Deming dalam 
jerome (2015:85) adalah 
1) Menciptakan konsistensi tujuan 
2) Mengadopsi filosofi mutu Total 
3) Mengurangi kebutuhan pengujian 
4) Menilai bisnis sekolah dengan cara baru 
5) Memperbaiki mutu dan produktivitas serta mengurangi biaya 
6) Belajar sepanjang hayat 
7) Kepemimpinan dalam pendidikan  
8) Mengeliminasi rasa takut 
9) Mengeliminasi hambatan keberhasilan 
10) Menciptakan budaya mutu 
11) Perbaikan proses 
12) Membantu siswa berhasil 
13) Komitmen 
14) Tanggung jawab 
c. Strategi meningkatkan mutu pendidikan 
Strategi merupakan rencana besar yang bersifat meningkat, 
efisien, dan produktif guna mengefektifkan tercapainya tujuan. Menurut 
Marlen Sirait (2013) dalam Mulyasa (2011: 217) Adapaun strategi 
untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah sebagai berikut: 
1) Peningkatan kualitas guru  
Guru memiliki posisi yang sangat penting dan strategi 
dalam pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik. Pada diri 
gurulah kejayaan dan keselamatan masa depan bangsa dengan 
penanaman nilai-nilai dasar yang luhur sebagai cita-cita pendidikan 
nasional dengan membentuk kepribadian sejahtera lahir dan bathin, 
yang ditempuh melalui pendidikan agama dan pendidikan umum. 
Oleh karena itu harus mampu mendidik diberbagai hal, agar ia 
menjadi seorang pendidik yang profesional. Sehingga mampu 
mendidik peserta didik dalam kreativitas dan kehidupan sehari-
harinya. Untuk meningkatkan profesionalisme pendidik dalam 
pembelajaran, perlu ditingkatkan melalui cara-cara sebagai berikut: 
(a) Mengikuti penataran 
(b) Mengikuti kursus-kursus pendidikan 
(c) Memperbanyak membaca 
(d) Mengadakan kunjungan ke sekolah lain (studi komperatif) 
(e) Mengadakan hubungan dengan wali siswa 
 
2) Peningkatan materi 
Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan maka peningkatan 
materi perlu sekali mendapat perhatian karena dengan lengkapnya 
meteri yang diberikan tentu akan menambah lebih luas akan 
pengetahuan. Hal ini akan memungkinkan peserta didik dalam 
menjalankan dan mengamalkan pengetahuan yang telah diperoleh 
dengan baik dan benar. Materi yang disampaikan pendidik harus 
mampu menjabarkan sesuai yang tercantum dalam kurikulum. 
Pendidik harus menguasai materi dengan ditambah bahan atau sumber 
lain yang berkaitan dan lebih actual dan hangat. Sehingga peserta 
didik tertarik dan termotivasi mempelajarinya. 
 
3) Peningkatan dalam pemakaian metode 
Metode merupakan alat yang dipakai untuk mencapai tujuan, 
maka sebagai salah satu indikator dalam peningkatan kualitas 
pendidikan perlu adanya peningkatan dalam pemakaian metode. Yang 
dimaksud dengan peningkatan metode disini, bukanlah menciptakan 
atau membuat metode baru, akan tetapi bagaimana caranya 
penerapannya atau penggunaanya yang sesuai dengan materi yang 
disajikan, sehingga memperoleh hasil yang memuaskan dalam proses 
belajar mengajar. Pemakaian metode ini hendaknya bervariasi sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan sehingga peserta didik tidak 
akan merasa bosan dan jenuh atau monoton. 
 
4) Peningkatan sarana 
Sarana adalah alat atau metode dan teknik yang dipergunakan 
dalam rangka meningkatkan efektivitas komunikasi dan interaksi 
edukatif antara pendidik dan peserta didik dalam proses pendidikan 
dan pengajaran di sekolah. Dari segi sarana tersebut perlu diperhatikan 
adanya usaha meningkatkan sebagai berikut:  
a) Mengerti secara mendalam tentang fungsi atau kegunaan media 
pendidikan. 
b) Mengerti pengunaan media pendidikan secara tepat dalam 
interaksi belaja mengajar. 
c) Pembuatan media harus sederhana dan mudah. 
d) Memilih media yang tepat sesuai dengan tujuan dan isi materi 
yang akan diajarkan. 
5) Kerjasama sekolah dengan masyarakat 
Menurut Aminuddin, dkk. (2011: 46) Sekolah dan Masyarakat 
ibarat satu keping mata uang dengan dua permukaan, keduanya saling 
membutuhkan, sulit dibayangkan bagaimana keberadaan sekolah 
tanpa masyarakat. Untuk itu berbagai bentuk perhatian masyarakat 
terhadap penyelenggaraan pendidikan sekolah harus menggantinya 
dengan suatu yang bermutu hasil proses pendidikan yang dibutuhkan 
masyarakat. 
 
B. Kajian hasil penelitian 
Setiap penelitan dalam bidang sejenis berhubungan dengan 
penelitan sebelumnya. Keterkitan itu menempatkan penelitan pada posisi 
tertentu dari penelitan sebelumnya.  
Uraian ini menjelaskan tentang kedudukan itu posisi penelitan 
kepemimpinan transformatif kepala MTs Nadhlotul Muslimat Kauman 
Surakarta. Adapun beberapa penelitan yng dijadikan acuan guna 
penentuan penelitan tersebut adalah:  
1. Skripsi Ika Khairiyah Mukin, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan 
UIN Sunan Kalijaga Tahun 2013, dengan judul “Peran kepemimpinan 
Kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah 
aliyah Negeri Kupang NTT.”  adalah pemimpin yang mampu berperan 
untuk  meningkatkan kinerja guru dalam suatu madrasah dan 
memberikan perubahan kinerja sesuai dengan nilai-nilai yang 
ditetapkan dengan memberdayakan seluruh komunitas sekolah melalui 
komunikasi terarah, agar para pengikut dapat bekerja lebih baik dan 
terfokus sehingga pengajaran dan pembelajaran berjalan sesuai yang 
diharapkan. 
Kepala madrasah merupakan orang yang bertanggung jawab di 
madrasah  yang mempunyai kewajiban menjalankan madrasahnyanya 
peranan kepemimpinan kepala madrasah adalah bagaimana kepala 
madrasah bertanggung jawab di dalam  menjalankan pekerjaan-
pekerjaannya madrasah. Tanggung jawab kepala madrasah sebagai 
pemimpin terutama dalam meningkatkan kinerja guru di lembaga 
pendidikan Islam yang kondusif harus melakukan beberapa fungsi dan 
tugasnya. Peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di 
madrasah aliyah negeri kupang adalah kepala madrasah sebagai 
pendidik yaitu mengikutsertakan guru-guru penataran. Kepala 
madrasah sebagai supervisi adanya kunjungan kelas kepala madrasah 
sebagai pemimpin yaitu kemampuan mengambil keputusan. kepala 
madrasah sebagai administrator yaitu dalam bekerja sama, 
berkoordinasi dan perencanaan. Sebagai motivasi yaitu berupa 
penghargaan serta kepala madrasah sebagai inotivasi yaitu berupa 
kedisiplinan. Hambatan yangdihadapi dalam meningkatkan kinerja 
guru yaitu menejemen sumber daya manusia, menejemen waktu, 
kesulitan dalam memahami sifat dan perilaku guru.  
Dalam penelitian ini sama-sama meneliti kepemimpinan  yang 
membedakan fokus penelitianya. Skripsi ini berfokus pada peran 
kepala madrasah dalam kepemimpinan dalam meingkatkan kinerja 
guru sedangkan penelitian yang dimaksut adalah penelitian berfokus 
pada Implementasi Kepemimpinan Transformatif yang di lakukan di 
MTs Nahdlotul muslimat Kauman Surakarta.  
2. Skripsi Sri hidayah tahun 2009 dengan judul, “Gaya Kepemimpinan 
kepala sekolah dalam Mewujudkan Profesionalisme Guru Madrasah 
Aliyah al Islam Jamsaren di Surakarta”. Bahwa kepala sekolah 
merupakan orang yang memiliki tugas kepamimpinan dalam sekolah 
yang dia pimpin. Upaya peningkatan mutu pendidikan, aspek 
utamanya adalah kualitas guru. Untuk itu upaya awal yang dilakukan 
dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah kualifikasi pendidikan 
guru sesuai dengan persyaratan minimal yang ditentukan oleh syarat-
syarat seorang guru. Perilaku kepala sekolah harus mendorong 
kinerjapara guru baik sengaja individu maupun sebagai kelompok, 
kepala sekolah juga harus menerapkan gaya kepemimpinan  sesuai 
dengan situasi dan kebutuhan serta motivasi para guru.  
Namun demikian, pada umumya banyak ditemui bahwa kepala 
sekolah yang sebenarnya belum mampu untuk memimpin di lembaga 
pendidikan menduduki posisi pimpinan dilembaga tersebut. Hal ini 
bisa menimbulkan hal-hal yang tidaak diingikan dalam proses 
kepemimpinan di lembaga pendidikan tersebut, sehingga 
membutuhkan pembinaan profesionalisme baik bagi kepala sekolah 
maupun guru. 
Sedangkan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
Kepemimpinan Transformatif Kepala MTs Nahdlotul Muslimat 
Kauman Surakarta. Penelitian ini difokuskan pada implementasi 
kepala madrasah dalam menerapkan kepemimpinannya untuk 
mengembangkan mutu sehingga mampu bersaing dengan madrasah-
madrasah lain mengahasilkan out came lulusan siswa yang kooperatif. 
C. Kerangka Berfikir  
Kepemimpinan transformatif dapat diimplementasikan di lembaga 
pendidikan manapun dengan cara melaksanakan peran, fungsi, 
karakteristik serta prinsip-prinsip kepemimpinan transformatif dalam 
memimpin lembaganya sehingga mampu mengubah dan mengembangkan 
lembaganya serta juga mampu mengembangkan program yang berkualitas 
kreatif serta inovatif untuk meningkatkan mutu lembaganya. 
Kepala madrasah yang transformatif akan memulai segala sesuatu  
dengan visi, yang merupakan suatu pandangan dan harapan ke depan yang 
akan dicapai bersama dengan memadukan semua kekuatan, kemampuan 
dan keberadaan para anggotanya. Sebuah visi yang dikembangkan oleh 
para pemimpin serta anggotanya merupakan rancangan tujuan suatu 
lembaga yang selaras dengan perkembangan kebutuhan dan tuntutan pada 
masa sekarang. Dalam pelaksanaannya kepemimpinan ini mendapat 
banyak dukungan dari berbagai pihak guru, staff, orang tua dan 
masyarakat sehingga kepala Madrasah melaksanakan tugasnya secara 
maksimal. 
Upaya kepala madrasah dalam rangka mencapai mutu pendidikan 
yang berkualitas salah satunya dengan mengembangkan program-program 
yang berkualitas di madrasah yang ia pimpin. Program-program tersebut 
akan dapat terlaksana dengan baik jika ada campur tangan dari kepala 
madrasah dengan strategi dan langkah-langkah yang tepat serta berbagai 
pihak yang mendukung terlaksananya program ini bisa terlaksana.  
Diharapkan dengan adanya kepemimpinan transformatif Kepala 
madrasah berhasil untuk mengembangkan berbagai program sehingga 
dengan keberhasilan program-program tersebut diharap dapat 
meningkatkan kualitas mutu madrasah dan dapat berguna untuk siswa itu 
sendiri, masyarakat dan negara. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang 
dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan 
tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data 
kualiratif  (Zainal arifin, 2012:140). Deskriptif yaitu data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Penelitian kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang sistematis 
yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah 
tanpa ada manipulasi didalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan 
metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan 
bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna 
(segi kualitas) dari febomena yang diamati ( Andi prastowo, 2012:24) Dari 
pengertian diatas dapat simpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu 
metode yang digunakan untuk meneliti suatu fenomena tentang yang dialami 
oleh subjek yang menghasilkan data-data deskriptif yang sifatnya 
penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-ungkapan terhadap hasil seluruh 
penelitian tanpa melakukan perhitungan statistik. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitattif dengan 
pendekatan deskriptif karena metode penelitian kualitatif peneliti dapat 
berinteraksi secara langsung dengan subjek dan informan, sehingga diperoleh 
data yang jelas, lengkap dan terpercaya. Penelitian ini bertujuan 
mendiskripsikan tentang kepemimpinan transformatif kepala MTs Nahdlotul 
Muslimat Kauman Surakarta. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta. Adapun alasan mengambil tempat di MTs NDM ini karena 
kepala sekolah disini selalu melakukan inovasi-inovasi dan terobosan-
terobosan dengan mengembangkan sarana prasarana, pengembangan 
peserta didik, pengembangan kualitas guru serta pengembangkan 
hubungan dengan masyarakat. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian tentang kepemimpinan transformatif kepala 
MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta ini dilaksanakan pada bulan 
Juli 2017 sampai bulan September 2017 yaitu dari pengajuan judul sampai 
penelitian selesai. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek dituju untuk diteliti oleh peneliti, 
yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 145) maka yang menjadi subyek penelitian ini 
adalah orang yang berkaitan langsung dengan penelitian yang 
dilaksanakan. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 
kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta. 
 
2. Informan Penelitian  
Informan adalah orang-orang dalam pada latar penelitian. Informan 
adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian (Andi 
Prastowo, 2014: 195)   
 Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah waka 
kurikulum, Tata Usaha, Guru, wali murid. 
 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer 
untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang 
sangat penting dalam metode ilmiah. 
Menurut Nazir (1998: 211): “pengumpulan data adalah prosedur 
sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan”. Banyak 
teknik dan strategi yang dapat digunakan dalam pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui dan menguasai teknik pengumpulan data, kita tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Andi 
Prastowo, 2014: 208)  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
 Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2009: 
145). 
 Metode observasi secara langsung digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data yang berhubungan dengan tempat, obyek, tindakan, 
aktivitas, kejadian, waktu, perilaku, tujuan, dan perasaan, terhadap sasaran 
penelitian. 
 Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk mendapatkan 
data mengenai kepemimpinan transformatif kepala MTs Nahdlotul 
Muslimat Kauman Surakarta. Ini terkait dengan implementasi 
kepemimpinan transformatif kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta. Adapun yang diamati dalam 
observasi kepemimpinan kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta, kunjungan kelas, situasi ketika rapat, kegiatan madrasah, 
keadaan MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa 
pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan 
ide dengan tanya jawab secara lisan segingga dapat dibangun makna dalam 
suatu topik tertentu ( Prastowo, 2010:145). Sedangkan Lexy J. Moleong 
(2007:186) menyatakan wawancara adalah percakapan dengan maksut 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil 
(Sugiyono, 2009: 137). 
Metode wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 
verbal, jadi semacam percakapan, yang bertujuan memperoleh informasi 
dalam wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Biasanya 
komunikasi ini dilakukan dalam keadaan temu muka, namun wawancara juga 
dapat dilaksanakan melalui telepon (S.Nasution, 1998: 153)  
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara bebas terpimpin dimana pewawancara menyiapkan beberapa butir 
pertanyaan pokok yang berkaitan dengan kepemimpinan transformatif di MTs 
Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan wawancara dengan kepala madrasah, waka Kurikulum, Tata 
Usaha, guru, dan orang tua 
 
3. Metode dokumentasi 
Dokumen adalah setiap bahan tertulis maupun film, lain dari 
record, yang tidak dapat dipersiapkan karena dan yang permintaan 
seseorang atau penyidik (Moelong, 2008: 216-217) 
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, perlu didukung 
oleh dokumen karena akan lebih kredibel atau dapat dipercaya oleh sejarah 
pribadi, kehidupan masa kecil di sekolah, ditempat kerja, dimasyarakat 
atau autobiografi (Sugiyono, 2000: 240) 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi 
madrasah, hasil akreditasi, data siswa, daftar guru, RPP pembelajaran, 
absen kehadiran guru dan siswa. 
 
 
 
E. Tehnik Keabsahan data 
  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan suatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tujuan dari 
triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, 
tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah 
ditemukan (Sugiyono, 2009: 241). 
  Dalam penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Menurut Lexy J.Moleong 
(2004: 330) mengutip pendapat patton, triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apaa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
  Sedangkan triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu :  
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
 
F. Tehnik Analisis Data 
  Data yang telah dikumpulkan melalui metode pengumpulan data 
yang digunakan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan dianalisa 
tersebut, maka akan dapat diinterpretasikan, dan selanjutnya dapat 
dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian. 
  Menurut Milles dan Hubberman (Sumardjoko, 2002: 18) 
komponen utama dalam proses analisa penelitian kualitatif meliputi reduksi 
data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
  Dalam proses analisis data penelitian kualitatif terdapat tiga 
komponen yang utama yang saling berkaitan, saling berinteraksi, dan tidak 
dapat dipisahkan yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan.  
1. Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi, juga ditambah dengan membuat catatan 
lapangan. 
 Menurut Bogdan dan Bikle, catatan lapangan adalah catatan tertulis 
tentang apa yang didengar, dilihat, dan dipikirkan dalam rangka 
pengumpulan data refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
 Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat oleh 
peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi, 
ataupun menyaksikan kejadian-kejadian tertentu, biasanya catatatan 
dibuat dalam bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok utama saja 
kemudian dilengkapi dan disempurnakan ketika peneliti sudah pulang ke 
tempat tinggal.  
2. Reduksi Data  
  Reduksi data berfungsi untuk mempertegas, memperpendek, dan 
membuat fokus hal-hal yang penting dan mengatur sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan. 
3. Sajian Data 
  Sajian data merupakan suatu rakitan kalimat atau informasi yang 
disusun secara logis dan sistematis sehingga memungkinkan peneliti 
untuk penarikan kesimpulan dan verifikasi berdasarkan 
pemahamannya. 
4. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi 
  Dalam  penelitian  kualitatif peneliti dapat mengetahui sejak awal 
terhadap hal-hal yang ditemui sehingga memungkinkan peneliti 
melakukan pencatatan, pengaturan serta pertanyaan-pertanyaan 
konfigurasi yang memungkinkan, arahan sebab akibat dan berbagai 
proporsi, diharapkan konklusi akan diperoleh secara jelas. Dalam 
melakukan penarikan kesimpulan akhir tidak semata perumusan dan 
pengumpulan data berakhir. Artinya jika kesimpulan sementara telah 
diperoleh masih memungkinkan untuk dilakukan verifikasi gerak 
pengulangan dan penelurusan data kembali. Dengan cepat bila timbul 
pemikiran yang kedua dalam proses penulis dan seterusnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Fakta Temuan Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum  MTs Nahdlotul Muslimat Kauman  
a. Sejarah berdirinya MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Nahdlotul Muslimat berarti kebangkitan wanita. MTs Nahdlotul 
Muslimat Kauman merupakan salah satu pendidikan yang dikelola 
oleh Yayasan Pendidikan Islam NDM yang berorientasi pada 
pendidikan Islam dan telah berdiri sejak 23 Maret tahun 1931 pra 
kemerdekaan. Bahkan sebelum masa pendudukan penjajahan Jepang. 
Para aktivis NDM ketika itu terdiri dari para putra-putri juragan 
batik dan istri-istri kyai-kyai Kauman dan Laweyan yang juga para 
pengusaha batik. Jika para suami aktif di organisasi-organisasi Islam 
seperti Syarikat Islam dan Al Islam, maka para muslimahnya juga 
berdakwah melalui pengajian dan pendidikan di NDM. 
Adapun pelopor pendiri Madrasah ini diantaranya H. 
Mahmudah Mawardi, Marfu’ah Rosyidi, H. Masduki Bakri, H. 
Mustangidi, Salami Ruhani, Muhammadi, Musiyah, H. Masngudi. 
(Dokumentasi, 25 Juli 2017) 
 
 
 
b.  Letak Geografis MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
Secara geografis MTs Nahdlotul Muslimat Kauman terletak 
ditengah-tengah kota Surakarta dekat dengan wisata budaya (keraton), 
500 meter dari pusat pertumbuhan ekonomi (Pasar Klewer) dan dekat 
dengan pusat pemerintahan kota surakarta. Tepatnya terletak di jalan 
Trisula no. 46 Kauman Surakarta. Letak geografis tersebut sangat 
memungkinkan MTs menjaring siswa dari seluruh penjuru kota. Letak 
atau posisi MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta yang cukup 
straregis inilah, disatu sisi memiliki nilai positif (mudahya mengakses 
informasi dan transformasi). Disisi lain memiliki kelemahan, 
diantaranya harus berkompetisi menjaring siswa baru, yaitu dengan 
MTs Negri ataupun swasta yang cukup banyak di sekitar MTs 
Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta. Kelemahan yang lain adalah 
tidah mampu memperluas lahan madrasah karena berada 
dipemukiman yang padat penduduk, sehingga pengembangan sekolah 
di lakukan secara vertikal (membangun gedung tiga atau empat 
lantai). Bangunan terdiriatas tanah 1.059  meter persegi dan luas 
halaman 135  meter persegi ini berbatasan dengan: 
1. Sebelah Barat : Mesjid Sememen 
2. Sebelah Utara : Jalan Slamet Riyadi 
3. Sebelah Timur : Rumah Penduduk 
4. Sebelah Selatan : Rumah Penduduk 
Dari segi segi demografis, mata pencaharian para orangtua 
siswa sangat bervariasi. Sebagai karyawan swasta, guru, wiraswasta. 
Hal ini dikarenakan orang tua siswa sebagian besar bertempat tinggal 
dikota.  
Namun demikian, orang tua siswa memiliki kepedulian 
terhadap dunia pendidikan dan dalam pengembangan sekolah, hal ini 
tercermin dalam kontribusi Komite madrasah dalam memberikan 
dukungan pada setiap program madrasah, khususnya pada program 
peningkatan mutu dan pengembangan madrasah yang meliputi: 
1) Bidang akademik 
2) Bidang ketrampilan tata boga, tata busana 
3) Ketrampilan kerajinan 
4) Pengembangan non akademik 
Adapun Profil Madrasah sebagai berikut: 
Nama   : MTs Nahdlotul Muslimat  
Didirikan Pada   : 31 Maret 1931 
Oleh    : Organisasi NDM 
Nomor Statistik   : VI / 1/ 3/ A 
Akreditasi   : B 
Alamat    : Jl. Trisula no.46  
Desa   : Kauman 
Kecamatan   : Pasar Kliwon 
Kabupaten  : Surakarta 
Provinsi    : Jawa Tengah 
MTs Nahdlotul Muslimat kauman Surakarta merupakan unit 
pendidikan yang senantiasa mengikuti perkembangan dan 
memperhatikan tantangan di masa depan, diantaranya: 
1. Pengaruh Globalisasi terhadap perubahan perilaku dan moral 
manusia 
2. Perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi 
3. Perlunya ketrampilan hidup dalam menghadapi persaingan yang 
semakin ketat  (Dokumentasi, 25 Juli 2017) 
 
c. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
Menurut kepala madrasah Bapak Ahmad Fadholi tentang masa 
depan seperti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta 
globalisasi dari sisi kehidupan menjadikan sekolah merespon tentang hal 
tersebut sekaligus menangkap maka sebagai peluang untuk memajukan 
anak didik agar mampu beradaptasi dalam perkembangan global, dan 
bersaing dalam dinamika masyarakat yang demokratis, berbudaya untuk 
itu MTs Nahdlotul Muslimat kauman Surakarta mengembangkan Visi, 
Misi dan Tujuan senagai berikut (Dokumentasi, 26 Juli 20172017) 
1) Visi 
Terwujudnya insan yang berpengetahuan luas mandiri dan Islami 
2) Misi 
a.  Membekali peserta didik dengan nilai-nilai Islami dengan 
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar secara terpadu 
b.  Menumbuhkembangkan minat baca peserta didik dari berbagai 
sumber pengetahuan 
c.  Memberi kesempatan luas kepada peserta didik 
untukmengaktualisasikan diri dengan pengetahuan dan ketrampilan 
3) Tujuan 
a. Meningkatkan kesadaran diri pada peserta didik untuk 
berperilakuberdasarkan nilai-nilai Islami 
b. Meningkatkan pengetahuan peserta didik pada nilai-nilai pokok dien 
(islam) 
c. Meningkatkan kepercayaan diri pada peserta didik 
d. Meningkatkan prestasi akademik pada peserta didik 
e. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berbahasa Arab dan 
Bahasa Inggris. (Dokumentasi, 26 Juli 2017) 
 
 
 
d. Struktur Organisasi 
Setiap instansi pendidikan memerlukan adanya struktur 
organisasi yang mengatur suatu lembaga dalam melakukan tugas dan 
fungsi dari unsur yang ada dalam lembaga tersebut. bentuk organisasi 
itu berbeda-beda antara satu dengan yang lain masing-masing bentuk 
organisasi dengan sifat dan tujuan yang akan di capai. Organisasi 
merupakan wadah kerjasama dan alat untuk mencapai tujuan, sedang 
struktur organisasi merupakan kerangka dan susunan perwujudan pola 
hubungan yang tetap antara fungsi, tugas dan wewenang serta tanggung 
jawab yang berada pada struktur organisasi. (Dokumentasi, 5 Agustus 
2017) 
Untuk lebih jelasnya berikut merupakan struktur organisasi MTs 
Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta disampaikan dalam bentuk 
bagan sebagai berikut: 
 
STRUKTUR ORGANISASI 
MTs NAHDLOTUL MUSLIMAT KAUMAN 
Ketua Yayasan 
Dra. Wardatul Jannah 
 
Kepala Sekolah 
Ahmad Fadholi. SP 
Waka Sarpras 
A. Sulaeman 
Rahmadi, S.Hi 
Waka Humas 
Eko Wahyu 
Jatmiko, M.Pd 
Waka Kesiswaan 
Kafiah Nikmah S.P 
Bendahara 
Nawang S.Pd 
Staf TU 
Ismi. S.Km 
 
 
Wali Kelas VII, VIII, dan IX 
 
Siswi MTs Nahdlotul Muslimat 
Waka Kurikulum 
Drs. Sukimin 
 
 
e. Keadaan Guru dan Siswa 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan harus 
didukung oleh beberapa komponen diantaranya guru, kariyawan dan 
siswa. Komponen tersebut saling erat hubunganya dalam menunjang 
prises pendidikan untuk mengetahui kondisi maupun keadaan guru, 
kariyawan dan siswa pada MTs Nahdlotul Muslimat Kauman dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Keadaan guru 
Guru merupakan orang yang berpengaruh dalam proses belajar. 
Meningkat keberadaanya sangat penting dalam menunjang kegiatan 
belajar mengajar didalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan maka 
dedikasi dan kompetensi seorang guru sangat diperlukan oleh suatu 
lembaga pendidikan. 
Pada MTs Nahdlotul Muslimat Kauman dalam proses 
pembelajaran telah diampu oleh guru yang sesuai dengan bidangnya 
masing-masing dengan jumlah 40 guru. 
2) Keadaan siswa 
Siswa merupakan salah satu faktor pendidikan yang paling penting 
tanpa adanya faktor tersebut mustahil pendidikan akan berlangsung. 
Berhasil tidaknya siswa dalam menempuh suatu pendidikan 
tergantung pada penerimaan siswa terhadap materi yang diberikan 
oleh guru juga kemampuan siswa itu sendiri yang mana berhubungan 
dengan keadaan fisik maupun pesikisnya. (Dokumentasi, 5 Agustus 
2017). 
Dari data yang dikumpulakan pada penelitian tentang jumlah siswa 
MTs Nahdlotul Muslimat Kauman adalah sebagai berikut: jumlah 
siswa seluruh adalah 338 anak yang terdiri dari kelas satu adalah 115 
siswa, kelas dua sebanyak  99 dan kelas tiga sebanyak 124 siswa 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat di table berikut: 
Jumlah siswa 
Tabel 1 Jumlah Siswa 
NO KELAS JUMLAH 
1 VII A 28 
2 VII B 28 
3 VII C 27 
4 VII D 21 
5 VII E 20 
 Jumlah 115 
6 VIII A 26 
7 VIII B 23 
8 VIII C 24 
9 VIII D 19 
10 VIII E 23 
 Jumlah  99 
11 IX A 27 
12 IX B 23 
13 IX C 25 
14 IX D 24 
 Jumlah 124 
 Jumlah Total 338 
 
f. Keadaan Sarana Prasarana 
Keadaan Sarana Prasarana MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
Tabel 2. Data Ruang Belajar 
no Jenis Ruangan Jumlah Ukuran 
(M2) 
Kondisi 
1 Ruang Kelas 9 65 Baik 
2 Perpustaan  1 60 Baik 
3 Ruang Ketrampilan 1 70 Baik 
4 Kesenian 1 45 Baik 
5 Laboratorium 1 60 Baik 
6 Ruang Serbaguna 1 80 Baik 
7 Ruang Multimedia - - - 
 
Tabel 3. Data Ruang Kantor 
No Jenis Ruangan  Jumlah Ukuran (m2) Kondisi 
1 Ruang kepala Sekolah 1 4,5 Baik 
2 Ruang Wakil Kepala 
Sekolah 
1 3 Baik 
3 Ruang Guru 1 60 Baik 
4 Ruang tata Usaha 1 40 Baik 
5 Ruang Tamu 1 2,5 Baik 
     
 
Tabel 4. Data Ruang Penunjang  
No Jenis Ruang Jumlah Ukuran Kondisi 
1 Gudang 1 15 Baik 
2 Wc Guru 2 2,5 Baik 
3 Wc Siswa 6 10 Baik 
4 BK 1 4 Baik 
5 UKS 1 3 Baik 
6 PMR/ Pramuka - - - 
7 Osis 1 4 Baik 
8 Lapangan Upacara - - - 
9 Mushola 1 50 Baik 
10 Koperasi 1 35 Baik 
11 Hall/ Loby 1 60 Baik 
12 Parkir 1 50 Baik 
13 Rumah Penjaga Sekolah 1 60 Baik 
 
 
 
 
 
B. Diskripsi Data 
1. Kepemimpinan Kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
Bp. Ahmad Fadholi dalam menjalankan tugasnya, beliau tidak bersikap 
otoriter dalam mengambil kebijakan tetapi justru mendengarkan serta 
mempertimbangkan ide-ide serta aspirasi-aspirasi dari para anggotanya. Usaha 
yang beliau lakukan selama menjabat sebagai pemimpin dengan menjalin 
komunikasi yang baik terhadap para guru-guru, karyawan serta siswa, karena 
dengan adanya komunikasi yang baik, penyampaian tugas menjadi maksimal. 
Beliau bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas dari orang-orang yang 
dipimpinnya. Sebagai seorang pemimpin bapak Ahmad Fadholi memiliki sikap 
disiplin, bekerja keras dan memiliki motivasi yang tinggi (wawancara Bp. 
Sukimin 12 Agustus 2017) 
Bp. Ahmad Fadholi merupakan sosok yang disiplin. Sikap disiplin 
beliau selalu menjadi contoh bagi para guru, karyawan dan siswa. Beliau juga 
rutin melaksanakan kegiatan pembinaan semua waka kurikulum, waka 
kesiswaan, tata usaha, guru dan karyawan untuk merencanakan dan 
mengevaluasi setiap program yang akan dan telah dilakukan. Ketika beliau 
menjabat sebagai kepala madrasah kelulusan siswa selalu 100% (wawancara 
Bp. Ahmad Fadholi 9 Agustus 2017 ).  
Kepala madrasah bertanggung jawab dalam mengatur, mengelola, 
melaksanakan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan yang dikembangkan 
madrasah, oleh karena itu tingkah laku kepala madrasah sering dijadikan 
teladan bagi para guru, staff dan para siswa. Kepala sekolah selalu bersikap 
disiplin, hal ini ditunjukukan pada sikapnya sehari-hari. Selain mengupayakan 
dirinya sebagai teladan, berpartisipasi ikut melaksanakan program yang telah 
direcanakan serta mengevaluasi dengan mengadakan pembinaan ataupun rapat 
baik itu dengan wakasek, guru, karyawan ataupun siswa (Observasi, 22 Juli 
2017). 
Tugas yang dijalankan kepala Madrasah di MTs Nahdlotul Muslimat 
adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun Visi Misi 
Visi misi merupakan salah satu unsur yang dijadikan acuan tujuan 
suatu madrasah, oleh karena itu visi misi harus direncanakan serta 
direalisasikan untuk mencapai tujuan. Dalam menyusun visi misi di 
MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta Bp. Ahmad Fadholi selaku 
kepala madrasah melibatkan ketua yayasan, guru dan staf dalam 
menyusun visi, misi, tujuan dan program kerja madrasah. Pada Tahun 
2014 diketahui bahwa visi misi MTs Nahdlotul Muslimat kauman 
Surakarta telah diperbaharui, dalam penyusunannya kepala madrasah 
melibatkan ketua yayasan, komite, staf dan guru. Penyusunan visi misi 
ini dilaksanakan dengan Bp. Ahmad Fadholi mengumpulkan ketua 
yayasan, komite, staf dan guru di aula madrasah kemudian kepala MTs 
Nahdlotul Muslimat kauman Surakarta menampilkan draf visi misi 
sebelumnya dengan menayangkannya melalui LCD kemudian dikoreksi 
dan diperbaiki (wawancara Bp. Ahmad Fadholi, 9 Agustus 2017)  
Kepala madrasah menampilkan draf visi misi yang lama dan 
apabila kurang sesuai dievaluasi lagi bersama yayasan, staf dan guru. 
Bp. Sukimin mengatakan para guru juga memberikan hasil Evaluasi 
Diri Sekolah (EDS) kemudian direkap dan dirundingkan bersama 
komite dan ketua yayasan. Keterlibatan guru dan staf dalam 
penyusunan visi, misi tujuan dan program kegiatan madrasah tidak ada 
kendala, tetapi dalam pelaksanaan pencapaian visi, misi tujuan dan 
program kegiatan madrasah masih ada kendala yaitu kurangnya 
koordinasi dilembaga. 
Namun, dalam kepemimpinannya Bp. Ahmad Fadholi menindak 
lanjuti masalah tersebut dengan melakukan koordinasi yang lebih rutin 
lagi agar anggota madrasah selalu bersama-sama dalam 
mengembangkan madrasah, koordinasi rutin yaitu setiap hari kamis 
dilakukan rapat mingguan akan tetapi jika ada permasalahan yang 
dihadapi langsung diadakan rapat, hal ini diharapkan dapat 
mengantisipasi dan meminimalisir masalah yang lebih besar. Bp. 
(wawancara Bp. Sukimin, 12 Agustus 2017) . 
Bp. Ahmad Fadholi bersama anggota madrasah membuat draf 
yang nantinya akan di musyawarahkan kepada yayasan, guru dan staf, 
apakah ada perbaikan atau tidak. Selain yayasan, guru dan staf dalam 
menyusun visi, misi, tujuan dan program kegiatan madrasah, kepala 
juga melibatkan komite madrasah. Semua yang dilibatkan dalam 
penyusunan visi, misi, tujuan dan program kegiatan madrasah diberikan 
kesempatan untuk menyampaikan pendapat mereka mengenai visi, 
misi, tujuan, dan program kegiatan madrasah, penyampaian pendapat 
ini meliputi isi, dan bahasa yang mudah dimengerti (wawancara Bp. 
Ahmad Fadholi 9 Agustus 2017) 
Jadi, sebagai kepala madrasah Bp. Ahmad fadholi melibatkan 
semua wakil kepala madrasah yang ada, baik wakil kepala madrasah 
bagian kurikulum, kesiswaan, sarana prasarana dalam perencanaan visi, 
misi, tujuan dan program madrasah 
 
b. Mengarahkan Kegiatan Madrasah 
Bp. Ahmad fadholi sebagai sosok yang pertama yang menjadi 
teladan bagi anggota madrasah, sebagai kepala madrasah juga harus 
mampu mengarahkan kegiatan madrasah melalui menanamkan nilai-
nilai positif dalam lingkungan madrasah. Bp. Ahmad Fadholi 
menyampaikan bahwa salah satu faktor pendukung keberhasilan proses 
pembelajaran pembelajaran yaitu lingkungan dan suasana yang nyaman 
dan kondusif. 
Dimulai dari pagi hari pukul 06.30 WIB kepala madrasah sudah 
di depan madrasah dibantu guru piket menyambut siswa di depan 
gerbang dan bersalaman dengan para siswa, dari kegiatan tersebut 
kepala madrasah berusaha membudayakan karakter seperti saling 
bertegur apabila bertemu, menghormati yang lebih tua dan menyayangi 
yang lebih muda, serta membudayakan untuk mengucapkan salam. 
Setelah waktu menunjukan pukul 07.00 WIB kepala madrasah 
berkeliling madrasah untuk memastikan kesiapan pembelajaran. Selain 
itu, sebelum pembelajaran dimulai kepala madrasah juga memantau 
keseriusan siswa dalam bersama-sama berdo’a serta melafalkan dzikir 
pagi hari, hal itu diharapkan dapat menanamkan karakter religius 
dengan mengawali segala aktifitas dengan berdoa (Observasi, 22 Juli 
2017).  
Bp. Ahmad fadholi berusaha menjalin hubungan kekeluargaan 
dengan para guru dan staff hal ini dengan cara kepala madrasah selalu 
menghargai pendapat yang disampaikan anggota madrasah dan 
pekerjaan yang sudah diselesaikan kemudian timbal balik yang 
diberikan apabila guru dan staff mengalami kesusahan, atau musibah 
kepala madrasah tanggap untuk membantu. Hal ini juga mendorong 
anggota madrasah untuk memiliki rasa sosial kepada anggota lain yang 
sedang mengalami musibah. Dengan begitu rasa kekeluargaan semakin 
terbangun diantara para guru dan staff (wawancara. Bp. Ahmad Fadholi 
9 Agustus 2017).  
Seperti yang diungkapkan ibu Ipung sebagai staff tata usaha 
bahwa Bp. Ahmad Fadholi berusaha menanamkan rasa kekeluargaa, 
serta menekankan kepada para anggota untuk peduli dengan madrasah, 
bentuk kepeduliannya dengan peduli lingkungan yang paling 
ditekankan, diwujudkan dengan kepala madrasah selalu mengajak 
semua warga madrasah untuk selalu mempunyai kedisiplinan terhadap 
aturan madrasah (wawancara, Ibu Ipung 22 Agustus 2017).  
Bp. Ahmad Fadholi orang yang disiplin, dalam perannya, apabila 
didapati guru dan staff melanggar peraturan atau datang ke madrasah  
terlambat, beliau tidak langsung menegur ditempat umum akan tetapi 
diajak komunikasi secara personal untuk menggali informasi alasan 
keterlambatannya. Kemudian kepala madrasah melakukan pengamatan 
kembali dengan menggunakan absensi untuk memonitoring 
kedisiplinan guru dan staff, kalau dirasa ada guru dan staff sering 
melakukan pelanggaran melewati batas barulah Bp. Ahmad Fadholi 
memanggil yang bersangkutan secara personal (wawancara, Bp. Ahmad 
Fadholi, 9 Agustus 2017) 
Selain itu, Bp. Ahmad Fadholi  juga mencontohkan serta 
menekankan untuk selalu peduli lingkungan dengan cara 
membudayakan untuk selalu membuang sampah pada tempatnya dan 
menyediakan tempat sampah khusus untuk jenis sampah yang berbeda, 
diantaranya pemisahan tempat sampah sampah organik dan non organik 
(Observasi, 22 Juli 2017).  
Dengan menjaga kebersihan dan membuang sampah pada 
tempatnya berdampak pada lingkungan kerja yang ada di MTs 
Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta terlihat bersih, nyaman, 
sirkulasi udara yang sejuk serta kondisi lingkungan yang sangat 
kondusif terlihat dari hubungan antara guru satu dengan karyawan yang 
lain saling sapa dan senyum apalagi dalam penyampaian urusan kerja. 
Hal tersebut terlihat diruang guru saat jam istirahat misalnya, terlihat 
para guru saling bertegur sapa dan salam, kepala sekolah juga 
mengunjungi kantor guru, disana kepala sekolah berbincang-bincang 
dengan para guru yang ada di kantor, bersenda gurau, dan 
membicarakan pekerjaan madrasah dengan suasana akrab dan santai      
(Observasi, 15 Agustus 2017)  
Sebagai kepala madrasah Bp. Ahmad Fadholi tidak terlihat sebagai 
sosok yang ditakuti, tetapi sebagai teman dan tempat mencurahkan 
permasalahan tugas yang dimiliki oleh para guru dan karyawan, 
sesekali kepala madrasah menanyakan kepada beberapa guru dan 
karyawan apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan atau tidak. 
 
c. Melaksanakan Pengawasan (Supervisor) 
Salah satu tugas sebagai kepala madrasah untuk mengetahui 
sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran, secara berkala 
Bp. Ahmad Fadholi melaksanakan kegiatan supervisi, melalui kegiatan 
kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara 
langsung, terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, media 
yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari 
hasil supervisi ini dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan 
kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya kepala madrasah 
mengupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga 
guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus 
mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran     
(Wawancara Bp. Ahmad Fadholi 9 Agustus 2017)  
Di MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta Bp. Ahmad 
Fadholi sebagai pemimpin utama dan penggerak dalam pelaksanaan 
pendidikan dan pembelajaran. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
supervisor, Bp. Ahmad Fadholi bersikap terbuka dan menghargai 
pendapat dari guru, dan memberikan kesempatan yang sama kepada 
anggota madrasah yang lain untuk melahirkan gagasan dan memberikan 
masukan melalui kegiatan rapat. Dengan demikian mendatangkan 
pertukaran pikiran guru dan staff sehingga mendorong untuk 
berinisiatif. Hasil serta keputusan yang di ambil kepala madrasah 
dengan jalan musyawarah, karena tujuan yang hendak dicapai adalah 
tujuan bersama (Observasi,  14 Agustus 2017) .  
Supervisi yang dilakukan kepala madrasah tidak hanya pada 
pembelajaran dikelas namun pada pengembangan program supervisi 
kegiatan ekstrakurikuler, didalam supervisi ini Bp. Ahmad Fadholi 
memantau secara berkala kegiatan ekstrakurikuler ini dengan 
berkeliling sekitar madrasah ketika kegiatan berlangsung dan juga ada 
kartu hasil kegiatan ekstrakulikuler terutama ekstrakulikuler tahfid, jadi 
dapat terlihat sejauh mana tahfidz ini dilaksanakan. Dalam 
Pengembangan program supervisi perpustakaan Bp. Ahmad Fadholi 
menanyakan ke staff perpustakaan buku apa saja yang dibutuhkan, 
apakah banyak yang berkunjung ke perpustakaan, dan biasanya Bp. 
Ahmad Fadholi mengintruksikan untuk menata ulang buku-buku sesuai 
dengan kode pustakanya dan dikelompokkan dan ujian (wawancara, 9 
agustus 2017). Sedangkan hasil supervisi pendidikan diwujudkan dalam 
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan, dan pemanfaatan hasil 
supervisi untuk mengembangkan madrasah. Sehingga, dalam 
pelaksanaan supervisi ini dapat dikerjakan dengan kepala madrasah 
memetakan kekurangan apa saja yang ada di MTs dan kelebihan apa 
yang harus dipertahankan. Hal itu terutama yang berhubunganya 
dengan pelaksanaan tugas-tugas guru dan staff, dan pertumbuhan 
jabatan.  
Usaha yang dilakukan oleh Bp. Ahmad Fadholi untuk 
meningkatkan kualitas guru dengan memotivasi, membangkitkan dan 
merangsang guru-guru dan staff madrasah didalam menjalankan 
tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya. Bp. Ahmad Fadholi 
juga berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan 
sarana prasarana madrasah termasuk pengadaan kelas yang diperlukan 
bagi kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar. Kepala 
madrasah juga membentuk forum diskusi untuk guru-guru dalam usaha 
mengembangkan, mencari, dan menggunakan metode-metode mengajar 
yang lebih sesuai dengan tuntuan kurikulum yang sedang berlaku Bp. 
Ahmad Fadholi juga berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan 
guru-guru dan staff, dengan menyediakan perpustakaan dan mengirim 
mereka mengikuti workshop, seminar sesuai bidangnya masing-
masing(wawancara Bp. Ahmad Fadholi, 9 Agustus 2017).  
Sehingga tugas kepala madrasah dalam kedudukannya sebagai 
supervisor berkewajiban membina para guru agar menjadi pendidik dan 
pengajar yang baik. Bagi guru yang sudah baik agar dapat 
dipertahankan kualiasnya dan bagi guru yang belum baik dapat 
dikembangkan menjadi lebih baik. Sementara itu, semua guru yang baik 
dan sudah berkompeten maupun yang masih lemah harus diupayakan 
agar tidak ketinggalan jaman dalam proses pembelajaran maupun 
materi yang menjadi bahan ajar. 
 
d. Melakukan evaluasi  
Evaluasi merupakan tolak ukur yang digunakan untuk 
menentukan bagaimana kinerja harus diukur, mengenali dan 
merencanakan cara mengatasi kendala, serta mencapai pemahaman 
bersama tentang memenejemen dan mengelola yang lebih baik.  
Didalam pembelajaran Bp. Ahmad Fadholi bersama guru dan 
staff merancang kalender akademik untuk memprakirakan waktu efektif 
pembelajaran dan waktu untuk melaksanakan evaluasi. Di MTs 
Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta bentuk evaluasi pembelajaran  
yang digunakan seperti ulangan harian, tes tengah semester (UTS), 
Ujian Kenaikan Kelas (UKK) dan Ujian Negara (UAN) dan Ujian 
Sekolah (UAS) dari hasil capaian itu dapat diketahui secara menyeluruh 
hasil capaian siswa dalam pembelajaran. Dari hasil itu juga merupakan 
gambaran kualitas guru dalam pembelajaran dapat dilihat. Dalam hal itu 
kepala madrasah dapat memetakan guru-guru yang membutuhkan 
pembekalan lebih untuk meningkatkan kualitasnya dan mengambil 
kebijakan lebih lanjut seperti mengikut sertakan MGMP (Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran), pelatihan, atau seminar ( wawancara Bp. Ahmad 
Fadholi, 9 Agustus 2017). 
Namun, Bp. Ahmad Fadholi mengatakan bahwa evaluasi yang 
dilakukan tidak hanya pada proses pembelajaran, pada agenda-agenda 
kegiatan juga ada evaluasi seperti evaluasi setelah rapat. Seperti yang 
dikatakan Ibu Ipung bahwa dalam perannya, kepala madrasah sering 
melakukan evaluasi secara langsung kepada anggota madrasah setelah 
rapat atau kegiatan seperti nuzunul Al-qur’an. Bp. Ahmad Fadholi 
mengumpulkan anggota madrasah atau panitia yang terlibat kemudian 
kepala madrasah mengevaluasi dengan mengucapkan terimakasih 
kepada semua panitia yang terlibat dalam kegiatan, kemudian baru 
kepala madrasah mengutarakan hal-hal yang perlu dipebaiki kembali 
seperti kurang komunikasi dalam menyiapkan kelengkapan 
soundsistem, panitia datang terlambat dari situ kepala madrasah 
memberikan arahan supaya memperbaiki lagi, meningkatkan 
kedisiplinan, kesiapan perlengkapan harus di sediakan sebelum agenda 
kegiatan dimulai dan meminimalisir kesalahan serta kepala madrasah 
juga menjelaskan dan mengarahkan agar pembagian tugas disesuaikan 
dengan bidang keahlian masing-masing personal, sesuai dengan tugas 
dan fungsinya (wawancara Ibu Ipung, 22 Agustus 2016). 
 
e. Mengadakan rapat 
Bp. Ahmad Fadholi mengungkapkan bahwa untuk menyambung 
komunikasi dan mengantisipasi adanya persepsi yang tidak diharapkan 
maka rapat salah satu agenda yang ditempuh untuk menjalin hubungan 
antara madrasah dengan orang tua murid. Rapat merupakan bagian dari 
bentuk komunikasi antara banyak pihak untuk menyamakan persepsi, 
masalah dan menemukan solusi bersama. Selain itu, melalui rapat juga 
bisa menjadi sarana untuk menyampaikan berita tentang kondisi siswa, 
prestasi madrasah dan sosialisasi tentang program madrasah 
(wawancara Bp Ahmad Fadholi, 9 Agustus 2017).  
Sebelum rapat dilakukan, Bp. Ahmad Fadholi menentuan 
peserta rapat kemudian  menginformasikanya dengan surat undangan 
rapat dengan mencantumkan waktu pelaksanaa dan alokasi waktu, 
tetapi terkadang rapat juga dilakukan dengan menginformasikan 
undangan melalui pesan elektronik seperti whatsapp secara pribadi, 
group whatsapp dan sms (wawancara Bp. Ahmad Fadholi, 9 Agustus 
2017).  
Ibu Fatimah mengungkapkan sebelum rapat Bp. Ahmad Fadholi 
mengkoordinir anggotanya untuk mempersiapkan alat untuk 
mendukung berlangsungnya rapat seperti alat tulis, soundsistem, serta 
notulensi (wawancara ibu Fatimah, 25 Agustus 2017). Pada saat rapat 
berlangsung, terdapat tiga sesi yang dilakukan. Sesi pertama kepala 
madrasah menulis point-point yang akan dirapatkan dan 
menyampaikannya kepada peserta rapat, saat itu rapat tentang kegiatan 
ekstrakulikuler, serta tambahan waktu mengajar (Les). Kepala 
madrasah membuka forum lebih santai tetapi serius, beliau menjelaskan 
isi rapat secara detail kepada peserta rapat setelah itu sesi kedua yaitu 
tanya jawab dan masukan dari peserta rapat, karena tidak semua peserta 
rapat mampu mengutarakan isi fikirannya maka kepala madrasah 
menanyakan tanggapan kepada guru dan staff serta orang tua siswa 
selaku anggota rapat untuk menyampaikan hal-hal yang perlu dibenahi, 
kalau malu untuk berbicara disediakan kertas dan bolpoin untuk 
menyampaikan melalui memo.  
Peserta rapat mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
menyampaikan aspirasinya, bagi peserta yang akan menyampaikan 
masukan atau ide diberikan waktu dan mengangkat tangannya keatas, 
hal ini untuk mempermudah kepala madrasah mengetahui peserta yang 
menyumbangkan idenya. Orang tua siswa meminta untuk menambah 
kegiatan ekstakulikuler bidang IMTAQ ( Iman Taqwa dan Aqidah) dan 
penambahan jam mengajar (Les) untuk mata pelajaran umum, dari hal 
tersebut beberapa masukan pro kontra diperoleh dan kepala madrasah 
menampung aspirasi tersebut dan menuliskan dipapan tulis kemudian 
kepala madrasah menfloorkan dan memusyawarahkan bersama peserta 
rapat untuk memperoleh kesepakatan bersama. Apabila berdampak 
positif hasil dari rapat itu akan dilakukan namun jika belum tepat maka 
akan dibenahi kembali. Sesi terakhir yaitu kesimpuan rapat yang 
disampaikan oleh notulen sehingga para peserta rapat lebih mudah 
memahami inti rapat. Dengan adanya kesimpulan dan notulensi rapat 
maka hal itu akan meminimalisir terjadinya kesalahpahaman dari hasil 
rapat yang dibuat karena peserta dapat mendengarnya secara lebih 
fokus, kemudian membacanya secara jernih. Dengan demikian mereka 
akan memahami hasil rapat dengan lebih baik (Observasi, 14 Agustus 
2017). 
Dalam kegiatan rapat, Bp. Ahmad Fadholi tidak selalu menjadi 
pemimpin rapat hal ini terjadi apabila  kepala madrasah dalam keadaan 
mendesak, Bp. Ahmad Fadholi memanggil stafnya ke dalam 
ruangannya untuk menugaskannya. Jadi, tidak harus menunggu waktu  
rapat untuk menyampaikan kendala-kendala dimadrasah (wawancara 
Bp. Sukimin,  12 Agustus 2017) 
Waktu dalam pelaksanaan rapat tidak dapat ditentukan lama 
tidaknya, tergantung pada tema rapat yang berlangsung, lama atau 
sebentar relatif sifatnya. Namun, biasanya kepala madrasah 
melaksanakan rapat setelah kegiatan belajar mengajar atau jam kerja 
selesai. Apalagi bila ada rentang waktu yang cukup antara jam kerja 
sampai jam pulang seperti di madrasah, maka rentang tersebut bisa 
dimanfaatkan untuk rapat (wawancara Ibu Ipung, 22 Agustus 2017) .  
 
f. Mengambil keputusan 
Perilaku kepemimpinan salah satunya mencakup aktivitas 
mengambil keputusan untuk menentukan kebijakan yang diambil. Bp. 
Ahmad Fadholi dalam kepemimpinannya memiliki sikap tegas dan 
bijaksana beliau tidak terburu-buru dalam proses pengambilan 
keputusan. Beliau menjalin komunikasi terlebih dahulu dengan anggota 
madrasah tentang keputusannya sebelum benar-benar telah di sah kan. 
Komunikasi tersebut diharapkan untuk mendapat dukungan dari semua 
guru dan staff (wawancara Bp. Ahmad Fadholi 9 Agustus 2017). 
 Kepala madrasah berusaha melibatkan semua anggota 
madrasah. Sikap ini merupakan cara yang efektif untuk mencapai 
dukungan dan komitmen dengan melibatkan semua  guru dan staff 
dalam mengambil keputusan agar muncul rasa memiliki dan tanggung 
jawab dalam melaksanakan keputusan. 
Sebagai kepala madrasah yang berperan dalam mengambil 
keputusan Bp. Ahmad Fadholi lebih teliti dalam menelaah terlebih 
dahulu permasalahan yang ada, beliau mampu membatasi dan 
memisahkan mana yang menjadi data, fakta, atau bukti yang layak 
dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan dalam rapat dengan 
pernyataan-pernyataan subjektif, mentah dan tidak berdasar. Bukti, 
fakta dan data menjadi acuan utama dalam membahas suatu 
permasalahan supaya hasil yang dibuat sesuai dengan realita dan 
dijadikan sebagai solusi. 
Ketika bu Kafi membahas tentang target hafalan siswa dalam 
waktu satu tahun yang belum terpenuhi, guru hanya menyampaikan 
fakta, kendala, pengalaman empiris dan bukti atas apa yang dilakukan 
oleh seorang siswa tanpa membeberkan berita anak dalam 
kesehariannya yang berdasarkan katanya atau menurut berita yang 
diterima karena hal itu tidak relevan untuk disampaikan di forum. Dari 
data tersbut kepala madrasah menelaah lebih mendalam dengan 
berkomunikasi dengan siswa untuk mengetahui informasi kendala apa 
yang dihadapi, setelah mengetahui informasi secara relevan, kepala 
madrasah mempertimbangkan keputusan apa yang akan ditentukan 
untuk menyikapi kasus seperti itu. Dengan begitu, hal ini akan 
meminimalisir kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pengambilan 
keputusan (wawancara, Ibu Kafi 24 Agustus 2017) dalam hal ini Bp. 
Ahmad Fadholi mengambil keputusan dengan melibatkan personil yaitu 
anggota madrasa. Namun, ada juga mengambil keputusan sendiri tanpa 
melibatkan orang lain. Pendekatan ini disesuaikan dengan situasi dan 
masalah yang dihadapi. 
Perilaku Bp. Ahmad Fadholi dalam kepemimpinan melalui 
mengambil keputusan merupakan kegiatan memecahkan masalah 
dengan menetapkan putusan dari berbagai alternatif maupun 
menetapkan berbagai rencana tindakan madrasah. 
 
g. Mengatur Organisasi Madrasah 
Kepala madrasah tidak dapat berjalan sendiri dalam 
melaksanakan tugasnya. Kesuksesan kepemimpinannya juga termasuk 
dari kerjasama yang dibina dengan guru dan staff. Dalam merancang 
organisasi Bp. Ahmad Fadholi memusyawarahkan dengan guru dan 
staff dengan begitu kepala madrasah melibatkan anggotanya. Sistem 
pemilihan penanggung jawab dilakukan dengan dua cara, ada yang 
yang ditunjuk secara langsung oleh Bp. Ahmad Fadholi ada juga yang 
secara musyawarah. Seperti memberian tanggung jawab untuk menjadi 
wali kelas ditunjuk secara langsung oleh Bp. Ahmad Fadholi, dan 
pemilihan staff  kurikulum dan kesiswaan ditunjuk musyawarah secara 
bersama dengan menggunakan pengambilan suara dari semua anggota, 
hal ini supaya mencapai mufakat bersama (wawancara, Bp. Ahmad 
Fadholi 9 Agustus 2017).  
Dengan adanya struktur organisasi kepala madrasah dapat  
melaksanakan pembagian tugas dan wewenangnya kepada guru-guru 
serta staff madrasah sesuai dengan struktur organisasi yang telah 
disusun dan disepakati. 
Dalam suatu susunan dan struktur organisasi dapat dilihat 
bidang, tugas dan fungsi masing-masing guru dan staff, serta terlihat 
hubungan vertikal horizontal antara kesatuan-kesatuan tersebut. Dengan 
kata lain, dengan melihat struktur organisasi dapat diketahui bentuk 
pola hubungan struktur di MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta. 
Adanya kesatuan arah sehingga dapat menimbulkan kesatuan tindakan 
dan kesatuan pikiran untuk mencapai tujuan madrasah (Observasi, 15 
Agustus 2017). 
 
 
 
h. Mengatur Administrasi seperti Ketatausahaan dan juga siswa. 
Kepala madrasah dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
administrasi tentunya tidak sendirian. Bp. Ahmad Fadholi bersama staff 
bagian tata usaha bekerja sama untuk menyeselaikan tugas administrasi 
dan juga siswa. Hal pertama yang dilakukan adalah dalam penerimaan 
siswa baru, diketahui bahwa penerimaan siswa baru harus melibatkan 
beberapa penanggung jawab seperti bagian pendaftaran, pengecek 
kelengkapan persyaratan siswa, pembiayaan, dan tes kemampuan siswa 
oleh karena itu Bp. Ahmad Fadholi membentuk team work untuk 
bekerja sama. Setelah selesai, dilakukan rekapan siswa yang yang 
diterima meliputi data administrasi peserta didik dari nama, alamat, 
orang tua, usia, nilai, serta ijasah pendidikan yang telah ditempuh.   
Setelah itu dilakukan pengelompokan siswa, pembagian kelas, 
pelayanan bimbingan dan konseling dan pelayanan kesehatan 
(wawancara, Bp ahmad Fadholi 9 Agustus 2017). 
Selain administrasi siswa, Bp. Ahmad Fadholi bertanggung 
jawab atas keberlangsungan kegiatan belajar mengajar oleh karenanya 
beliau bersama staff kurikulum berdiskusi tentang pembagian jam 
mengajar serta bersama staff administrasi mengadakan belanja rutin tiap 
bulan untuk pengadaan barang habis pakai seperti buku-buku pelajaran 
dan alat-alat pembelajaran Kemudian, Bp. Ahmad Fadholi juga 
memperhatikan jam kerja guru PNS, Sertifikasi dan honorer. Adanya 
perbedaan gaji yang diterima kepala madrasah memberikan sedikit 
kebebasan kepada guru honorer untuk pulang lebih awal setelah jam 
kerja selesai pukul 13.00 WIB. Sedangkan, untuk guru PNS dan 
Sertifikasi untuk tetap di Madrasah sesuai dengan tugasnya sampai jam 
kerja PNS dan Sertifikasi selesai pukul 14.00 WIB (Observasi, 15 
Agustus 2017). 
Didalam administrasiannya dilakukan pencatatan barang-barang 
yang diiventariskan yang berupa benda mebeler seperti papan tulis, 
meja, kursi, almari, alat-alat kantor seperti printer, komputer, LCD 
proyektor dan buku bahan pustaka. Dalam hal keuangan kemampuan 
mengelola administrasi keuangan diwujuudkan dalam pengembangan 
administrasi keuangan rutin seperti, mengelola serta 
mengalokasikannya untuk berbagai kegiatan pembelajaran, belanja 
barang habis pakai seperti spidol, buku, bulpoin, tipe-X, penghapus, 
serta pengeluaran untuk gaji guru. Selain itu, Bp. Ahmad Fadholi juga 
memperhatikan kesejahteraan anggotanya seperti fasilitas minuman dan 
makan siang untuk guru dan staff (Observasi, 8 Agustus 2017)  
Pengembangan administrasi keuangan ini bersumber dari 
masyarakat dan orang tua peserta didik, donatur dan dari pemerintah 
diantaranya dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) (wawancara ibu 
Ipung, 22 Agustus Juli 2017) . 
 
i. Mengatur Hubungan Madrasah Dengan Masyarakat Dan Instansi 
Bp. Ahmad Fadholi mengutarakan bahwa madrasah sebagai 
partner masyarakat dalam melaksanakan fungsi pendidikan. Masyarakat 
menginginkan sekolah itu berdiri di daerahnya untuk meningkatkan 
perkembangan anak-anak mereka. Masyarakat juga menginginkan agar 
madrasah bisa memberi pengaruh positif terhadap perkembangan 
masyarakat baik langsung maupun tidak langsung. Dari hal itu 
masyarakat siap mendukung usaha-usaha madrasah (wawancara Bp. 
Ahmad Fadholi 9 Agustus 2017). 
Anggota masyarakat yang ada terdiri atas bermacam-macam 
golongan, jabatan, status sosial, dan bermacam-macam pekerjaan, oleh 
karena itu diperlukan adanya hubungan kerjasama. Dengan adanya 
hubungan ini madrasah lebih mudah untuk meminta bantuan dari 
lembaga-lembaga lain, baik berupa tenaga pengajar contohnya Guru 
Bahasa arab berasal dari Ponpes Putri Almukmin Nguki, Mengundang 
tokoh masyarakat untuk menjadi pengisi dalam kegiatan pengajian 
Nuzunul Qur’an sampai menerima donatur yang memberikan bantuan 
yang dapat diwujudkan berupa fasilitas serta alat-alat yang diperlukan 
bagi kelancaran program madrasah, seperti yang telah dilaksanakan 
bantuan donatur yang dimanfaatkan untuk perbaikan gedung dan 
penambahan ruang kelas (wawancara Bp. Ahmad Fadholi 9 Agustus 
2017). 
Sebagai kepala madrasah, Bp. Ahmad Fadholi bersikap terbuka 
terhadap masyarakat, madrasah selalu membukakan pintu terhadap 
kehadiran warga masyarakat, terhadap ide-ide mereka, terhadap 
kebutuhan-kebutuhan mereka, dan terhadap nilai-nilai yang ada di 
masyarakat. Kepala madrasah juga memberikan kesempatan kepada 
orang tua siswa untuk melakukan kunjungan ke madrasah pada saat 
pelajaran berlangsung yang dimaksudkan agar para orang tua murid 
berkesempatan melihat anak-anaknya pada waktu mengikuti pelajaran. 
Kemudian Bp. Ahmad Fadholi menindak lanjuti dari kegiatan 
tersebut dengan diadakan diskusi satu kali dalam setahun untuk 
memecahkan masalah yang timbul menurut pengamatan para orang tua 
siswa. Kunjungan ke madrasah ini dapat dilaksanakan sewaktu-waktu, 
sehingga mereka dapat melihat kewajaran yang terjadi di madrasah itu.  
Hubungan antara madrasah dan masyarakat berlangsung secara 
terus menerus. Bp. Ahmad Fadholi juga menjalin hubungan kerja sama 
antara madrasah dengan lembaga-lembaga atau instansi resmi lain, baik 
swasta maupun pemerintah, seperti hubungan kerja sama antara 
madrasah satu dengan madrasah-madrasah lainnya seperti ponpes Al-
Mukmin Ngruki, Pondok mangkubumen dan MTs II Negri Surakarta 
kemudian  kepala pemerintah setempat, ataupun perusahaan-perusahaan 
Negara, yang berkaitan dengan perbaikan dan perkembangan 
pendidikan pada umumnya (wawancara Bp. Ahmad Fadholi 9 agustus 
2017). 
Namun, hubungan madrasah dengan masyarakat tidak 
selalu berjalan baik. Berbagai kendala yang sering ditemukan seperti 
komunikasi yang terhambat. Untuk itu Bp. Ahmad Fadholi mengambil 
tindak lanjut untuk mengatasi kendala tersebut dengan adanya laporan 
berkala mengenai berbagai kegiatan madrasah melalui papan 
pengumuman, Pamflet, yang berisi kegiatan madrasah, fasilitas yang 
tersedia, prestasi madrasah serta rencana kegiatan madrasah dalam 
waktu dekat hal ini, sehingga dapat menumbuhkan pengertian 
masyarakat juga sekaligus untuk promosi lembaga (Observasi, 22 Juli 
2017).  
Selain itu, untuk mengeeratkan hubungan dimasyarakat serta 
memperoleh kepercayaan, kepala madrasah juga mengundang 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam pentas seni perpisahan, dengan 
begitu masyarakat dapat menampilkan seni/kreasi Batik dari 
masyarakat sebagai pengenalan ke masyarakat lain.  
 
2. Implementasi kepemimpinan Transformatif kepala madrasah dalam 
meningkatkan Mutu MTs Nadlotul Muslimat Kauman Surakarta 
Dalam Meningkatkan mutu di MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta kepemimpinan kepala madrasah sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Mengingat ciri-ciri kepemimpinan 
transformatif yang dimiliki  kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta yang sangat besar dampaknya bagi keberlangsungan suatu lembaga 
khususnya dalam berorganisasi untuk mencapai tujuan bersama, maka dari itu 
keahlian pemimpin dalam mengelola dan menigkatkan mutu madrasah harus 
dilakukan dengan sebaik mungkin, hal tersebut dilakukan karena dalam suatu 
organisasi terdapat komponen-komponen yang memiliki tugasnya masing-
masing yang harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab sehingga dapat 
tercapainya tujuan yang diharapkan dalam suatu organisasi.  
Pencapaian tujuan itu bukanlah hal yang instan melainkan melaui 
sebuah proses untuk mencapai mutu yang diharapkan. Bila dikaitkan dengan 
madrasah mutu berkenaan dengan berbagai aspek yang berhubungan dengan 
segala kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka mendidik di suatu madrasah. 
Dalam kepemimpinannya keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh 
beberapa unsur pokok yakni guru, kurikulum dan tata usaha yang memadai 
hal tersebut dimplementasikan sebagai berikut:  
a. Kepemimpinan Transformatif Kepala Madrasah Terhadap tenaga 
pendidikan/Guru 
 Dalam kepemimpinan Transformatif kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu di MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
Akademik menjadi hal yang paling utama dalam proses pembelajaran. 
Kepala MTs menjalin hubungan dengan yayasan dan selalu berkomitmen 
mengenai madrasah, Bp. Ahmad Fadholi menyampaikan bahwa apa yang 
menjadi kelebihan madrasah ini harus ditonjolkan dan diperlihatkan 
kepada masyarakat, seperti dari sisi kegiatan pembelajaran proses belajar 
mengajar, kepala Mts Nahdlotul Muslimat bersama yayasan saling 
membagi informasi dan bertukar pikiran. Sebelum komunikasi 
dilaksanakan terutama berkaitan dengan kebijakan dalam proses 
pembelajaran guru, terlebih dahulu dipertimbangkan. Jadi komunikasi 
dilakukan dengan terstruktur dan terencana.(wawancara, Bp. Ahmad 
Fadholi 9 Agustus 2017 ) 
Hubungan yang dilakukan oleh kepala madrasah dengan guru 
dilakukan melalui motivasi dan sosialisasi terkait dengan adanya K13 
Motivasi dilakukan dengan mengikut sertakan guru dalam pelatihan, 
workshop tentang K13 selain itu kepala madrasah juga sharring diruang 
guru dengan berkomunikasi mengenai persoalan apa yang sedang dihadapi 
(Observasi, 15 Agustus 2017 ) 
Interaksi juga dilakukan secara formal dan nonformal, dalam 
kegiatan rapat yang dilakukan oleh kepala madrasah dengan guru-guru 
yang membahas tentang K13,  kerjasama atar anggota, keterjalinan 
komunikasi yang harus dijaga keharmonisan hubungan, serta kolaborasi 
yang harus dilakukan di dalam lingkungan madrasah. Adanya kerja sama 
yang dilakukan oleh madrasah dengan guru-guru yang mengajar di MTs 
Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta, terutama dalam masalah tanggung 
jawab guru untuk menyelesaikan administrasi kelas seperti Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Mengisi daftar nilai siswa, Membuat 
alat pembelajaran, Melaksanakan kegiatan pembelajaran ulangan harian, 
UTS, dan juga ujian semester. Hal ini tanggung jawab guru dalam 
menyelesaikan perangkat pembelajaran. (Observasi, 01 Agustus 2017) 
Interaksi yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam 
mengupayakan peningkatan mutu guru-guru di madrasah adalah dengan 
kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta menghimbau guru-
guru agar menyelesaikan administrasinya seperti perangkat pembelajaran, 
memperhatikan kedisiplinan guru-guru dalam kehadiran, dan juga 
malakukan evaluasi terkait dengan peningkatan kinerja dari masing-
masing guru bidang studi (wawancara Bp. Ahmad Fadholi 9 Agustus 
2017) 
Selain itu, kepala madrasah berupaya meningkatkan kualitas guru 
madrasah, dengan mengikut sertakan guru-guru seminar dan workshop, 
seperti kurikulum 2013. Selain itu kepala MTs Nahdlotul Muslimat 
Kauman Surakarta juga merekrut guru-guru yang sudah memiliki 
pendidikan Sarjana. Tetapi kalau untuk mengajar agama merekrut dari 
lulusan pondok pesantren. Kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta  juga tidak membatasi guru apabila ada yang berkeinginan 
melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi, karena dirasa dengan 
meningkatnya kualitas guru, maka meningkat juga dalam pengajaran yang 
berdampak pada kualitas Mutu MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta (wawancara, 9 Agustus 2017 ). 
Dari pernyataan yang disampaikan, diketahui bahwa kepala 
madrasah selalu berupaya untuk bersifat terbuka serta memberikan 
memberikan motivasi serta pengaruh terhadap anggotanya untuk 
melakukan tugasnya secara maksimal. Motivasi dilakukan dengan cara 
interaksi, hal ini penting karena merupakan aktivitas kepala madrasah 
mencurahkan waktunya untuk menjalin komunikasi dengan guru dan staff.  
Dengan adanya Interaksi yang dilakukan oleh kepala madrasah 
kepada guru-guru yang dibinanya selalu intens dan berkesinambungan, 
interaksi ini terjalin secara langsung face to face dan juga melalui 
teknologi seperti media elektronik seperti telephon, whatsapp dan sms hal 
ini menyesuaikan perkembangan zaman. Maka dari itu, perkembangan 
teknologi komunikasi yang sangat cepat, tidaklah mengurangi arti 
pentingnya interaksi di antara orang yang tergabung dalam organisasi.  
Mengingat tentang kedudukan Bp. Ahmad Fadholi sebagai kepala 
madrasah dalam kedudukannya sebagai supervisor, Bp. Ahmad Fadholi 
berkewajiban untuk membina para guru agar menjadi pendidik dan 
pengajar yang baik. Bagi guru yang sudah baik agar dapat dipertahankan 
kualitasnya dan bagi guru yang belum baik agar dapat dikembangkan 
menjadi lebih baik. Sementara itu semua guru baik yang sudah 
berkompeten maupun yang masih lemah harus diupayakan agar tidak 
ketinggalan zaman dalam proses pembelajaran maupun materi yang 
diajarkan.  
Dalam hal ini, komunikasi yang dilakukan oleh kepala madrasah 
kepada guru untuk meningkatkan kualitas guru di MTs Nahdlotul 
Muslimat Kauman Surakarta. Interaksi dilaksanakan dengan menggunakan 
prinsip komunikasi musyawarah, yaitu dengan cara memberikan 
kesempatan kepada para guru untuk selalu berkomunikasi secara langsung 
sebelum keputusan diambil, mendengarkan terlebih dahulu masukan dari 
berbagai pihak (Observasi, 14 agustus 2017)  
Cara interaksi yang sudah dilakukan kepala madrasah saat 
berkomunikasi sudah menjadi daya tarik bagi komunikan untuk merubah 
pola pikir menjadi lebih baik lagi. Kepala sekolah selalu bersifat terbuka 
dalam hal pekerjaan selalu memberikan informasi-informasi yang didapat 
kepada bawahannya, sehingga tujuan dalam berorganisasi dapat tercapai 
sebagaimana yang diharapkan. 
 
b. Kepemimpinan Transformatif Kepala Madrasah Terhadap 
Kurikulum 
Dalam kepemimpinan Bp. Ahmad Fadholi MTs Nahdlotul 
Muslimat Kauman Surakarta yang diketahui memiliki program program 
berbeda dari program sekolah lain. Kurikulum yang dilakukan Pada 
dasarnya MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta telah melaksanakan 
kurikulum KTSP sesuai ketetapan pemerintah, akan tetapi pemerintah kini 
membuat peraturan bahwa kurikulum 2013 harus sudah dilaksanakan 
secara bertahap.  
Pergantian Kurikulum dari KTSP ke Kurikulum 2013 ini menuntut 
guru untuk mampu menerapkan kurikulum tersebut. Tujuan dari 
kurikulum 2013 pada MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta ini 
yaitu untuk mengoptimalkan pembelajaran siswa melalui lingkungan yang 
religius sehingga dapat berdampak pada pembentukan karakter pribadi 
yang beriman, berahklak mulia, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif 
serta mampu memberikan kontribusi terhadap masyarakat (wawancara, 9 
Agustus 2017) 
Pembelajaran dimulai ketika pukul 07.00 setelah bel berbunyi. 
Siswa berada didalam kelas dengan didampingi seorang guru. Berdoa dan 
bertadarus mengawali pembelajaran, guru telah menyiapkan materi 
pembelajarannya jadi ketika mengajar sudah siap dan maksimal dalam 
pembelajaran. Sesuai kurikulum 2013 guru mengacu pada Rancangan 
rencana pembelajaran (RPP) sesuai dengan mata pelajaran masing-masing. 
Guru juga mendapatkan buku pegangan untuk guru sebagai 
pengembangan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa seperti 
menggunakan LKS dan Modul.  
Guru  melakukan kegiatan pembelajaran dengan pengamati, 
menanya, meneksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikannya. 
Ketika pembelajaran berlangsung, siswa terlihat antusias, mereka berebut 
untuk menyampaikan argumennya. Gurupun memberi kesempatan 
siswanya, dan menampung argumennya,siswa merasa senang karena 
merasa dihargai. Pembelajaran berjalan kondusif, dengan siswa terlihat 
aktif dalam pembelajaran (Observasi, 1 Agustus 2017) 
Beban mengajar guru MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
disesuaikan dengan ketetapan dari madrasah. Pembelajaran berlangsung 
dengan kegiatan tatap muka dilaksanakan selama 45 menit tiap jam 
pelajaran. Jumlah jam tatap muka dalam struktur kurikulum adalah 45 jam 
pelajaran per minggu. Setelah PBM selesai dilaksakan, guru mengadakan 
remedial teaching dan pendalaman materi yang telah disampaikan. 
Pembelajaran dimulai pukul 06.45 dan waktu istirahat 2x dengan 
ketentuan istirahat pertama pada pukul 09.45 menit dan istirahat ke 2 pada 
pukul 11.30 menit (wawancara Ibu Kafi, 24 Agustus 2017) 
 
c. Kepemimpinan Transformatif Kepala Madrasah Terhadap Tenaga 
Kependidikan/ TU 
 Dalam  pencapaian tujuan pendidikan harus ditunjang oleh 
pendidik dan tenaga kependidikan yang telah memiliki kualifikasi dan 
kompetensi tertentu. Selain itu, pendidik dan tenaga kependidikan 
diharapkan mampu dalam melaksanakan tugas seuai dengan proporsi 
masing-masing. Untuk menciptakan keselarasan, Bp. Ahmad Fadholi 
menjalin interaksi dengan tenaga kependidikan selaku staf bagian tata 
usaha cukup baik, jelas, tujuannya jelas, intinya segala sesuatunya 
disampaikan bapak cukup sejalan dengan bawahannya, bahkan terkadang 
Bp. Ahmad Fadholi minta pendapat bagian tata usaha terlebih dahulu 
sebelum mengambil keputusan, apabila ada yang kurang  menurut bapak 
saya juga diminta oleh bapak untuk menambahkan kekurangan itu ( 
wawancara, Ibu Ipung 22 Agustus 2017). 
Kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta selalu 
melakukan interaksi dengan bagian tata usaha terkait sarana prasarana. 
Saat ini yang dilakukan kepala madrasah  untuk menunjang  pembelajaran  
dengan mengadakan pembangunan gedung terutamaruang  kelas hal ini 
diharapkan proses belajar mengajar berjalan lancar.  
Hal tersebut, menunjukkan  kepala MTs Nahdlotul Muslimat 
Kauman Surakarta cukup menghargai staf-stafnya. Seperti dalam kegiatan 
rapat, bapak langsung menyampaikan kepada kami selaku bawahannya 
untuk menyampaikan hal-hal yang perlu dibenahi, baik rapat apapun itu. 
Mau rapat  kepengurusan, rapat anggota, bahkan  rapat pengurus harian 
juga, terkadang pun bapak kalau memang dalam keadaan mendesak bapak 
memanggil staf  ke dalam ruangannya. Jadi, tidak harus menunggu waktu  
rapat untuk menyampaikannya, kendala-kendala tidak kami rasakan saat 
berkomunikasi dengan beliau (wawancara bu Ipung,  22 Agustus 2017)  
Interaksi yang dilakukan kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta secara langsung, tapi kalau situasi mendesak atau mendadak 
interaksi yang lakukan melalui telpon, seperti komunikasi kepada Ibu 
Ipung selaku ketua tata usaha, apabila kepala MTs sedang di Depag atau di 
Dinas diluar beliau hubungi melalui telpon, misalnya mengingatkan 
tentang tugas. Begitu juga dengan waka kurikulum, komunikasi yang 
dilakukan selalu berada pada jam tugas. Komunikasi yang sering 
dilakukan terkait dengan tugas wakil kepala madrasah. Baik wakil kepala 
madrasah bagian kesiswaan, wakil kepala madrasah bagian kurikulum dan 
juga wakil kepala madrasah bagian Humas. (wawancara, Ibu Ipung 22 
Agustus 2017) 
Seperti kepada wakil kepala madrasah bagian kesiswaan, kalau 
anak-anak kerapiannya sudah mulai berkurang maka langsung ditegur dan 
di sampaikan kepada bu Khusna bahwa anak-anak harus lebih diperhatikan 
misalnya dalam atribut jilbab, kaos kaki, dan juga baju karna saya juga ada 
yang mengawai, kan tau sendiri ibu yayasan selalu di tempat, jadi beliau 
yang mengawasi.  
Begitupun dengan wakil kepala madrasah bagian kurikulum, saya 
sering berkomunikasi kepada beliau bapak Sukimin karna beliau cukup 
berkompeten dibidangnya. Beliau sering juga menggantikan saya untuk 
mendampingi pengawas yang datang ketika saya mengikuti rapat di luar 
sekolah. Dengan wakil kepala madrasah bagian Humas juga demikian, 
ketika anak-anak akan ada parenting, saya bersama wakil kepala madrasah 
saling berkomunikasi mengenai apa-apa saja yang harus dipersiapkan, dan 
beliaupun langsung mengkoordinasikan kepada pihak yang bersangkutan 
(wawancara Bp Sukimin 12 Agustus 2017 ) 
Jadi dapat dibilang kami bekerja dalam satu tim, bahu membahu 
untuk memajukan MTs ini agar visi dan misi dapat tercapai. Kerjasama 
yang dilakukan antara kepala madrasah dengan staf pimpinan terdapat 
suasana yang baik, artinya penuh dengan kekeluargaan. Dalam hal ini 
terlihat dalam berbagai kegiatan baik formil maupun nonformil, selain itu 
juga adanya umpan balik atau respon yang diberikan oleh masing-masing 
pihak. Berkaitan dengan komunikasi yang dilakukan oleh Bp. Ahmad 
Fadholi dengan staf pimpinan meliputi berbagai hal, di antaranya 
komunikasi dalam menyampaikan aturan dan kebijakan yang akan 
diterapkan kepada guru-guru melalui komunikasi secara langsung dan juga 
tidak langsung (wawancara, 9 Agustus 2017).  
Hal ini terlihat pada saat Bp. Ahmad Fadholi menyampaikannya 
kepada wakil-wakilnya pada saat berjumpa di ruangan, dan juga terlihat 
adanya peraturan-peraturan yang di pajang di dinding dalam ruang guru. 
Berdasarkan dari temuan yang dipaparkan sebelumnya, dapat 
disesuaikan pula bahwa kepala madrasah pada dasarnya telah 
melaksanakan komunikasi yang dilakukan dengan terstruktur dalam 
menjalankan kepemimpinannya di MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta, karena terlihat bahwa beliau menjalin komunikasi antara dirinya 
dan juga staf pimpinannya seperti kepala bagian tata usaha, wakil kepala 
madrasah bagian kurikulum, wakil kepala madrasah bagian kesiswaan dan 
wakil kepala madrasah bagian humas, guru-guru yang mengajar di MTs 
Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta yang dilakukan melalui 
komunikasi perkelompok dan juga terkadang melalui komunikasi 
perorangan atau face to face (Observasi, 14 Agustus 2017) 
 
d. Kepemimpinan Transformatif Kepala Madrasah Terhadap Stake 
holder/ Orang Tua 
Pada hakikatnya orangtua dan guru dalam pendidikan yang 
mempunyai tujuan yang sama, yakni mengasuh, mendidik, membimbing, 
membina serta memimpin anaknya menjadi orang yang mampu hidup 
mandiri sesuai tingat perkembangannya. Pendidikan merupakan tanggung 
jawab bersama antara guru, orang tua dan masyarakat. Dengan demikian 
semua pihak yang terkait harus senantiasa menjalin hubungan kerja sama 
dan interaksi dalam rangka menciptakan kondisi belajar yang sehat bagi 
murid. Interaksi semua pihak yang terkait akan mendiring murid untuk 
senantiasa melaksanakan tugasnya sebagai pelajar. 
Bp. Ahmad Fadholi selalu melibatkan orang tua dalam berbagai 
program madrasah yang diselenggarakan. Hal ini dilakukan supaya orang 
tua merasa ada hubungan antara pihak madrasah dan orang tua. Sepeti 
contohnya madrasah  melibatkan orang tua siswa untuk menjadi panitia 
pada saat pengajian. orang tua. Madrasah juga melakuka surat meyurat 
kepada orang tua apabila diperlukan perbaikan pendidikan anak didik, 
seperti sura peringatan dari guru kepada orang tua jka anaknya perlu lebih 
giat belajar aaupun melakukan keributan dan kenakalan  (wawancara Bp. 
Ahmad Fadholi 9 Agustus 2017)  
Dalam perannya guru selalu melibatkan orang tua dalam  
memantau atau memonitoring siswa. Terkait prestasi siswa, guru selalu 
menyampaikan perkembangan anak kepada orang tua sehingga orang tua 
juga dapat mengetahui sejauh mana anaknya meraih prestasi, hal tersebut 
dilakukan dalam bentuk raport yang diberikan tiap semester sebagai 
penghubung antara madrasah dengan orang tua. Dari raport dapat dilihat 
nilai-nilai mata pelajaran yang cukup, bagus dan kurang bagus, sehingga 
orang tua dapat memetakan prestasi siswa dan dapat menindak lanjuti 
untuk diperbaiki dan dikembangkan lagi.  
 
e. Kepemimpinan Transformatif Kepala Madrasah Terhadap Kultur 
Budaya Religius 
Selain kegiatan pembelajaran Bp. Ahmad Fadholi juga mengambil 
langkah mengadakan pembaharuan dalam meningkatkan mutu MTs 
Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta dengan adanya kultur budaya 
Religius. Kultur Budaya merupakan sikap/ perilaku yang diulang-ulang 
sehingga menjadi suatu kebiasaan. Seperti dalam MTs Nahdlotul 
Muslimat Kauman Surakarta. Pada kepemimpinan Bp. Ahmad Fadholi 
program yang telah dilakukan menciptakan perubahan kultur budaya 
religius. Religiusitas ini terihat pada penampilan dan keteladanan 
pimpinan madrasah, para guru dan siswa. Mereka memakai busana muslim 
yang memenuhi syarat menutup aurat, indah dan modis, baik model, 
bahan, maupun warna (Observasi, 22 Juli 2017) 
Awal mulai perubahan pada budaya religius dimulai dari kebijakan 
Bp. Ahmad Fadholi yang sebelumnya telah di diskusikan dengan yayasan 
dan anggota organisasi madrasah seperti guru dan staff.  Kultur budaya 
religius terlihat dari cara berbusana pada anggota madrasah seperti guru, 
staff, para guru serta masyarakat. Hal ini tercermin melalui kriteri busana 
yang di pilih merupakan busana langsung/ dan jilbab besar. Selain itu, 
dengan adanya kultur budaya religius ini menjadi penting untuk 
membangun citra , membangun kepercayaan, dan kebanggaan terhadap 
lembaga dan menjadi karakter lembaga. Selain dalam hal berbusana 
program pembelajaran agama yang dilaksanakan meliputi sholat 
berjamaah, hafalan surat, hafalan doa sehari-hari, dzikir pagi dan siang, 
dan pengenalan ajaran agama islam. Semua orang dalam komunitas 
madrasah harus mampu menjadi teladan bagi peserta didik. Keteladanan 
yang diterapkan di MTs Nahdlotul muslimat Kauman Surakarta secara 
total tidak hanya pada beribadah, kerapian, kasih sayang, kedisiplinan, 
namun juga hal-hal yang melekat pada tugas pokok atau tugas utamanya 
sebagai pelajar (wawacara, 9 Agustus 2017)..  
Keteladanan kepala madrasah terlihat pada busana yang 
dikenakaan bersih, rapi dan datang ke madrasah lebih awal pukul 06.30 
WIB, dan menyambut siswa, berkeiling kelas sebelum pelajaran dimulai 
memastikan kesiapan pembelajaran serta  mengerjakan tugasnya dengan 
dedikasi sebagai kepala Madrasah.  
Jadi, dari observasi dan wawancara diatas diketahui bahwa, 
menciptakan kultur religius tidak hanya fisik saja akan tetapi melibatkan 
nilai-nilai agama dan moral. Dari hal tersebut, nampak kepala madrasah 
memiliki inovasi untuk melakukan perubahan terhadap kultur budaya di 
MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta.  
Bp. Ahmad Fadholi mengatakan bahwa dalam pembentukan 
karakter ini, guru dan staff secara langsung menjadi suri tauladan bagi 
siswa melalui sikap dan tingkah laku di dalam madrasah. Ini seperti halnya 
seorang guru ”digugu lan ditiru” apa-apa yang dilakukan guru pasti 
dicontoh siswanya. Pembentukan karakter ini seperti sikap disiplin yang di 
terapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan datang ke madrasah tepat 
waktu sebelum pukul 07.00 WIB serta mengerjakan tugasnya sebagai 
pelajar seperti melaksakan piket dan mengerjakan tugas, hal ini akan 
melatih siswa bertanggung jawab terhadap dirinya. Selain itu, disuatu 
acara madrasah keterlibatan siswa sangat berperan, karena siswa dilatih 
untuk menjadi pembawa acara, sambutan, menunjukkan pentas dan drama 
dalam acara yang diadakan madrasah seperti acara perpisahan 
(akhirusanah). Hal itu mendapat sambutan positif dari wali dan juga 
masyarakat sekitar bahwa MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
sangat kompeten dalam hal penanaman karakter melalui sarana 
pengembangan bakat (wawancara, Bp. Ahmad Fadholi 9 Agustus 2017) 
Jadi, dari wawancara diatas diketahui bahwa Bp. Ahmad Fadholi 
selalu berusaha memberikan inovasi dan motivasi kepada anggotanya 
sehingga para guru, siswa dan staff saling bekerjasama dalam berperan 
pembentukan karakter semua anggota.  
Tujuan selanjutnya dalam program kepemimpinan adalah 
menciptakan siswa berprestasi sebagai salah satu bentuk perubahan mutu 
pendidikan yang lebih baik. Kepala MTs Nahdlotul Muslimat membuat 
perubahan pada program-program pembelajaran yang mendorong siswa 
aktif dan kreatif. Program-program tersebut bertujuan untuk mendorong 
semangat siswa supaya mudah menyerap ilmu-ilmu pengetahuan dan ilmu 
pengetahuanya bertambah.  
Bp. Ahmad Fadholi, beliau mengatakan bahwa prestasi itu bisa 
mencakup prestasi hasil belajar siswa dari ulangan harian, nilai raport dan 
hasil ujian nasional. Namun, prestasi itu juga penting apabila ada yang 
mengakuinya entah madrasah atau pihak luar. Oleh karena itu, semenjak 
kepemimpinannya Bp. Ahmad Fadholi selalu mengikut sertakan siswanya 
untuk mengikuti lomba, dari tingkat lokal, provinsi atau nasional 
(wawancara Bp. Ahmad Fadholi, 9 Agustus 2017) 
 
Tabel prestasi  
No Jenis lomba Juara Penyelenggara 
1 Kompetisi Sains madrasah 
tingkat Surakarta 2014 
“ Biologi” 
III Kemenag Surakarta 
2 Kelompok TQA Hafalan II Kemenag Surakarta 
Juz Amma 
3 Kompetisi sains madrasah 
(KSM) Tingkat Kota 
Surakarta Jenjang 
Madrasah “ Mata Pelajaran 
Matematika MTs” 
II Kemenag Surakarta 
4 Kompetisi Sains madrasah 
tingkat kota Surakarta 
jenjang madrasah 
Tsanawiyah “ Biologi” 
II Kemenag Surakarta 
5 Putri CCA 
Porseni MTs Swasta 
Surakarta 
III Kemenag Kota 
Surakarta 
6 Khitobah Putri 
Porseni MTs Swasta 
Surakarta 
I Kemenag Kota 
Surakarta 
7 LCC (Lomba Cerdas 
Cermat) MTs 
III Kemenag Kota 
Surakarta 
8 Kompetisi Sains Madrasah 
Tingkat Kota Surakarta 
Tahun 2014 “Fisika” 
I Kemenag Kota 
Surakarta 
 
Guru merasa bangga apabila siswanya mampu memenangkan 
lomba, ini juga menjadi tolak ukur sejauh mana guru dan siswa dapat 
bekerja sama dalam pembelajaran. selain diakui pihak luar ini juga menjadi 
ajang promosi madrasah (wawancara, 24 Agustus 2017).  
Dari wawancara tersebut  diketahui bahwa siswa berprestasi yaitu 
siswa yang mampu mencapai hasil belajar yang memuaskan serta mendapat 
pengakuan dari madrasah atau orang lain. 
Untuk meningkatkan pembelajaran, kepala MTs Nahdlotul Muslimat 
sering melakukan komunikasi langsung kepada Bapak Sukimin selaku wakil 
kepala madrasah bagian kurikulum, tidak hanya ketika rapat saja 
komunikasi yang dilakukan, seperti masalah supervisi mengenai 
kelengkapan guru-guru, apabila ada guru yang belum melengkapi perangkat 
pembelajaran, bapak kepala MTs mengarahkan bapak Sukimin selaku wakil 
kepala madrasah bagian kurikulum agar beliau mengkordinir guru-guru 
(wawancara Bp. Ahmad Fadholi, 9 agustus 2017). 
Pelaksanaan komunikasi Bp. Ahmad Fadholi kepada wakil kepala 
madrasah bagian kurikulum dilaksanakan dengan baik, beliau selalu 
mengontrol, biasanya komunikasi yang dilakukan ketika ada rapat 
kepengurusan, baik rapat keanggotaan dan itu satu bulan sekali dan kalau 
ada hal-hal yang dianggap penting beliau langsung mengkomunikasinnya 
dalam kesehariannya. Apabila Bp. Ahmad Fadholi sedang sibuk, kepala 
MTs menyampaikan pesannya kepada wakil kepala madrasah bagian 
kurikulum kemudian disampaikan kepada guru-guru, seperti mengenai 
pembelajaran di dalam kelas, format penilaian, persiapan materi 
pembelajaran (Wawancara Bp. Sukimin, 12 agustus 2017). 
Interaksi yang dilakukan oleh Bp. Ahmad Fadholi dilakukan secara 
langsung, artinya antara kepala madrasah dan wakil kepala sekolah ada 
komunikasi yang dilakukan dan tentunya menjadi sebuah agenda yang 
nantinya dilakukan secara bersama-sama, baik dilakukan melalui rapat, 
diskusi-diskusi, dan bahkan juga dilakukan berdasarkan kebutuhan.  
Dalam hal ini antara Bp. Ahmad Fadholi dengan wakil kepala 
madrasah bagian kesiswaan melakukan komunikasi secara terang-terangan, 
artinya tidak dengan sembunyi-sembunyi. Bp. Ahmad Fadholi selalu 
mengarahkan waka kurikulum untuk tetap menjaga kedisiplinan siswa, dan 
pesan yang disampaikan Bp. Ahmad Fadholi dilanjutkan diamanahkan 
kepada siswa, sehingga tetap adanya koordinasi antara waka kurikulum 
dengan kepala madrasah, karna bagaimanapun kepala madrasah juga 
memiliki tugas untuk memantau keadaan siswa-siswa dan apabila ada yang 
tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku, kepala madrasah menegur saya, 
sudah tugas dan tanggung jawab saya untuk mengkoordinir keadaan, 
khususnya bagian kesiswaan.  
 
C. Interpretasi Data  
Setelah data yang diketahui sebagaimana yang disajikan penulis fakta 
temuan penelitian diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian itu yaitu 
menganalisis data-data yang terkumpul baik data wawancara, observasi dan 
dokumentasi dapat diinterpretasikan menunjukkan bahwa kepemimpinan 
yang digunakan oleh kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
cenderung menggunakan sistem transformatif. Kepemimpinan ini difungsikan 
sebagai peningkatan mutu madrasah. Oleh karena itu, Kepala MTs Nahdlotul 
Muslimat Kauman Surakarta merupakan faktor utama yang menentukan 
bermutu tidaknya madrasah tersebut. Keahlian kepala madrasah dalam 
mengelola serta menggerakkan para anggotanya merupakan tantangan bagi 
kepala Madrasah.  
Dalam kepemimpinannya kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta telah melakukan tipe kepemimpinan Transformatif yang dimana 
menurut Hasan Basri (2014: 78) ciri-ciri kepemimpinan transformatif 
diimplementasikan sebagai berikut:  
1. Idealized influence (Memberi pengaruh yang kuat).  
Kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta melibatkan 
semuaanggota madrasah, guru dan staff dalam penyusunan visi, misi, 
tujuan dan program kegiatan madrasah. Masing-masing kepala bidang 
menyusun draf kemudian nantinya difloorkan kepada semua guru dan 
staff, apakah ada perbaikan atau tidak. Selain, guru dan staff yang 
dilibatkan kepala madrasah juga melibatkan ketua yayasan, komite 
madrasah, dan tokoh masyarakat sekitar madrasah. Semua yang 
dilibatkan dalam penyusunan visi, misi, tujuan, program kegiatan 
madrasah diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat mereka 
mengenai visi, misi, tujuan dan program kegiatan madrasah. 
Penyampaian ini meliputi isi, maksud, dan bahasa yang digunakan dapat 
dimengerti atau tidak. Keterlibatan guru dan staff dalam penyusunan visi, 
misi, tujuan dan program madrasah tidak ada kendala namun dalam 
pencapaiannya masih terjadi kendala yakni kurangnya koordinasi. 
Visi misi madrasah menjadi sangat penting untuk menentukan 
masa depan madrasah kemanaakan diorientasikan, maka perlu ada 
keterlibatan dari semuaanggota madrasah untuk menyampaikan 
pendapatnya dalam penyusunan visi, misi, tujuan dan program madrasah 
karena padaakhirnya semuaanggota madrasah akan berusaha dan bekerja 
sesuai dengan misi yang dimiliki oleh madrasah. Penyusunan visi, misi, 
tujuan dan program madrasah tidak hanya melibatkan anggota madrasah 
namun juga orang tua dan masyarakat. Melibatkan orang tua siswa dan 
masyarakat sangat dibutuhkan karena mereka juga merupakan komponen 
pendidikan. Kepala madrasah harus menjaga hubungan yang harmonis 
dengan orang tua siswa dan masyarakat, karena hubungan yang harmonis 
akan membentuk saling pengertian antara madrasah dengan orang tua 
dan masyarakat, saling membantu, dan saling bekerjasama dalam ikut 
bertanggung jawab atas suksesnya pendidikan di madrasah. 
Kesuksesan madrasah merupakan hasil dari kerjasama yang baik 
atar anggota madrasah. Oleh karena itu, dalam sikapnya kepala madrasah 
selalu memberi contoh kedisiplinan bagi paraanggotanya yang 
diwujudkan dengan datang ke madrasah lebih awal dengan berpakaian 
rapi serta bentuk kepeduliannya kepada madrasah, kepala MTs Nahdlotul 
Muslimat Kauman Surakarta selalu berusaha untuk menjaga lingkungan 
madrasah dengan membuang sampah pada tempatnya, sehingga 
lingkungan madrasah terlihat bersih, nyaman dan harmonis. Dengan 
demikian rutinitas tersebut akan menjadi pembiasaan yang positif bagi 
semuaanggota madrasah. 
 
2. Inspirational motivation(Memberikan Inspirasi dan Motivasi) 
Kepala madrasah berusaha untuk menanamkan nilai-nilai karakter 
kepada paraanggotanya seperti salam, sapa, senyum, dan menyayangi 
yang lebih muda dan menghormati yang lebih tua. Selain itu, nilai 
kekeluargaan juga ditanamkan oleh kepala MTs Nahdlotul Muslimat 
Kauman Surakarta.  
Sikap  kepemimpinan yang bersahabat dan tidak menggurui dapat 
mendorong guru dan staff untuk bersemangat dalam memperbaiki 
kompetensinya, selain itu penanaman nilai-nilai positif dan kondusif 
dalam lingkungan kerjaakan sudah tertanam dan dibiasakan.   
Dalam perannya kepala madrasah selalu memberikan motivasi 
berbentuk materiil maupun non materiil. Motivasi materiil berupa upah 
yang diberikan dan layanan pemenuhan kebutuhan seperti makan dan 
minum. Motivasi non materiil misalnya berupa ucapan terimakasih hal 
ini merupakan salah satu wujud menghargai kerja dari semua anggota. 
Selain itu, motivasi juga terdapatnya dukungan untuk meningkatkan 
kualitas seperti mengikutsertakan pelatihan, workshop, dan MGMP. 
Bukan hanya kepala madrasah selaku pemimpin yang menetukan 
keberhasilan perubahan dan kemajuan yang dicapai oleh suatu lembaga 
pendidikan namun kualitas guru menjadi faktor pendukung yang sangat 
penting. 
 
3. Intellectual stimulation (Mampu Mendorong Anggota Untuk Selalu 
kreatif dan Inovatif) 
Kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta memiliki 
Intellectual stimulationhal ini dibuktikan dengan mengembangkan 
budaya kerja positif dengan cara lebih mendekati para guru untuk 
menciptakan suasana yang dekat dan kekeluargaan, kepala madrasah juga 
menghindari menggurui para guru dan staff tetapi mengajak untuk saling 
bekerjasama. Kepala madrasah tidak hanya memberikan contoh tetapi 
juga melakukan apa yang dicontohkan olehnya. Kepala madrasah bisa 
menjadi teman, pemimpin, dan bapak yang ngemong kepada guru, staff 
dan juga siswa sehingga suasana kekeluargaan yang diciptakan semakin 
erat. 
Budaya iklim kerja yang positif dan kondusif akan memungkinkan 
setiap guru dan staff lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerjanya 
secara unggul, yang disertai dengan usaha untuk meningkatkan 
kompetensinya. Kepala MTs Nahdlotul Muslimat sudah menciptakan 
iklim lingkungan kerja yang kondusif dan positif, kepala madrasah 
memperlakukan guru dan staff sebagai teman dan tidak menggurui 
apabilaada guru dan staff yang merasa kesulitan dengan salah satu 
tugasnya dan menginginkan bantuan dari kepala madrasah. Guru dan 
karyawan merasa di uwongke  oleh kepala madrasah. Kepala madrasah 
selalu menciptakan hubungan yang harmonis dengan guru dan staff serta 
setiap ada waktu luang selalu menyempatkan diri untuk berkumpul 
mendekatkan diri dengan para guru dan staf. 
Didalam kepemimpinannya kepala madrasah melakukan inovasi 
dengan menjalin kerjasama dengan masyarakat dengan melakukan 
komunikasi secara baik dengan adanya media komunikasi papan 
pengumuman, pamflet hal itu sebagai menyampaian informasi kepala 
masyarakat tentang kondisi madrasah, fasilitas madrasah, prestasi 
madrasah serta kegiatan yang akan dilakukan.  
Selain itu kepala madrasah juga menciptakan Gerakan tanggap 
Sampah dengan pengadaan membuang sampah pada tempatnya dan 
pemisahan sampah organik dan non organik hal ini merupakan inovasi 
kepala madrasah untuk menjaga lingkungan yang bersih, nyaman dan 
harmonis. Kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman berusaha 
melakukan inovasi-inovasi yang dituangkan dalam bentuk program-
program pendidikan sehingga melibatkan seluruh anggota madrasah. 
 
4. Individual Consideration(Memahami Karakter Anggota) 
Komponen Individual Considerationdimiliki oleh kepala MTs 
Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta yaitu kepala madrasah 
mengembangkan profesionalisme guru dan staff dengan cara 
mengadakan dan mengikut sertakan guru dan staff pelatihan, seminar,  
dan juga workshop. Kepemimpinan yang kuat mengisyaratkan kepala 
madrasah agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
terutama dalam mengembangkan kompetensi guru dan staff.  
Kepala madrasah harus dapat melakukan analisis kebutuhan guru 
dan memantau serta menilai kinerja guru dan stafnya. Analisis need 
assessmen dilakukan kepala madrasah, need assessmenini di dasarkan 
oleh hasil kerja yang diperoleh oleh guru dan staff, apakah hasil kerja 
yang dimiliki sudah baik atau belum, dengan adanyaneed assessent yang 
dilakukan kepala madrasah mengetahui kebutuhan apa saja yang harus 
dipenuhi oleh guru dan staffnya, sehingga guru dan staff yang harus 
dipenuhi kebutuhannya baik ketrampilan dan kompetensinya makaakan 
diikutkan dalam kegiatan pendidikan, pelatihan, atau pembinaanyang 
dilakukan baik secara formal maupun informal. 
Kepala madrasah selalu berusaha menanamkan sikap kekeluargaan 
diantara anggota madrasah, karena dengan rasa kekeluargaan tercipta 
suasana nyaman dan harmonis dalam lingkungan madrasah yang 
berdampak pada keberlangsungan kegiatanpembelajaran yang kondusif 
dan efisien.  
Kepala madrasah dalam hal ini merumuskan dan merealisasikan 
visi misi  dengan  melakukan inovasi program-program, kepala madrasah 
juga selalu memotivasi dan mengatakan bahwa semua komponen yang 
ada di MTs Nadhlotul Muslimat Kauman Surakarta memiliki tanggung 
jawab dan kesempatan yang sama untuk memajukan MTs Nadhlotul 
Muslimat Kauman Surakarta. Sehingga dalam hal ini kepala madrasah 
selalu mengharapkan kepada segenap komponen yang ada di MTs 
Nadhlotul Muslimat Kauman Surakarta untuk berperan aktif mendukung 
program yang bisa memajukan MTs Nadhlotul Muslimat Kauman 
Surakarta dan berani memunculkan ide-ide baru untuk diusulkan kepada 
kepala madrasah. Program yang telah dilakukan menciptakan kultur 
budaya religius, pembentukan karakter serta siswa berprestasi.  
Kepala madrasah berusaha memaksimalkan sarana yang ada di 
madrasah dan senantiasa mencari terobosan agar memperoleh bantuan 
sarana dan prasarana baik kepada pemerintah dan masyarakat, 
mengadakan evaluasi serta tindak lanjut dengan cara memberi pembinaan  
kepada wakil kepala madrasah dan pembinaan serta rapat dengan guru-
guru semua keputusan diambil secara musyawarah dan harus diataaati 
besama. Kepala MTs Nadhlotul Muslimat Kauman Surakarta juga 
menghargai pendapat setiap guru, karyawan dan siswa untuk 
mengembangkan inisiatitif dan inovatifnya. Disamping itu kepala 
sekolah menyelesaikan tugasnya dengan melibatkan guru yang lainnya 
sehingga dalam mengahadapi sesuatu selalu diputuskan dengan 
musyawarah mufakat. 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penelitian ini dapat disimpulkanbahwa 
pelaksanaan kepemimpinan transformatif telah diterapkan di madrasah tersebut 
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dalam meningkatkan mutu madrasah, peran 
kepemimpinan transformatif kepala madrasah diimplementasikan sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan Transformatif kepala madrasah terhadap tenaga  pendidikan/ 
Guru 
Kepala Madrasah selalu memberikan motivasi kepada guru untuk merinovasi 
dalam menggunakan metode dan strategi pembelajaran, serta kepala 
madrasah juga memberikan fasilitas untuk meningkatkan profesionalitas guru 
dengan mengikut sertakan pelatihan, workshop dan seminar. Dari hal tersebut 
guru memberikan feedback dengan bekerja secara maksimal untuk mencapai 
madrasah yang bermutu.  
2. Kepemimpinan Transformatif kepala madrasah terhadap Kurikulum 
Senantiasa mengkoordinasi dengan waka kurikulum, untuk dapat 
memperoleh jalan yang terbaik untuk setiap kegiatan yang dilaksanakan.  
3. Kepemimpinan Transformatif kepala madrasah terhadap tenaga 
kependidikan/TU  
Dalam kepemimpinannya kepala madrasah bekerjasama dengan TU untuk 
menyelesaikan tugas administrasi madrasah kemudian kepala madrasah  juga 
memberikan fasilitas untuk kesejahteraan guru dan staff.   
4. Kepemimpinan Transformatif kepala madrasah terhadap Budaya Religius 
Kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta melibatkan semua 
anggota madrasah untuk berperan langsung dalam melaksanakan budaya 
religius dilingkungan madrasah.  
 
B. Saran-saran 
1. Kepada kepala madrasah 
a. Kepala madrasah hendaknya selalu memberi motivasi  kepada para 
guru, karyawan dan siswa. 
b. Kepala madrasah harus tetap menjadi contoh  baik bagi guru, staf  
maupun  siswa. dan selau memberi perubahan kemajuan madrasah 
khususnya bidang pendidikan. 
c. Merencanakan dan melaksanakan program-program yang lebih baik 
lagi untuk kemajuan madrasah.  
2. Kepada Guru: 
a. Hendaknya guru memperkaya strategi dalam pengajaran siswa pada 
kegiatan belajar mengajar. 
b. Sebagai guru, tidak hanya seseorang yang mentrasfer ilmu 
pengetahuan saja tetapi juga mampu memotivsi siswa untuk 
berprestasi. 
c. Sesama guru hendaknya selalu menjalin kerjasama untuk mencapi 
tujuan yaitu MTs Nahdlotul Muslimat yang bermutu. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Aktivitas Hal yang diamati 
Observasi tempat 1. Lokasi dan lingkungan sekitarMTs 
Nahdlotul Muslimat auman Surakarta 
2. Keadaan MTs Nahdlotul Muslimat auman 
Surakarta 
3. Kondisi  di dalam Kelas 
 
Observasi Pelaksanaan 1. Budaya Religius 
2. Kegiatan pembelajaran 
3. Rapat  
4. Situasi dan Kondisi ruang guru 
 
 
 
Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Wawancara dengan kepala madrasah 
a. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Nahdlotul Muslimat auman 
Surakarta? 
b. Apa visi, Misi dan Tujuan di MTs Nahdlotul Muslimat kauman 
Surakarta? 
c. Apa tugas kepala madrasah? 
d. Bagaimana melaksanakan tugas-tugas itu? 
e. Bagaimana melaksanakan K13? 
f. Bagaimana tindakan untuk meningkatkan kualitas guru? 
g. Bagaimana evaluasi di madrasah ini? 
h. Berapa kali diadakan Rapat? 
i. Bagaimana cara mengundang rapat? 
j. Bagaimana berjalannya Rapat? 
k. Bagaimana mengambil keputusan? 
l. Bagaimana Membentuk Organisasi madrasah? 
m. Bagaimanaadministrasi di Madrasah? 
n. Dana di MTs berasal dari mana saja? 
o. Untuk apa saja dana tersebut? 
p. Bagaimana Kondisi guru PNS dan WB di MTs Nadhlotul Muslimat 
Kauman Surakarta? 
q. Bagaimana hubungan madrasah dengan masyarakat 
 
2. Wawancara dengan waka kurikulum 
a. Sejak kapan menjadi guru di MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta? 
b. Bagaimana pelaksanaan menciptakan kultur budaya religius waktu 
kepemimpinan 
 yang lama pak? 
c. bagaimana Pelaksanaan pembentukan karakter di MTs mba? 
d. Adakah hambatan? 
e. Kurikulum apa yang digunakan di MTs Nahdlotul Muslimat 
Kauman Surakarta? 
 Adakah kendala? 
f. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surkarta ini? 
g. kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surkarta menampung Insprirasi 
yang seperti apa ? 
h. Bagaimana kepala madrasah menjalin komunikasi dengan guru dan siswa? 
i. Bagaimana tanggapan bapak tentang program siswa berprestasi? 
 
3. Wawancara dengan Guru kelas 
a. Bagaimana pengawasan di MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta? 
b. Apa saja yang diamati Bp. Ahmad Fadholi? 
c. Bagaimana tindak lanjut kepala madrasah? 
d. Bagaimana kepala madrasah mengambil keputusan? 
e. Bagaimana tanggapan guru-guru terhadap keputusan kepala madrasah? 
f. Bagaimana Kepala Madrasah menyikapi tugas guru sebagai pengajar? 
g. Apakah keberatan dengan tugas sebagai pengajar? 
 
4. Wawancara dengan staff TU 
a. Bagaimana kepemimpinan kepala MTs yang sekarang ini? 
b. Bagaimana dalam menjalankan tugas? 
c. Adakah guru PNS dan Wb di MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta? 
d. Apakah ada perbedaan perlakuan antara guru PNS dan non PNS? 
e. Berapa kali diadakan rapat? 
f. Bagaimana Bp. Ahmad Fadholi ketika memimpin? 
g. Apakah kepala madrasah otoriter? 
h. Bagaimana kepedulian kepala madrasah terhadap lingkungan madrasah? 
i. Berapa waktu yg dibutuhkan untuk rapat? 
j. Kapan rapat dilaksanakan? 
k. Bagaimana evaluasi di MTs Nahdlotul Muslimat? 
l. Bagaimana sikap Bp. Ahmad Fadholi ketika rapat? 
m. Bagaimana membentuk organisasi madrasah? 
n. Bagaimana penetapan  guru kelas? 
o. Bagaimana penetapan staff kurikulum? 
p. Bagaimana Bp. Ahmad Fadholi terhadap kedisiplinan madrasah? 
q. Apakah ada guru yg terlambat? 
r. Bagaimana Bp. Ahmad Fadholi terhadap lingkungan? 
s. Darimana dana madrasah? 
 
3. Wawancara Orang Tua siswa 
a. Bagaimana kepala madrasah menyampaikan informasi tentang agenda 
madrasah? 
b. Bagaimana jika agenda madrasah diinformasikan secara dadakan? 
c. Bagaimana menginformasikan agenda madrasah ke masyarakat? 
d. Bagaimana sikap kepala madrasah ketika rapat? 
e. Bagaimana kepala madrasah ketika rapat? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Berdirinya MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
2. Letak Geografis MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
3. Visi, Misi dan Tujuan didirikannya MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta 
4. Bukti akreditasi 
5. Struktur organisasi 
6. Daftar nama guru  
7. Keadaan fisik MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
8. Keadaan siswa MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
9. Sarana dan prasarana MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
 
FIELD-NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : 01 
Hari, Tanggal : Sabtu, 22 Juli, 2017 
Topik  : Budaya Religius 
Tempat : Halaman MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
Waktu  : 06.45 
 
Pada hari sabtu saya datang ke MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta untuk melakukan observasi terhadap siswa dalam pembiasaan berjabat 
tangan di waktu pagi hari sebelum memasuki madrasah dan pembelajaran dimulai, 
setibanya saya di sana saya langsung mengikuti ibu Lina yang sebelumnya sudah 
janjian terlebih dahulu utuk melihat secara langsung proses pembiasaan siswa. 
Kepala madrasah sangat disiplin ketika datang kesekolah, beliau tidak 
pernah terlambat, selain itu beliau juga melaksanakan tugasnya secara dedikasi 
dan tepat waktu hal ini di tiru para guru dan siswa, hal itu terlihat ketika saya 
mengamati kedatangan guru dan siswa tepat waktu tidak ada yang terlambat dan 
guru melaksanakan tugasnya secara maksimal. Ketika saya ikut menyambut siswa 
saya melakukan observasi. Saya memperhatikan busana seragam yang di pakai 
guru dan siswa sangatlah unik, jarang dijumpai di madrasah-madrasah lainnya 
terihat pada penampilan dan keteladanan pimpinan madrasah, para guru dan 
siswa. Mereka memakai busana muslim yang memenuhi syarat menutup aurat, 
indah dan modis, baik model, bahan, maupun warna. Berbeda dengan di madrasah 
lainya yang busana seragamnya bermodel atasan dan rok ukuran jilbab juga 
bervariasi.  
Kepala MTs sudah tegap berdiri tegap bersama guru piket untuk 
menyambut siswa di depan gerbang sekolah, kepala madrasah datang pukul 06.00 
WIB sebelum siswa datang, kebanyakan siswa datang pada pukul 06.30 mereka 
sudah pada datang di sekolah, dengan antusiasnya para siswa berjabat tangan dan 
mencium tangan dengan guru-guru yang menyambutnya, di MTs Nahdlotul 
Muslimat Kauman Surakarta guru yang piket di depan gerbang untuk menyambut 
siswa di wajibkan untuk melakukan 3S, (Senyum, Salam dan Sapa) dengan tujuan 
agar siswa merasa di perhatikan, dari kegiatan observasi ini masih banyak siswa 
yang datang terlambat, pembiasaan berjabat tangan ini dilaksanakan sampai 
dengan pukul 06:55 setelah itu bel berbunyi dan siswa memasuki kelas masing-
masing. Kepala madrasah mulai berkeliling ke kelas-kelas untuk mengawasi 
kesiapan pembelajaran. 
Guru jam pertama memasuki ruangan kelas siswi duduk dengan rapi, 
kemudian pak Eko mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin do’a sebelum 
pembelajaran di mulai, semua siswa menundukkan kepalanya, tangan dilipat di 
atas meja dan mulai dipimpin berdo’a, setelah selesai berdo’a siswa langsung 
melanjutkan dzikir pagi bersama-sama selama kurang lebih 10 menit. 
Setelah selesai berdoa dan berdzikir kemudian pak Eko memberikan 
sedikit motifasi kepada peserta didik mengenai hikmah brdoa dan berdzikir 
sebelum pembelajaran di mulai, dan disitu pula di terapkan Nilai-nilai keislaman 
melalui metode pembiasaan berdo’a sebelum pembelajaran dimulai dan 
melafalkan dzikir pagi. 
Dilingkungan madrasah terlihat lingkungan yang bersih rapi dan nyaman, 
walaupu berlokasi di tengah kota MTs Nahdlotul Musimat Kauman ini tidak 
terganggu dengan suarabising kendaraan ataupun polusi. Di MTs ini untuk 
menjaga lingkungan, ada pemisahan tempat sampah yang berbedaantara organik 
dan non organik. Selain itu di MTs Nahdlotul Muslimat ini membudayakan papan 
pengumuman untuk berbagi informasi ke masyarakat madrasah, seperti agenda 
madrasah atau pengumuman terkait pembelajaran. 
Waktu sudah menunjukkan pukul 12:00 saya berniat untuk bergegas 
pulang, eh ternyata saya diajak menjenguk salah satu guru yang sedang sakit. 
Sayapun ikut menjenguk ke rumah sakit, dan bapak kepala menyampaikan 
sepatah dua patah kata kepada keluarga tujuannya kesana dilanjutkan memimpin 
doa untuk kesembuhan guru tersebut. Para guru menyimak dan mengaminkannya.  
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 02 
Hari, tanggal : Selasa, 01 Agustus 2017 
Waktu : 06:50-07:30 WIB 
Topik : Observasi pelaksanaan pembelajaran 
Tempat : Ruang kelas MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
 
Hari ini saya kembali keMTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
untuk observasi pelaksaan pembelajaran di MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta, saya tiba di MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta pada jam 
06:50 setelah saya parkir sepeda motor, saya menuju ruang guru kemudian saya 
bertemu dengan ibu Ni’mah kemudian saya langsung meminta izin untuk 
melakukan observasi di kelas, setelah ibu Ni’mah memberikan izin kemudian saya 
langsung ke masuk kelas. Ternyata pada hari itu kepala madrasah juga ikut 
kedalam kelas, namun dalam waktu 15 menit langsung keluar. 
Sampainya di kelas, saya duduk di kursi paling belakang, saya 
memperhatikan bu Ni’mah sedang mempersiapkan diri. Setelah itu bu Ni’mah 
mempersilahkan ketua kelas memimpin doa dan dzikir pagi. Materi yang 
diajarkan adalah tata cara bersuci, bu Ni’mah melakukan pendahuluan pelajaran, 
menstimulus siswa untuk bertanya, ada dua siswa yang bertannya dan bu Ni’mah 
memberi kesempatan untuk siswa lain menjawab, karna tidak ada yang menjawab 
bu Ni’mah pun menjelakanya secara singkat dan bu Ni’mah menggunakan metode 
mengajar small group discussion, bu ni’mah membentuk klompok-kelompok 
kecil terdiri dari 3-4 siswa untuk berdiskusi tentng tata cara bersuci, setelah selesai 
bu ni’mah meminta perwakilan dari kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya setelah itu bu Ni’mah melakukan evaluasi.  
Setelah selesai pembelajaran Bp. Ahmad Fadholi memanggil bu Ni’mah 
terdengar Bp. Ahmad Fadholi mengintruksikan untuk merubah penataan ruang 
kelas dan kursi tempat tempat duduk siswa supaya dapat di rolling. Sehingga 
suasanaanak terlihat lebih fress dalam pembelajaran. 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 03 
Hari, tanggal : Senin, 14 Agustus 2017 
Waktu : 12.30-14.00 WIB 
Topik : Pelaksanaan Rapat 
Tempat : Ruang-ruang kelas 
Pagi ini, seperti biasa saya kembali menginjakkan kaki diMTs Nahdlotul 
Muslimat Kauman Surakarta. Setelah memarkirkan sepeda motor, saya segera ke 
ruang guru. Kemudian saya memberikan salam kepada Ibu Aminah dan 
menyalami guru lainnya. Sembari menunggu jam pelajaran usai, saya berbincang-
bincang dengan Ibu Aminah. 
Jam menunjukkan pukul 13.00 WIB. Saya dan para guru menuju ke ruang 
kelas untuk mengikuti rapat, rapat kali ini membahas tentang kegiatan 
ekstrakurikuler dan jam tambahan(LES). Kepala MTs menjelaskan tujuan 
diadakannya rapat dan kepala madrasah menulis point-point yang akan dirapatkan 
dilanjutkan kepala madrasah kemudian menanyakan apakan diperlukan jam 
tambahan dan ekstrakurikuler, kepala madrasah memberikan kesempatan kepada 
anggota rapat untuk menanggapi permasalahan ini, dan kemudian para guru 
menanggapi dan mencari solusi bersama, setelah beberapa saat, salah seorang wali 
siswamengangkat tangan dan memberikan solusi bahwa untuk mempersiapkan 
ujian nasional dibutuhkan jam les tambahantidak perlu lama, yang terpenting 
siswa dapat memahami materi tersebut. misalnya dalam matematika ada materi 
tetntang aljabar, banyak latihan saja.salah seorang dari wali siswa juga 
berpendapat untuk menamvahkan ekstrakurikuler IMTAQ. Kepala madrasah 
menanggapi secara positif dan mengembalikan kepada tanggapan orang tua dan 
para guru dengan ide tersebut. Para gurupun juga setuju bahwa harus 
mempersiapkan siswa secara matang untuk menghadapi ujian jauh-jauh hari.  
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : 04 
Hari, tanggal : Selasas, 15 Agustus 2017 
Waktu : 09.00-11.00 WIB 
Topik : Kondisi Ruang Guru 
Tempat : Ruang Kantor Guru 
 
 Pagi ini langit begitu cerah, saya bermiat untuk melakukan penelitian 
kembali. Pukul 08.30 saya berangkat dari rumah, perjalanan menuju MTs 
Nahdlotu Muslimat Kauman Surakarta 30 menit, pukul 09.00 saya pun tiba 
disana. Saya menuju ruang guru yang terletak di samping halaman madrasah. 
Dengan mengucapkan salam saya pun masuk ruangan dan bersalaman dengan 
guru-guru. Saya dipersilakan duduk, tepat didepan tempat duduk terlihat susunan 
organisasi madrasah yang dimana terlihat alur hubungan antara staf satu ke staff 
lainnya. Serta terbaca, tupoksi dari masing-masing staff, selain itu terlihat juga 
barang-barang telah diiventariskan seperti kursi, komputer, prin, meja dan lainnya, 
setelah beberapa saat bunyi bel Istirahat berbunyi, para siswa keluar kelas untuk 
beristirahat. Suasana ruang guru semakin ramai. Saya merasakan ketenangan 
dilingkungan madrasah, jalinan keakraban antara guru satu dengan yang lainnya 
pun terlihat. Para guru bersikap ramah, murah senyum dan saling tegur sapa. 
 Tiba-tiba kepala madrasah mengunjungi ruang guru, beliau terlihat 
tersenyum dan menanyakan kabar kepada para guru. Beliau memberikan motivasi 
bahwa “Kita harus mempersiapkan kelas tiga untuk menghadapi UN sejak dini, 
untuk itu apa yang dibutuhkan untuk kelas tiga bias konfimasikan ke saya” dari 
ucapan itu beliau mengajak guru-guru saling bekerja sama, beliau tidak 
menggurui.  
Beliau juga mengingatkan untuk merancang soal UTS sejak awal dan 
mengumpulkan soal UTS ke Madrasah tepat waktu yang telah ditentukan. Bapak 
kepala menerapkan sikap disiplin kepada para guru supaya bersama –sama saling 
bertanggung jawab. 
 Waktu menunjukkan pukul 13.00 WIB terlihat ada beberapa guru 
bergegas pulang, tetapi masih ada guru yang tetap tinggal dikantor walaupun jam 
mengajarnya telah selesai. 
Karena langit terlihat mendung, sayapun berpamitan pulang. 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 05 
Hari, tanggal : Rabu, 9 Agustus 2017 
Waktu : 08.00 WIB 
Topik : Mengutarakan maksud penelitian 
Subject : Bapak Ahmad Fadholi SP. 
Jabatan : Kepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta. 
Hari ini saya datang ke MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta, 
Kemudian saya langsung menemui bagian Tata Usaha (TU) untuk menyampaikan 
maksud kedatangan saya, dan menemui Bapak Ahmad Fadholi S.P selaku Kepala 
MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta untuk meminta ijin melakukan 
penelitian setelah saya melakukan pra penelitian. Akhirnya dari pihak TU 
menyarankan untuk menunggu Bapak Ahmad Fadholi terlebih dahulu karena 
Bapak Ahmad Fadholi belum datang ke kantor. Setelah Bapak Ahmad Fadholi 
datang, saya langsung di sambut oleh beliau. 
Peneliti : Assalamu’alaikum Pak…. (sambil menganggukkan kepala) 
Subject : Wa’alaikumsalam warahmatullah … iya mbak ada apa? (dengan 
wajah heran). Mari duduk dulu. (mempersilahkan duduk) 
Peneliti : Njih pak, terimakasih. Begini pak. Saya Lestari dari IAIN Surakarta 
yang dulu pernah ijin mau melakukan penelitian di MTs Nahdlotul 
Muslimat Kauman Surakarta sini. Kebetulan saya bulan Juni 
kemarin baru selesai seminar proposal dan baru bisa melakukan 
penelitian tahun ajaran ini. Apakah bapak longgar hari ini untuk bisa 
saya wawancarai sebentar pak?. 
Subject : Iya mbak, ada yangbisa saya bantu mbak? 
Peneliti : Njih pak,. Begini pak, mengenai judul penelitian saya tentang 
Kepemimpinan Transformatif Kepala MTs Nahdlotul Muslimat 
Kauman Surakarta, sebelum saya wawancara mengenai judul saya 
tersebut saya ingin bertanya sejarah, Visi, Misi, Tujuan berdirinya 
MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta ini pak? 
Subject : owh kalau sejarah nanti tanyaibu Nooryanti saja mbak, soalnya ini 
ada pembaharuan lagi, nanti saya antar ketemu ibu Nooryanti,kalau 
Visi, Misi, Tujuan nanti saya kasih brosurnya MTs Nahdlotul 
Muslimat Kauman Surakarta ya.. 
Peneliti : Injeh pak, nggeh empun, ini saya langsung wawncara mawon nggeh 
pak..sebelum bapak Ahmad Fadholi yang menjabat sebagai 
kepalamadrasah, tugas sebagai kepala madrasah itu apa saja pak? 
Subject : Banyak sih mba, seperti menyusun visi misi, mengarahkan kegiatan 
madrasah, pengawasan, evaluasi, mengadakan rapat, kengambil 
keputusan, mengatur organisasi madrasah, mengatur administrasi, 
mengatur hubungan madrasah dengan masyarakat.  
Peneliti : Oh.. begitu njih pak, kalau menyusun visi misi siapa saja yang 
terlibat pak? 
Subject :Semuaanggota madrasah mba, ya ketua yayasan, guru, staff, orang 
tua siswa juga. 
Peneliti :iya pak, bagaimana pelaksanaannya pak? 
Subject : Saya mengumpulkan staff kurikulum, kesiswaan sama guru mba, 
kami membuat draff visi misi dulu nah kalau dirasa sudah pas baru 
di sampaikan ke forum besar, tapi ya tetep dimusyawarvhkan 
kembali 
Peneliti : ohh biar terarah begitu ya pak? 
Subject : iya mba, jadi ya saya langsung tampilkan di LCD mba, draf visi misi 
yang lama begitu kemudian semua yang hadir bersama-sama 
mengoreksi, guru kan ada yang mengisi penilaian diri sekolah mba, 
itu juga jadi acuan dalam menyusun visi misi. 
Peneliti : kalau ada masukaatau pendapat begitu bagaimana pak? 
Subject : Ya saya tampung dulu mba, saya dengarkan intinyaapa begitu yang 
inginkan, kalau sudah cukup saya floorkan ke forum lagi. 
Peneliti :Owwnjihpak.kalau mengarahkan kegiatan madrasah itu bagaimana 
pak? 
Subject : Ya begini mbak siswa itu kadang mudah untuk diarahkan kadang 
juga susah, jadi saya berupaya bersama guru setiap pagi bersalaman 
menyambut siswa-siswa supaya murid-murid senang dan semangat 
untuk disiplin mba, habis itu saya biasanya berkeliling kelas 
memantau anak-anak berdoa dan dzikir. 
Peneliti : Ow begitu ya pak, lalu bagaimana hasil yang itu pak? 
Subject : Ya Alhamdulillah banget mbak dengan istiqomah sekarang anak-
anak senang dan lebih disiplin, hanya sedikit  yang datang terlambat. 
Kalau dalam berdoa ya mereka sudah dengan sendirinya melafalkan 
dengan serentak serius dan tidak sambil gojekan mba. 
Peneliti : YaAlhamdulillah ya pak, kalau pengawasan bapak itu seperti apa di 
madrasah? 
Subject : saya biasanya melakukan pengawasan dikelas mba, yang paling 
terlihat ya kunjungan kelas begitu, melihat guru sejauh mana dalam 
mengajar dari strategi, metode, materi pengajaran begitu mba 
Peneliti : kalau ada yang siswa yang mmbandel tidak bisa memenuhi target 
pembelajaran begitu bagaimana pak? 
Subject : saya cari tau dulu mba kendala diaapa, saya juga bertanya ke guru 
walinyaanak itu sedang ada masalah apa kalau memang dapat 
diselesaikan ya dibantu tetapi kalau tidah ya harus ada tindakan tegas 
begitu kan mba, seperti kemarin adaanak yang kurang target 
hafalannya ya saya tanya ustadzah penyimaknya begitu, 
sebenarnyaadaapa, dari situ saya mencoba menelaah dulu baru saya 
memutuskan, biar tidak salah ambil keputusan mba. 
Peneliti : ohh begitu ya pak...kalau kunjungan kelas itu berapa kali pak? 
Subject : ya kalau memang dibutuhkan mba, seringnya sih 3 bulan sekali 
Peneliti : owh jadi begitu ya pak, apaada kendala pak dalam pengajaran? 
Subject : Yapasti ada mba, Cuma kendala-kendala kecil saja seperti pemilihan 
strategi yang kurang pas begitu tapi anak-anak saya lihat yaasyik-
asyik aja dengan pelajaran dan mereka ya tetap memperhatikan. 
Peneliti : Bagaimana penerapan kurikulum 2013 di MTs ini pak? 
Subject : Sebenarnya ketika kurikulum KTSP kami guru MTs sudah 
menerapkan pembelajaran yang berfokus ke siswa mba, guru 
menerangkan sedikit kemudian anak diberi kesempatan menggali 
pengetahuan dengan diskusi, presentasi, atau menghafal jadi pas 
pemerintah mencanangkan kurikulum 2013 kami tinggal 
meneruskan dan menambah pengalaman mengajar. 
Peneliti  : Oh...Alhamdulillah kalau begitu ya pak, bagaimana bapak menyikapi 
guru tersebut? 
Subject : ya saya biasanya mengikutsertakan guru-guru seminar, workshop, 
pelatihan, MGMP begitu mba, kalau ada yang mau melanjutkan 
sekolah lagi saya juga mempersilahkan.  
Peneliti : kalau dalam pengvwasan, Bapak bertindak sendirian atau juga 
melibatkan staff lainya pak? 
Subject : Kalau masuk kelasnya saya sendirian dulu mba, takutnya nanti kalau 
rame-rame mengganggu KBM, lalu kalvu ada kendala barulah saya 
mengdiskusikan ke guru/staff begitu mba. 
Peneliti :ohh iya pak, Kalau dalam UAN MTs ini lulus berapa persen ya pak? 
Subject : Alhamdulillah, selalu lulus 100% mba. 
Peneliti  : Oh begitu ya pak, kalau evaluasi itu bagaimana pak? 
Subject : Kalau evaluasi itu disini evaluasi pembelajaran mba, seperti hasil 
belajar siswa ya dari Ulangan harian, UTS, UKK, Ujian nasional 
kalau evaluasi lainnya ya seperti kalau habis kegiatan begitu mba. 
Peneliti : kalau soal kedisiplinan apa masih ada guru yang terlambat pak? 
Subject : Dulu sering mba kalau sekarang sudah disiplin 
Peneliti : kalau ada yang terlambat begitu bagaimana pak penanganannya? 
Subject : ya kalau sekali dua kali gitu saya hanya Tanya kenapa terlambat 
begitu mba,saya juga monitoring dari buku absen guru mba, tapi 
kalau sudah sering saya panggil secara pribadi. 
Peneliti : Ohh iya pak, jadi tidak hanya pembelajarannya saja ya yang 
dievaluasi. Kemudian kalau mengadakan rapat itu bagaimana pak? 
Berapa kali pak? 
Subject : Kalau rapat biasanya diagendakan dulu mba, tapi kalau mendadak ya 
saya menyampaikan pesan dari waka kurikulum untuk disampaikan 
kepada guru dan staff lain.Kalau berapv kalinya biasanyaada 
seminggu sekali mba, buat semi resmi tapi buat diskusi aja, rapvt 
itukan penting-penting tidak penting ya mba fungsinya, kadang 
penting kadang tidak juga. Cuma yang saya tanamkan memang 
persamaan persepsi saja, stu tujuan kalau sering kumpulkan 
hubungan kekeluargaaya juga erat mba. 
Peneliti : iya pak, kalau soal informasi agenda rapat itu bagaimana pak? 
Subject : Biasanyasaya memakai surat mba, kan lebih formal tetapi lama, jadi 
kalau 
  sekarang begitu lebih enak lewat sms atau whatsapp mba, kan lebih 
cepat. 
Peneliti : Iyaya pak, terus bagaimanaberjalannya rapat itu pak? 
Subject : Sayabuka dulu mba sayajelaskan rapat itu untuk apa dan tujuanya 
kemudian saya point-pointkan yang mau diraapatkan. Kalau sudah 
jelas baru saya membuka forum diskusi Tanya jawab dan 
kesimpulan notulensi hasil rapat. 
Peneliti : Begitu ya pak, apaada perbedaan pendapat pak? 
Subject : Yapasti mba, tapi kalau saya bersama bermusyawarah mba sayaajak 
para peserta rapat untuk berfikir kendala-kendala dari keputusannya 
jadi tidak asal usul saja dan akhirya bias kok mba mufakat bersama.  
Peneliti : Begitu ya pak, yaalhamdulillah. Kalau soal organisasi anggota 
madrasah itu bagaima membentuknya pak? 
Subject : Yaitu sayaagendakan mengumpilkan semuaanggota madrasah mba, 
kemarinkan ada yang guru yang keluar dr madrasah ada yang 
pensiun juga jadi saya bersama guru da staff memang sudah 
berencana memeperbaharui susunan organisasi.  
Peneliti : Pemilihannyaitu seperti apa pak? 
Subject : Kalau guru kelas itu saya tujuk langsung mba, kan tanggung jawabya 
ke anak-anak saya kira tidak terlalu berat dan siapapun pasti bias 
Peneliti : Kalau yang pergantian staff kurikulum begitu pak? 
Subject : Kalau itu secara lotre mba, pengambilan suara dari semuaanggota 
madrasah. Soalnya kalau kurikulum begitu kan memang harus 
memiliki pengalaman dan keahlian dibidangnya mba 
Peneliti : Ohh iya sih pak, jadi tidak asal nggeh. Kalau soal administrasi di 
MTs Nadhotul Muslimat kauman Surakarta ini bagaimana pak? 
Subject : kalau administrasi ya kalau siswa masuk itu mbaada tim yang 
menerima pendaftaran, menyeleksi, tes begitu mba.  
Peneliti : selain itu apalagi pak kalau bidang administrasi? 
Subject : Yabarang-barang milik madrasah diiventariskan mba, mengadakan 
perlengkapan belajar mengajar, pengeluaran untuk kegiatan, gaji 
guru juga mba. 
Peneliti : Dana itu dari mana saja pak? 
Subject : Dari pemerintah  (Bos), Uang SPP, Donatur juga mba 
Peneliti : Di Mts ini ada yang sudah PNS pak? 
Subjeck : PNS ada mba, WB jugaada.  
Peneliti : PNS dan WB apakah ada kecemburuan begitu pak? Ya kan terlihat 
ya pak mialnya dalam gaji kan berbeda 
Subject : Sayadisini juga sering-sering memberi masukan mba, jangan iri ke 
guru PNS, guru PNS juga tidak boleh semena-mena ke WB rejeki 
sudah ada yang mengatur semua dikembalikan kepada niat untuk 
ibadah yang penting pahalaamal jariah Insyallah dicukupkan Allah. 
Peneliti : tanggapan guru-guru bagaimana pak? 
Subject : yaAlhamdulillah semua legowo mba tidak ada masalah kok selama 
ini soal materi. 
Peneliti : Selain gaji apaada fasilitas lain pak? 
Subject : Adamba, guru-guru dan staff setiap hari pasti diberikan makan siang. 
Ya guru kan mesti juga butuh tenaga kan mbaapalagi di MTs ini kan 
pulangnya siang jam 2 sampai jam 3 sore juga kadang-kadang. Kalau 
ada yang sakit, kesusahan pasti kita juga membantu mba, kan yang 
bisa diberikan ya seperti itu. 
Peneliti : Ohh begitu ya pak, kalau jam mengajarnya untuk guru PNS dan Non 
PNS samaatau ada perbedaan pak? 
Subjeck : Tanggung jawab tentu berbeda mba, lebih banyak yang PNS kalau 
jam kerja juga saya lebih agak memberi kebebasan ke guru atau staff 
Non PNS biasanya mereka pulang lebih awal mba setelah tugasnya 
selesai kalau PNS memang harus di madrasah sampai selesai 
pembelajaran ya. 
Peneliti  : Ohh njih pak, kalau madrasah sendiri dengan masyarakat luar itu 
bagaimana pak? 
Subjeck : YakalauMTs terbuka mba, siapa yang ingin berkunjung ke madrasah 
ya silahkan  bahkan masyarakat dekat-dekat sini terkadang kesini 
berdiskusi dengan saya bertanya-tanya madrasah kok bias seperti ini 
begini begitu ya saya jawabapaadanya saja, mereka juga memberi 
masukan juga mba bahkan dari hal seperti itu mereka tertarik 
menjadi donatur di MTs. 
Peneliti : Kalau dengan lembaga luar pak? 
Subjeck : Kalau lembaga luar itu pondok Ngruki, MTs Negri II Ska sama 
Mangkubumen,  mba lembaga pemerintah setempat jugamba, cuma 
kalau  dilembaga pendidikan biasanya saya mengambil guru dari 
sana. 
Peneliti : Kalau untuk informasi ke masyarakat tentang madrasah itu seperti 
apa pak? 
Subject :biasanyasaya tempel di papan pengumuman mba, pamflet juga begitu 
ini saya juga baru menyusun laporan kegiatan-kegiatan dimadrasah 
biar rapi dokumenya mba. 
Peneliti : Apapernah melibatkan masyarakat dalam kegiatan pak? 
Subject : Pernah mba, kan kalau akhirusanah mengundang tokoh masyarakat 
dan juga diberi kesempatan menampilkan kreasinya untuk 
pengenalan ke masyarakat luar mba. 
Peneliti : Oh njih pak.. Terimakasih atas waktu dan informasinya. Sementara 
itu dulu njih pak, untuk data selanjutnya saya kesini lagi Insya Allah 
hari Senin njih. Dan ini saya mau pamit sekalian. Mangga pak, 
Assalamu’alaikum. (sembari keluar ruangan) 
Subject : owh iya silahkan, hati-hati. Wa’alaikumussalam wr.wb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode : 06 
Hari, tanggal : Sabtu, 12 Agustus 2017 
Waktu : 09.30 WIB 
Topik : Wawancara 
Informan : Bapak Sukimin 
Jabatan : Waka KurikulumKepala MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta 
Peneliti : Assalamu’alaikumpak sukimin. Ini saya Lestari Setyowati 
dariIAIN kemarin yang mau meneliti disini. 
Informan : Wa’alaikumsalam… monggo-monggo duduk dulu.  
Peneliti : Iya pak terimakasih. Ini pak, saya disini mau wawancara tentang 
peningkatan mutu di MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta 
Informan : Ohh iya mba, silahkan.. 
Peneliti :Sudah  berapa lama menjadi guru di MTs ini pak? 
Informan : 20 tahun an mba tapi kalau menjadi waka kurikulum baru 4 tahun. 
Peneliti :berarti banyak tahu tentang MTs ini ya pak, kemarin saya dengar 
kalvu visi misi telah diperbaharui ya pak? Itu bagaimana dalam 
penyusunannya? 
Informan : ya dikumpulkan semua mba, dikoreksi bersama-sama begitu. 
Kemarin itu ada guru yang yang ikut sosialisasi soal Penilaian 
Diri Sekolah dari Dinas mba, nah itu salah satu yang dijadikan 
acuan dalam penyusunan visi misi. 
Peneliti : adakah kendalanya pak? 
Informan : Kalau dalam penyusunannyaalhamdulillah lancar mba, tapi 
biasanya dalam pelaksanaannya yang kurang maksimal seperti 
yang sering terjadi, kurang koordinasi begitu, kan karakter orang 
berbeda-beda ya mba 
Peneliti :iya sih pak, tindak lanjutnya Bp. Ahmad Fadholi apa pak? 
Informan : ya biasanyaada forum diskusi mba itu untuk membahas masalah-
masalah dadakan begitu, yang tidak terprediksi 
Peneliti : begitu ya pak ternyata, Begini pak, bagaimana penerapan kultur 
religius di MTs Nahdlotul Muslimat Surakarta ini pak? 
Informan  : ohh itu, dulu gurunya masih pakai jilbab paris yang tipis itu lho 
mba kan nrawang siswanya juga seragamnya jilbabnya masih 
kecil-kecil sebahu kan kurang enak dilihat apalagi guru di MTs 
ini ada yang laki-laki dari situ Bp. Fadholi berinisiatif untuk 
menciptakan kultur Religius. Religiusitas ini terihat pada 
penampilan dan keteladanan pimpinan madrasah, para guru dan 
siswa. Mereka memakai busana muslim yang memenuhi syarat 
menutup aurat, indah dan modis, baik model, bahan, maupun 
warna. Selain itu jugaada kegiatan agama yang dilaksanakan 
meliputi sholat berjamaah, hafalan surat, hafalan doa sehari-hari, 
dzikir pagi dan siang, dan pengenalan ajaran agama islam. 
Peneliti : Bagiana dengan tanggapan guru, dan siswa dengan perubahan 
seperti itu pak? 
Informan  : saya lihat guru dan siswa legowo mba, mereka mematuhi apa 
yang menjadi aturan dari pimpinan waktu itu. Selain itu kan ini 
penting mba untuk membangun citra , membangun kepercayaan, 
dan kebanggaan terhadap lembaga dan menjadi karakter lembaga 
mba. 
Informan   :Kalau pembentukan karakter BP. Fadholi dulu beserta guru 
menerapkan 
    disiplin mba, kami datang kesekolah itu diusahakan tidak 
terlambat. Dengan 
    begitu siswa meniru dan akan merasa malu jika terlambat karena 
sebelum masuk ruang kelas kan melewati ruang guru mba jadi 
kalau terlambat jadi perhatian guru. Dan kalau ada kerjaan 
laporan atau raport selalu dijadwal mba, jadi para guru 
menyelesaikan tugas secara tepat. Selain itu siswa juga dibiasakan 
melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan di madrasahmba, seperti 
sholat berjamaah, menghormati guru, dan mengaji. Selain 
keagamaan Sikap disiplin salah satu karakter utama dalam 
menjalankan tanggung jawab. dalam pembentukan karakter ini, 
kepala madrasah, guru dan staff secara langsung menjadi suri 
tauladan bagi siswa. Selain itu, apabila ada acara didalam 
lembaga keterlibatan siswa sangat berperan, karena siswa dilatih 
untuk menjadi pembawa acara, sambutan, menunjukkan pentas. 
Peneliti : ohh iya pak..ada hambatan tidak pak dalam pelaksanaan itu? 
Informan : ya jelas ada mba, karakter anak kan berbeda-beda jadi 
penanganannya juga berbeda. Awalnya agak susah mba, kan ada 
yang bandel, ngeyel, suka bantah begitu tapi kami guru sering 
nasehati saja dan Alhamdulilah berlahan ada perubahan mba.. 
Peneliti : kalau saat siswa dilibatkan diacara-acara bagaimana tanggapannya 
pak? 
Informan : ada yang senang ada yang susah mba, anak kan berbeda-bedaada 
yang PD ada juga yang pemalu. Kalau yang PD ya oke oke saja mba, 
tapi kalau pas yang minder ya harus dilatih lagi biar bisa dan dapat 
mengembangkan kompetensinya mba. 
Peneliti : Ohh begitu, kalau kurikulum yang  digunakan di MTs Nahdlotul 
Muslimat ini apa ya pak? Apakah ada kendala? 
Informan :  Sudah kurikulum 2013 mba,  kendalanya ada mba, ya media 
pembelajarannya saja yang kurang maksimal tapi hal ini sudah 
dibahas dirapat minggu lalu mba. Guru-guru berinisiatif merancang 
media sendiri dengan bahan disekitar sehingga materi tetap 
tersampaikan dengan baik. 
peneliti : Begitu ya pak..Menurut bapak, bagaimana gaya kepemimpinan 
kepala Madrasah yang sekarang ini? 
Informan : gaya Kepemimpinannya demokratis sih mba.. beliau menampung 
aspirasi dan menjalin komunikasi yang baik terhadap para guru-guru, 
karyawan serta siswa.Sebagai seorang pemimpin. Bapak Ahmad 
Fadholi memiliki sikap disiplin, bekerja keras dan memiliki motivasi 
yang tinggi. 
Peneliti : menampung inspirasinya itu seperti apa ya pak? 
Informan : misalnya dalam rapat, beliau tidak semena-mena memutuskan 
kebijakan mba tidak otoriter. Melainkan dimusyawarahkan bersama, 
apabila ada pendapat dari guru atau staf ditampung dulu kemudian di 
floorkan solusinya bagaimana begitu. 
Peneliti : Emmmt begitu pak, kalau komunikasi yang baik itu dijalin seperti 
apa pak? 
Informan : kalau itu memang sih mba, bapak Kepala memang ramah. Beliau 
tidak menunjukkan kedudukannya sebagai atasan bawahan tetapi 
guru-guru dan staf dirangkul, diayomi sama beliau. Beliau suka ke 
ruang guru juga sekedar ngobro-ngobrol tentang kondisi sekolah dan 
beliau juga suka memotifasi guru untuk saling mendukung satu sama 
lain, bekerja sama karena bahwa kerjasama yang baik akan 
memudahkan dalam mencapaian tujuan madrasah.   
Peneliti : ohh iya pak,..kalau program siswa berprestasi itu bagaimana pak? 
Informan : itu begini mba, guru itu kan pasti dapat melihat ya siswa mana saja 
yang berprestasi dalam kelas, dilihat dari nilai ulangan harian, raport 
dan ujian nasional. nah guru mengerucutkan lagi siswa yang pandai 
dalam materi yang akan dilombakan kemudian dari beberapa siswa 
itu guru menyeleksi mana yang paling berkompeten mba, setelah itu 
baru siswa tersebut diikutsertakan lomba. 
Peneliti : ohh berarti melalui beberapa tahap ya pak? 
Informan : iya mba... 
Peneliti :  kalau untuk ujian Nasional kemarin bagaimana pak hasilnya? 
Informan :Alhamdulillah lulus 100% mba, kepala MTs waktu itu 
memusyawarakan  kepada guru untuk menambah jam pelajaran yang 
diujiankan, harapannya biar maksimal pemahaannya, ternyata guru 
menanggapi dengan positif. Guru puntidak merasa keberatan. 
Peneliti : iya pak, mungkin wawancara untuk hari ini cukup dulu njih. 
Terimakasih atas waktu dan informasinya.  
Informan : oiya mba, sama-sama 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode   : 07 
Hari, tanggal  : Selasa, 22Agustus 2017 
Informan : Ibu Ipung 
Jabatan : StaffAdministrasi 
Peneliti   : Asssalamualaikumbuk.. 
Informan : Wa’alaikumussalam wr.wb. iya mbak. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : iya buk, perkenalkan ini saya lestari dari IAIN Surakarta yang 
ingin melakukan penelitian di MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta ini, mau sedikit wawancara dengan Ibu Ipung bisa? 
Informan : Oh ya monggo, apa mbak yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Begini buk, saya mau melakukan penelitian menenai 
kepemimpinan transformatif kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu di MTs Nahdlotul Muslimat Kauman 
Surakarta buk, jadi saya mau menanyakan tentang hal itu.. 
Informan : ohh iya monggo mba, langsung saja gapapa.. 
Peneliti : Oh njih buk, menurut ibu, bagaimana kepala madrasah dalam 
melakukan tugasnya sebagai administrasi di MTs Nahdlotul 
Muslimat Kauman Surakarta ini bu? 
Informan : kepemimpinannya yang sekarang bagus mba, bapak Ahmad 
Fadholi ini sering berkoordinas dengan saya untuk 
mengelolaadministrasi madrasah, seperti dataadministrasi siswa 
dari kelengkapan ketika mendaftar, mengiventariskan barang 
milik madrasah dan juga kesejahteraan bagi guru dan staff seperti 
gaji dan makan siang mba. 
Peneliti : ohh begitu ya bu, kalau di MTs ini ada guru PNS dan WB tidak 
bu? 
Informan  : ada mba, ada yang PNS ada juga WB 
Peneliti : apakah ada perbedaan perlakuan antara guru PNS dan Non PNS 
mba? 
Informan : tidak mba, kepala madrasah bersikap adil kalau saya lihat mba. 
Kebijakan untuk guru PNS dan Non PNS juga tepat, guru WB 
lebih bebassoal waktu kerjanya kalau PNS memang harus sampai 
selesai pembelajaran. 
Peneliti : begitu ya bu, di MTs ini berapa kali kalau rapat bu? 
Informan :Biasanya seminggu sekali mba, tapi kalau mendesak dan dadakan 
ya 
  langsung rapat saja. Terkadang kepala madrasah ya tidak bisa  
memimpin 
  rapat diganti dengan waka kurikulum yang menggantikan.  
Peneliti : Kalau rapat, bagaimana Bp. Fadholi ketika memimpin rapat bu? 
Informan : Bp. Fadholi terbuka mba, biasanya diambil 2 pilihan keputusan 
buat 
  pertimbangan kemudian dikembalikan lagi kepeserta rapat untuk 
mengambil 
  suara terbanyak dan yang terbaik. 
Peneliti : Ohh begitu ya bu, apakah otoriter bu? 
Informan : Menurut saya sih tidak mba, malah di floorkan kok biar jelas dan 
mencapai 
  Mufakat 
Peneliti : kalau rapat waktu yang digunakan apa pasti lama bu? 
Informan : soal waktu itu tergantung persoalannya mba, kalau penting dan 
perlu tindakan biasanya lama tapi kalau Cuma biasa ya sebentar 
saja 
Peneliti : waktu diadakan rapat itu biasanyakapan bu? 
Informan : ya kalau yang semi formal sepulang sekolah mba, kadang ya 
pasIstrahat tapi seringnya pulang sekolah kok. 
Peneliti : Ohh begitu ya bu, kalau apaada evaluasinya bu? 
Informan  : Ohh tentu mba, biasanya setelah kegiatan selalu dievaluasi sama 
Bp. Ahmad 
  Fadholi 
Peneliti :bagaimana sikap Bp. Ahmad Fadholi bu? apa menghakimi bu? 
Informan :Saat mengevaluasi, Bp. Ahmad Fadholi selalu mengucapkan 
Terimakasih 
  dulu mba, jadi guru dan staff merasa di “uwongke” dihargai gitu 
lho mba ya 
  walau masih ada kesalahan.. hehe 
Peneliti : Terus bagaimana lagi bu? 
Informan : ya Bp. Ahmad Fadholi menyebutkan kesalahan-kesalahan yang 
perlu 
  dibenahi lagi, beliau itu mala mengajak bersama-sama 
memperbaiki mba tidak menunjuk dan menyalahkan, jadi malah 
guru dan staff merasa sungkan mba. 
Peneliti : Iyaya bu, kalau soal organisasi madrasah sendiri itu bagaimana 
bu? 
Informan : Ohh itu kemarin semuaanggota dikumpulin kepala madrasah 
mba, kemarin kan memang lagi butuh wali kelas kemudian Bp. 
Kepala Madrasah langsung menunjuk guru saja 
Peneliti : ohh begitu, kalau kurikulum apa juga ditunjuk langsung bu? 
Informan : Engk mba, itu dengan pemungutan suara kok. 
Peneliti : kalau soal kedisiplinan atau lingkungan madrasah begitu Bapak. 
Biasanya 
  bagaimana bu? 
Informan : kalau Bapak biasanya menghimbau mba biar guru-guru mentaati 
tata tertib tidak seenaknya saja, kan guru sebagai contoh begitu 
Peneliti : apaada guru yang terlambat bu? 
Informan : ya dulu ada mba, tapi sekarang sudah juarang banget. 
Peneliti : kalau terhadap lingkungan begitu bapak bagaimana bu? 
Informan : ini mba, baru ajaada tempat sampah baru untuk pemisahan 
sampah organik 
  dan nor organik 
Peneliti : Oh tanggap sekali ya bu, kalau dana madrasah ini dari mana saja 
sih bu? 
Informan : Dari pemerintah (BOS) itu lho mba, masyarakat, SPP anak-anak 
dan Donatur jugaada mba, 
Peneliti  : ohh iya bu, mungkin ini saja bu wawancara saya, ini saya mogon 
pamit juga, saya ucapkan terimakasih bu atas waktu yang di 
berikan.asaalamaualaikum.. 
informan : iya mbak wa’alaikumsalam. 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 08 
Hari, tanggal : Kamis, 24Agustus 2017 
Waktu : 13.00 WIB 
Topik : Wawancara 
Informan : Ibu Kafi 
Jabatan : Wali Kelas 
  Hari Senin ini saya kembali mendatangi MTs Nahdlotul Muslimat 
Kauman Surakarta untuk wawancara dengan ibu Kafi sebelum saya bertemu 
dengan ibu Kafi, saya di datangi oleh petugah TU dan saya di Tanya mau bertemu 
siapa mbak? Saya mau ketemu dengan ibu kafi pak, kemudian saya di antar 
keruangan bu Kafi 
Peneliti  : Assalamualaikum … 
Informan : Waalaikumsalam… iya mbak. 
Peneliti : Perkenalkan pak. Saya Lestari dari IAIN Surakarta. Mau 
wawancara dengan ibu, apa ada waktu bu? 
Informan : boleh mbak. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : begini buk,, sebelumnya saya ingin melaksanakan penelitian di 
MTs Nahdlotul Muslimat Kauman Surakarta dan saya ingin 
wawancara sedikit mengenai judul sekripsi saya yang saya ambil 
di MTs  ini melalui kepemimpinan Transformatif Kepala 
madrasah dalam meningkatkan mutu, bagaimana Bp. Ahmad 
Fadholi dalam pengawasan bu? 
Informan : Kalau Bp. Ahmad Fadholi biasanya kunjungan kelas mba 
Peneliti : Bagaimanapengawasan yang dilakukan bu? 
Informan : Biasanya Bp. Ahmad Fadholi mengamati strategi, metode 
pengajaran guru waktu itu mba 
Peneliti : ohh begitu bu, tindak lanjut yang dilakukan apa bu? 
Informan : biasanya diikutkan seminar, workshop pelatihan-pelatihan tentang 
kurikulum 2013 begitu mba. 
Peneliti : ohh begitu, kalau kepala madrasah saat mengambil keputusan itu 
bagaimana bu? 
Informan : ohh itu biasanya dikomunikasikan dengan guru dan staff dlu mba, 
seperti kemarin kebijakan siswa harus memenuhi target hafalan 
setahun 1 juz, apvbila tidak memenuhi maka tidak naik kelas dan 
bagi siswa yang dalam 3 tahun 3 juz kalau tidak memenuhi ijasah 
ditahan. 
Peneliti : ohh begitu ya bu, tanggapan guru-guru bagaimana bu soal itu? 
Informan : kalau guru-guru saya lihat setuju mba dengan kebijakan itu, 
soalnya itu tegas dan disiplin mba. 
Peneliti : iya juga bu, bagaimana kepala madrasah dalam mensikapi tugas 
guru bu? 
Informan : kalau kepala madrasah biasanyaada deadline mba, perminggu 
sekali itu mengoreksi RPP kalau mau penerimaan rapot ya 
deadline penilaian siswa. 
Peneliti:   :apa ibu keberatan? 
Informan  : ya kalau keberatan sih sebenarnya tidak mba, Cuma kan 
kesibukan sebagai guru memang bermacam-macam begitu, 
apvlagi sudah berkluarga. Kalau dulu agak kesulitan tapi lama 
kelamaan dah terbiasa mba, memang harus pandai-pandai 
membagi waktu. 
Peneliti : iya bu,  
Peneliti : owh enjeh bu,, maksih ya bu waktunya mungkin cukup 
wawancaranya ini saya langsung pamit Assalamu’alaikum 
Informan : iya mbak sama-sama, walaikumslam.. 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 09 
Hari, tanggal : Jum’at, 25 Agustus2017 
Waktu : 13.00 WIB 
Topik : Wawancara 
Informan : Orang Tua siswa bu Fatimah 
Peneliti  : Assalamualaikum … 
Informan : Waalaikumsalam… iya mbak. 
Peneliti :Gini buk, saya mau menanyakan bagaimanaibu mendapatkan 
informasi dari madrasah terkait agenda madrasah? 
Informan : Biasanya kalau rapat dapat surat dari madrasah mba yang dititipin 
ke anak saya, kan kalau jum’at libur nah itu baru dikasihkan 
kesaya. 
Peneliti  : oh begitu, kalau agenya dadakan bagaimana bu? 
Informan : kalau dadakan biasanya langsung di share lewat grop Whatsapp 
mba tapi ada yang memakvi sms juga. 
Peneliti : kalau agenda selain rapat bagaimana bu? 
Informan : Di MTs Nahdlotul Muslimat biasanya menggunakan papan 
pengumuman mba, terkadang jugaada pamflet dan brosur terkait 
pembukaan penerimaan siswa baru 
Peneliti : Banyak ya bu inisiatifnya, apakah ibu sering dilibatkan dalam 
acara madrasah? 
Informan : Sering mba, seperti rapat, kemarin nuzunul Qur’an, akhirusanah 
juga. 
Peneliti : ohh begitu, Bagaimana kepala madrasah ketika rapat bu? 
Informan : Kepala madrasah biasanyamemebentuk koordinasi panitia mba, 
bersama guru dan staff mempersiapkan beberapa persiapan dulu 
mba seperti perlengkapan rapat begitu, Cuma memang Bp. 
Ahmad Fadholi terbuka terhadap semua masukan terlebih daahulu 
baru kemudian di cari solusi bersama-sama. 
Peneliti : Mungkin itu saja yang mbak tanyakan termakasih ya atas 
waktunya,, Assalamualaikum.. 
Informan : iya mbak sama-sama walaikumsalam. 
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NO 
No 
Induk 
 
NAMA 
TANGGAL/ BULAN:……………………………………… Jml 
Hadir                                
1 1419 Aisya Kamalunnisa                                 
2 1420 Aisyah Riziq Rohmah                                 
3 1421 Aisyi Karima Fathimatuz Zahra                                 
4 1422 Azizah Rahma Fatihah Salim                                 
5 1423 Azizah Ulinuha                                 
6 1424 Bintang Timur Sekar Mutiara                                 
7 1425 Bunga Dahlia Nurjanah                                 
8 1426 Dhinda Hanif Anoraga                                 
9 1427 Diana Kamila                                
10 1428 Fathiya Azka Awliya                                 
11 1429 Fatimah Az Zahro                                 
12 1431 Hanadia Syaffana Hakim                                 
13 1432 Hudiya Khoirun Niswah                                 
14 1433 Joulya Silvi                                 
15 1434 Khadijah Shafiyyah Maryam                                 
16 1436 Nida Qoriah                                 
17 1437 Prasistya Cahya Nur'aini                                 
18 1438 Rahma Wahidah Dyananta                                 
19 1439 Salisun Solihatun Nisa                                 
20 1440 Salsabila Fariha Masyfiyah                                 
21 1441 Shirena Andini                                 
22 1442 Taqiyya Haazimah Jahroo'                                 
23 1443 Triyanti Utami                                 
24 1444 Wahyu Nur Hidayatul J.                                 
25 1445 Zahra Angelita Prasetya                                 
26 1446 Zalzabila Azzahra Adi Aulia R.                                 
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NO 
No 
Induk 
 
NAMA 
TANGGAL/ BULAN:……………………………………… Jml 
Hadir                                
1 1447 Afifah Nur 'Aini                                 
2 1448 Aisyah Nurul Azizah                                 
3 1449 Amatullah Maryam                                 
4 1451 Aulia Nasywa Muyassar                                 
5 1452 Faiza Nisa Muthmainnah                                 
6 1453 Farah Khairunnisa                                 
7 1454 Farra Ismarosa Tuzzahra                                 
8 1456 Firda Nurul Afifah                                 
9 1457 Hajar Azizah                                 
10 1458 Idatul Marfu'ah                                 
Isi dengan tanda    . jika Hadir I jika  Ijin 
A 
S 
jika 
jika 
Alpa/tanpa keterangan 
Sakit 
  
 
 
11 1459 Jauza Abiyyah                                 
12 1460 Khansa Stamara Fitryna Ahmad                                 
13 1461 Labibah Nur Rasyidah                                 
14 1462 Lintang Ranistya                                 
15 1463 Ludfiya Nurcahyani Oktafiya                                 
16 1464 Nabila Nur Farida Chusnaeni                                 
17 1465 Nadhila Dhea Ulwan                                 
18 1466 Nisa Kaori Sabila                                 
19 1467 Nurul Izzah Nasarudin                                 
20 1469 Rizna Mutia Fitriani                                 
21 1470 Roidha Silmi                                 
22 1472 Tanjung Arimbi                                 
23 1473 Ummu Mufidah                                 
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KELAS VIII C 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
NO 
No 
Induk 
 
NAMA 
TANGGAL/ BULAN:……………………………………… Jml 
Hadir                                
1 1474 Afifah Nur 'Aini Sulasichin                                 
2 1475 Afifah Qurrota A'yun                                 
3 1476 Aliza Aulia Syafira                                 
4 1478 Asma' Zakiya Hanifah                                 
5 1480 Azka Arsyada Hafizha                                 
6 1481 Diyanah Fadhillah                                 
7 1483 Falentina Eka Nurrahma                                 
8 1485 Hafshah Az-Zahra                                 
9 1486 Hasbina Khoiriyah                                 
10 1487 Husna A'izzatur Rohmah                                 
11 1488 Ismi Nafi'ah Sutrisno                                 
12 1489 Keysa Neva Nabiha                                 
13 1490 Lintang Zahra Amany                                 
14 1491 Muthiah Atiqoh                                 
15 1492 Nabiilah Ar Rasyidah                                 
16 1493 Neni Nabila Khoirun Nisa                                 
17 1495 Radwa Azzahra                                 
18 1496 Rif'at Muna Yasin                                 
19 1497 Sausan Qurota A'yun                                 
20 1498 Shaila Radhiyya Haqi                                 
21 1499 Shima Najma Sunani                                 
22 1500 Zahidah Salma Nabilah                                 
23 1549 Anastasya Bayu Aji                                 
24 1550 Lisana Shidqin Aliya                                 
Isi dengan tanda    . jika Hadir I jika  Ijin 
A 
S 
jika 
jika 
Alpa/tanpa keterangan 
Sakit 
  
 
Isi dengan tanda    . jika Hadir I jika  Ijin 
A 
S 
jika 
jika 
Alpa/tanpa keterangan 
Sakit 
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KELAS VIII D 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
NO 
No 
Induk 
 
NAMA 
TANGGAL/ BULAN:……………………………………… Jml 
Hadir                                
1 1501 Adha Minan Basori                                 
2 1502 Ahmad Ghozi Al-Mubarak                                 
3 1503 Alang Raihan Majid                                 
4 1504 Ammar Syauqi Firdaus                                 
5 1505 Candradipta Saputra                                 
6 1506 Faiz Charisma Putra                                 
7 1507 Fakkar Akbar Ramadhan                                 
8 1509 Fauzan Afrizal                                 
9 1510 Firdaussyauqi Alwan                                 
10 1511 Husyam Fatahillah Al Agfi                                 
11 1512 Moch. Chayun Charist Syamsudin                                 
12 1513 Muhammad Arsyad Fadhilaturohman                                 
13 1514 Muhammad Azfa Amirullah                                 
14 1515 Muhammad Faiz Jiddan                                 
15 1516 Muhammad Farras Husin                                 
16 1517 Muhammad Ghazali A                                 
17 1518 Muhammdah Hisyam Hariyadi                                 
18 1522 Rio Nurul Anam                                 
19 1523 Zakaria Harits Al Firdaus                                 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Surakarta, 
 
 
 
YAYASAN PENDIDIKAN NAHDLOTUL MUSLIMAT SURAKARTA 
MTs NDM SURAKARTA 
Jl. Trisula NO.46 Kauman Surakarta. 57112. Telp (0271) 641818 
 
 
KELAS VIII E 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
NO 
No 
Induk 
 
NAMA 
TANGGAL/ BULAN:……………………………………… Jml 
Hadir                                
1 1524 Ahmad Salim                                 
2 1525 Daffa Abirafdi Abarri                                 
3 1526 Fadillah Nur Abdul Faiz                                 
4 1527 Fajar Abdulloh Aqwam                                 
5 1528 Fikri Muhammad Hanif                                 
Isi dengan tanda    . jika Hadir I jika  Ijin 
A 
S 
jika 
jika 
Alpa/tanpa keterangan 
Sakit 
  
 
 
6 1529 Haidar Irsyadi                                 
7 1530 Hamdallah Rahmadani                                 
8 1531 Hammad Mohammad Zaidan M.                                 
9 1532 Hanif Abdurrahman                                 
10 1533 Imam Arhab Ady Putra                                 
11 1534 Irfan Muzayyin                                 
12 1535 Ismuhu Achmad Iwani                                 
13 1536 Khalid Saifullah                                 
14 1537 M. Fikrul Izza Pratama                                 
15 1538 Muhammad Mufti Akbar                                 
16 1539 Muhammad Naufal                                 
17 1540 Muhammad Sholehudin                                 
18 1541 Muhammad Wafiyuddin Attaqy                                 
19 1542 Nabih Abdurrobi Al Muyyamanu                                 
20 1543 Ridho Izzan Mirzapratama                                 
21 1544 Rofi' Matin Zia Ahmad Riyanto                                 
22 1545 Syauqi Nabiel Dharmansyah                                 
23 1546 Zidni Mubaarak Astagafi                                 
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KELAS IX A 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
NO 
No 
Induk 
 
NAMA 
TANGGAL/ BULAN:……………………………………… Jml 
Hadir                                
1 1303 Adzkya Tsabita K.                                 
2 1304 Afaf Khairunnisa F.                                 
3 1305 Arini Fadia Hary Putri                                 
4 1306 Asma' Kholilah F                                 
5 1307 Aula Innas Azizah                                 
6 1308 Azka Zahra Fauzia                                 
7 1309 Azmi Nur Azizah                                 
8 1310 Biru Vriesia Paschal                                 
9 1311 Dian Astuti                                 
10 1312 Faliza Nurullatifa A.                                 
11 1313 Fatima Nur R.                                 
12 1315 Iva Fitria Detira                                 
13 1316 Khamisa Khusna F.                                 
14 1317 Luthfiatul Azizah                                 
15 1318 Mar'ah Fikriyah M.                                 
16 1319 Miftahul Jannah                                 
17 1320 Nadia Kusnul Kh.                                 
18 1321 Oktafia Dani                                 
19 1322 Putri Diah Ayu R                                 
20 1323 Rere Amartha A. A.                                 
21 1324 Safiyah Nida Ar Rifqu                                 
22 1325 Salsabila Muwafaqatul H.                                 
23 1326 Sevira Dewi Hasna W.                                 
24 1327 Syarifatun Nisa                                 
Isi dengan tanda    . jika Hadir I jika  Ijin 
A 
S 
jika 
jika 
Alpa/tanpa keterangan 
Sakit 
  
 
Isi dengan tanda    . jika Hadir I jika  Ijin 
A 
S 
jika 
jika 
Alpa/tanpa keterangan 
Sakit 
  
 
 
25 1328 Taqiyah Nur Azah                                 
26 1329 Tazkiya Farras M.                                 
27 1331 Ummu Kultsum                                 
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KELAS IX B 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
NO 
No 
Induk 
 
NAMA 
TANGGAL/ BULAN:……………………………………… Jml 
Hadir                                
1 1333 Aliifa Reza Fuadati                                 
2 1334 `Alima Rahmafillah                                 
3 1336 Anyes Haudly J.                                 
4 1337 Arsa Balqis Annisa                                 
5 1338 Azizah Nur F.                                 
6 1339 Azkia Shofa Nuha                                 
7 1340 Cindy Variska                                 
8 1341 Fahma Nuraina H.                                 
9 1342 Faradina Putri Azzahra                                 
10 1343 Fatimah Mutiara Azzahra                                 
11 1344 Kamilah Dien N.                                 
12 1345 Latifah Laili                                 
13 1346 Novita Nissa I.                                 
14 1347 Nuwayyar Hanin J.                                 
15 1348 Rahma Putri Wibowo                                 
16 1349 Rizka Sefti Aulia                                 
17 1350 Rizki Nurul Ullinnuha                                 
18 1351 Salma Ghaida H. S                                 
19 1354 Tasyfiyata Mafaza                                 
20 1355 Yumna Khoirun N.                                 
21 1356 Zahrotul Khasanah                                 
22 1357 Zulfa Khoirul U.                                 
23 1548 Niswah Khairatun H.                                 
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KELAS IX C 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
NO 
No 
Induk 
 
NAMA 
TANGGAL/ BULAN:……………………………………… Jml 
Hadir                                
 1 1362 Afidah Qurrota A'yun                                 
2 1366 Awwaliya Nurul S.                                 
3 1367 Difani Nur Azizah                                 
4 1368 Fatimah Azzahra                                 
5 1369 Filza Farah F.                                 
6 1370 Finny Fadhilah C. A                                 
7 1372 Hidayatul Laylumi Syukron                                 
8 1373 Khadijah Hafshah M.                                 
9 1374 Khoirunnisa'                                 
10 1375 Luk-Luk Fadlilah                                 
11 1377 Meistyn Ananda Kartika C.                                 
12 1378 Munib Amaliah Kh.                                 
13 1379 Nadzira Shila F. A. J                                 
14 1380 Najmah Ariqoh F.                                 
15 1381 Nasywa Safira A.                                 
16 1382 Nurul Hidayah Bardin                                 
17 1383 Rifqoh Firjatulloh                                 
18 1384 Rumaisha Rahmaniar                                 
19 1385 Sadna Magriba                                 
20 1386 Saffina Naja                                 
21 1387 Safiratus Sholihah                                 
22 1389 Sri Ambarwati                                 
 
